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REFORMATA 



Syalom pembaca yang budi¬ 
man! 

Tak terasa, kita telah melewati 
tahun 2013. Kini kita tiba lagi di 
awal tahun 2014. Sudah menjadi 
hal baku jika, di awal tahun, se¬ 
tiap perusahaan menyusun pro¬ 
gram kerja tahunannya. Dalam 
menyusun target, tentu acuannya 
adalah pengalaman di tahun se¬ 
belumnya. 

Dalam tataran lebih luas, ta¬ 
hun 2014 adalah tahun demokra¬ 
si. Paling tidak itulah realitas yang 
bisa kita amati yang terjadi di ma¬ 
syarakat. Obrolan yang bertemak¬ 
an politik, tidak hanya dibicarakan 
oleh masyarakat kelas menengah 
ke atas, melainkan juga masyara¬ 
kat kelas menengah hingga ke 
kalangan bawah. Dalam Pemilu 
tahun ini, selain memperebutkan 
kursi DPR antara 12 partai yang 
konstentan, akan ada juga Pemilu 
untuk Pemilihan Presiden. 

Memang, terlalu bias kalau 
meramalkan siapa yang akan jadi 
pemenang hanya dengan menco¬ 
ba mengkalkulasi perolehan su¬ 
ara atas dasar hasil Pemilu 2009 
dan dikaitkan dengan beberapa 
isu sentral yang sudah terjadi se¬ 
belumnya. Adapun hasilnya nanti 
akan terlihat di pertarungan para 
caleg dan partai politik itu, dan 
mau-tidak-mau akan kita rasakan 
di tahun ini. Yang jelas, kita ha¬ 
rus menggunakan hak politik kita, 


Tahun 2014, 

Halatan Demokrasi Kita 



menentukan pilihan, siapa 
wakil rakyat yang menurut 
kita layak duduk mewakili 
kita. 

Dan siapa partai yang 
pantas menang karena 
membela kepentingan wong 
cilik, berpulang ke pada 
masing-masing personal. 
Rasanya, bila terdegung 
kata hajatan demokrasi, 
kita dipanggil untuk benar- 
benar menjadikannya seb¬ 
agai pesta demokrasi, se¬ 
bagai momentum memilik 
wakil kita. Ritual lima tahu¬ 
nan demokrasi yang di tahun ini 
akan bergulir, kita harapkan akan 
berjalan aman dan kondusif. 

Pembaca yang budiman! 

Di awal tahun ini pun kami 
sungguh berada dalam suasana 
bergembira. Sebabnya, Anggota 
Dewan Redaksi REFORMATA, 
yang juga pernah menjadi Pe¬ 
mimpin Redaksi, An An Sylvi- 
ana berhasil menyelesaikan studi 
S3, dan kini menyandang gelar 
PhD dari Sekolah Tinggi Teologia 
IKAT, Jakarta. Untuk hal itu kami 
segenap tim redaksi REFORMA¬ 
TA menyampaikan selamat untuk 
bapak An An Sylviana dan kelu¬ 
arga atas pencapaian itu. 


Selanjutnya, di Edisi 171 ini re¬ 
daksi kembali hadir ke hadapan 
pembaca yang budiman den¬ 
gan berbagai sajian yang men¬ 
arik. Dalam LAPORAN UTAMA, 
kami mengajak pembaca untuk 
merefleksikan pengalaman kebe¬ 
basan beragama yang terjadi se¬ 
lama tahun 2013 seraya mencoba 
meneropong kondisi kebebasan 
beragama di tahun 2014. Dalam 
rubrik utama ini juga kita angkat 
ramalan bangsa Viking tentang ki¬ 
amat yang diramalkan jatuh pada 
22 Pebruari 2014 mendatang. 

Sementara dalam LAPORAN 
KHUSUS, pembaca diajak untuk 
menelusuri kontroversi sekitar pe¬ 
makaian kondom sebagai penga¬ 


man bagi penularan HIV/ 
AIDS. Seperti kita ketahui 
bersama, pada awal De¬ 
sember silam, banyak 
cercaan dialamatkan 
dan menyudutkan Naf- 
siah Mboi karena pro¬ 
gram yang sebenarnya 
bukan inisiatif Kementrian 
Kesehatan tersebut. Pi¬ 
hak Kementerian Kes¬ 
ehatan sebenarnya sudah 
menjelaskan bahwa PKN 
bukan kebijakan Kement¬ 
erian Kesehatan, melain¬ 
kan Komisi Penanggu¬ 
langan AIDS (KPA). KPA send¬ 
iri diketuai oleh Menko Kesra 
Agung Laksono. KPA adalah 
sebuah Komisi yang dibentuk 
atas dasar Peraturan Pres¬ 
iden pada 2006 dan tidak me¬ 
miliki kaitan dengan Kemente¬ 
rian Kesehatan. KPA-lah yang 
mengusung PKN, maka tentu 
tidak terkait dengan Kement¬ 
erian Kesehatan. 

Kami juga ajak pembaca 
yang budiman untuk menik¬ 
mati sajian kami yang lain, 
dari para penulis penjaga be¬ 
berapa rubrik dan di rubrik- 
rubrik lainnya. Akhirnya, sela¬ 
mat membaca. Selamat Tahun 
Baru. 


Kesalahan Penulisan 

Pada Edisi 170, di Laporan 
Utama di halaman 4 terjadi 
kesalahan penulisan jabatan: 
Pendeta Denny Matulapelwa 
sebagai Ketua Majelis Sinode 
GPIB DKI, seharus Pendeta 
Denny Matulapelwa sebagai 
Ketua Majelis Jemaat GPIB 
DKI Jakarta. Atas hal itu, re¬ 
daksi memohon maaf atas 
kesalahan penulisan jabatan 
tersebut terima-kasih. 

Salam 

Redaksi tabloid Reformata 

Refleksi Hari HAM Interna¬ 
sional 2013 

Tepat tanggal 10 Desember 
2013, seluruh negara-negara 
di dunia temasuk Indonesia 
memperingati hari Hak Asasi 
Manusia (HAM) Internasional. 
Tidak dapat dipungkiri, pada 
masa lalu terutama di masa 
Orde Baru, Indonesia memi¬ 
liki catatan yang buruk terkait 
penegakan HAM. Tak terhitung 
banyaknya nyawa yang me¬ 
layang selama pembunuhan 
besar-besaran yang terjadi di 
tahun 1965-1966. Belum lagi 
pelanggaran HAM yang ter¬ 
jadi pada peristiwa Tanjung 
Priok 1984, Kasus tanah Ke- 
dung Ombo, Jawa Tengah 
1989. Pembunuhan terhadap 
aktivis buruh, Marsinah 1993, 
pembunuhan wartawan Ber¬ 
nas Yogyakarta, Udin 1994, 
Penculikan terhadap aktivis 
Demokrasi pada sekitar tahun 
1997-1998 dan masih ban¬ 
yak lagi pelanggaran HAM 


lainnya. Bahkan, pada masa 
setelah jatuhnya Orde Baru, 
pelanggaran HAM tetap terjadi, 
seperti pembunuhan terhadap 
Aktivis HAM Munir pada tahun 
2004. 

Di masa Reformasi yang 
mulai digulirkan pada tahun 
1998 dengan jatuhnya Orde 
Baru hingga saat ini pada saat 
pemerintahan Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono (SBY), 
penghormatan terhadap HAM 
belum tegak sepenuhnya di In¬ 
donesia. Hingga kini, terdapat 
pelanggaran HAM terutama 
pada bidang Kebebasan Be¬ 
ragama seperti yang dialami 
oleh Jemaah Ahmadiyah Indo¬ 
nesia, Jemaat G Kl Yasmin, Je¬ 
maat HKBP Filadelfia, Jemaah 
Syi’ah Indonesia dan masih 
banyak lagi kasus pelanggaran 
HAM yang masih terjadi. 

Dalam puncak acara Per¬ 
ingatan Hari Anti Korupsi dan 
HAM se-dunia yang diadakan 
pada 9 Desember 2013 di Ista¬ 
na Negara, Presiden SBY men¬ 
gatakan bahwa Indonesia terus 
berupaya menjunjung tinggi 
dan memajukan hak azasi 
warganya. Dan beliau menam¬ 
bahkan bahwa kini boleh dikata 
tidak ada kasus-kasus pelang¬ 
garan HAM berat. Kasus-kasus 
pelanggaran dari negara terha¬ 
dap rakyat. Pernyataan terse¬ 
but, sangat bertolak belakang 
dengan kenyataan yang terjadi 
di lapangan. 

Paling tidak, Yayasan Lem¬ 
baga Bantuan Hukum In¬ 
donesia (YLBHI) mencatat, 


bahwa Pemerintah melaku¬ 
kan pembiaran dan bahkan 
berperan aktif terhadap sub¬ 
urnya Intoleransi terhadap Ke¬ 
bebasan Beragama. Tercatat 
bagaimana Pemerintah Kota 
Bekasi menyegel Mesjid milik 
Jemaah Ahmadiyah Indonesia 
dan membatasi kegiatan Je¬ 
maah Ahmadiyah Indonesia. 
Penyegelan GKI Yasmin oleh 
Pemerintah kota Bogor pada 
10 April 2010. Pemerintah 
juga berupaya untuk merelo¬ 
kasi Jemaah Syi’ah dari Sam¬ 
pang, Madura, setelah terjadi 
beberapa penyerangan dan 
perusakan terhadap rumah- 
rumah Jemaah Syi’ah. Bukan 
mencari solusi konkret terha¬ 
dap masalah tersebut, malah 
sebaliknya. 

Bahkan, dalam skala nasi¬ 
onal, pemerintah mengeluar¬ 
kan Surat Keputusan Bersa¬ 
ma (SKB) 3 Menteri terhadap 
Jemaah Ahmadiyah Indonesia 
yang isinya tentu merugikan 
bagi Jemaaah Ahmadiyah. 
Selain itu, pemerintah juga 
telah melakukan pembiaran 
terhadap pelanggaran HAM 
yang terjadi di masyarakat. 
Seperti penyerangan dan 
perusakan properti Jemaah 
Ahmadiyah, Jemaah Syi’ah 
di Madura dan masih banyak 
lagi. Ironisnya, Suryadharma 
Ali dalam kapasitasnya seb¬ 
agai Menteri Agama yang se¬ 
harusnya menjalankan Kon¬ 
stitusi Republik Indonesia di 
mana didalamnya mencakup 
Penghormatan dan Perlindun- 


Surat Pembaca 


gan bagi para pemeluk aga¬ 
ma di Indonesia, malah men¬ 
jadikan Pembubaran Ahmadi¬ 
yah sebagai suatu solusi atas 
permasalahan Ahmadiyah di 
Indonesia. 

Masyarakat sendiri menilai 
bahwa komitmen terhadap 
SBY rendah. Berdasarkan 
hasil survei, sebanyak 52,4 
persen responden menilai 
SBY mempunyai komitmen 
rendah dan 38,1 persen tidak 
memiliki komitmen terhadap 
pemajuan, perlindungan, dan 
pemenuhan HAM. 55,5 pers¬ 
en responden pun menilai 
selama kepemimpinan SBY, 
pemajuan, perlindungan, dan 
pemenuhan akan HAM cend¬ 
erung stagnan. Bahkan 36,5 
persen menyatakan terjadi 
kemunduran. 

Dengan memperhatikan hal itu 
semua YLBHI menilai, SBY telah 
melakukan kebohongan publik 
dengan menyatakan sesuatu 
yang sangat bertentangan den¬ 
gan kenyataan yang terjadi di 
lapangan serta secara sengaja 
telah melakukan pembiaran atas 
suburnya Intoleransi di negeri 
ini yang cepat atau lambat akan 
membunuh bangsa Indonesia. 


Salam, 


Yayasan Lembaga Bantuan 
Hukum Indonesia 


Bahrain. S.H.. M.H. 

Direktur Advokasi dan Kam¬ 
panye 
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Laporan Utama 



T ANGGAL 22 Februari 2014 
menjadi hari yang menentukan 
bagi perjalanan hidup alam 
semesta. Itulah hari kiamat. Kiamat 
terjadi pada 22/2/2014. Benarkah? 
Begitulah keyakinan bangsa Viking, 
bangsa asli Eropa Utara. Menurut 
surat kabar The Daily Mail, Sabtu 
(16/11/2013), prediksi bahwa 
akhir dunia terjadi pada tanggal 22 
Pebruari tersebut ditandai dengan 
bunyi trompah tradisional Viking yang 
didengungkan sehari sebelumnya 
di Kota York, Inggris. Menurut tradisi 
bangsa tersebut, kiamat akan terjadi 
pada hari ke-100 setelah trompah 
tersebut berbunyi. 

Selain trompah, indikasi akan 
terjadinya kiamat pada tanggal 
tersebut terlihat dari gejala alam. 
Dalam tradisi Viking, kiamat akan 
terjadijikawilayahyangdidiami mereka 
sudah terjadi tiga musim dingin, tanpa 
diselingi musim panas. Nah, ternyata 
cuaca di Eropa memang tengah 
demikian 


lantaran perubahan iklim bumi. 
Gambaran kiamat cukup 
menggetarkan. Diramalkan, akan 
terjadi gempa bumi besar dan laut 
tumpah ke daratan. Minyak bumi 
menyembur ke angkasa bersama 
dengan gas beracun. 

Tanda kiamat lain, menurut bangsa 
Viking, adalah hadirnya internet dan 
jejaring sosial. Juga kemunculan ikan- 
ikan raksasa yang berbentuk aneh. 
Yang terakhir ini sudah terlihat 
dengan terdamparnya dua ikan 
raksasa berbentuk aneh di pantai 
California, Amerika Serikat. Dua ikan 
panjang tersebut sempat membuat di 
sekitar pantai heboh. 


Bukan pertama kali 

Ramalan tentang kiamat atau 
akhir dunia, bukan baru 
pertama kali terjadi. Di 
era modem, ramalan 
kiamat dari 


“Ramalan” 2014 


Kiamat Teriadl aada 

22 / 2 / 2014 ? 


Berbagai “ramalan” muncul menyongsong tahun 2014. Meski ada sedikit bukti pembenar, kita 
tak perlu memercayainya. 


bangsa Maya yang digambarkan terjadi 
pada 21 Desember 2012 ternyata 
hanya isapan jempol belaka. 

Menjelang tahun 2012 silam, 
ramalan yang dipengaruhi oleh 
berakhirnya kalender suku Maya, 
salah satu bangsa Indian di Amerika 
Latin, cukup menyedot perhatian 
umat manusia pada saat itu. Bangsa 
Maya membuat kalender “hitungan 
panjang” yang berlangsung selama 
5.125 tahun dan akan habis pada 21 
Desember 2012 itu. 

Ramalan bahwa kiamat terjadi 
pada 2012 juga dikaitkan dengan 
tabrakan antarplanet. Ada rumor 
bahwa NASA (National Aeronautics 
and Space Administration) menyem¬ 
bunyikan informasi tentang sebuah 
planet yang sedang dalam jalur akan 
menabrak Bumi. Teori tabrakan itu 
berdasarkan klaim akan munculnya 
planet Nibiru. Bencana tabrakan plan¬ 
et itu awalnya diprediksikan terjadi 
pada Mei 2003, tapi kemudian diun¬ 
dur pada Desember 2012 nanti. 

Ada pula yang menghubungkan 
dengan bahaya badai matahari rak¬ 
sasa yang diperkirakan berpuncak 
pada 2012. Aktivitas badai matahari 
ini memiliki siklus dengan puncak 
setiap 11 tahun. Saat mencapai pun¬ 
caknya, jilatan api matahari dapat 
menyebabkan gangguan komunikasi 
satelit. Jutaan perangkat eletronik ter¬ 


ancam rusak. 

Yang lain lagi menghubungkan¬ 
nya dengan teori kerusakan Bumi 
oleh adanya pergeseran kutub. Kerak 
bumi dikatakan akan melakukan ro¬ 
tasi 180 derajat sekitar inti. Beberapa 
website menyebut adanya hubungan 
antara rotasi dan polaritas magnetik 
bumi, yang berubah tidak beraturan 
dengan pembalikan gaya tarik bumi 
setiap 400.000 tahun sekali. 

Tapi begitulah, meskipun ada 
banyak ramalan dan “pembuktian” 
awal yang makin memperkuat 
ramalan itu, toh tahun 2012 sudah 
berlalu dan dunia tempat kita hidup 
ini masih tetap ada, kita masih tetap 
bernafas dan mengisi hari-hari hidup 
kita dengan gembira. 

Tak ada yang tahu 

Ketidakbenaran ramalan- 

ramalan tentang kiamat yang sudah 
diungkapkan sepanjang sejarah 
umat manusia mengungkapkan 
kebenaran suci bahwa tidak ada 
manusia - dengan memakai cara 
apapun - yang mampu meramalkan 
kapan akhir dunia atau kiamat itu 
benar-benar terjadi. Kitab Suci sendiri 
memberikan deskripsi yang sangat 
dramatis dan sedikit menakutkan 
tentang datangnya kiamat tersebut. 

“Kamu akan mendengar deru per¬ 
ang atau kabar-kabar tentang perang. 


Namun berawas-awaslah jangan 
kamu gelisah; sebab semuanya itu 
harus terjadi, tetapi itu belum kesuda¬ 
hannya. Sebab bangsa akan bangkit 
melawan bangsa, dan kerajaan mela¬ 
wan kerajaan. Akan ada kelaparan 
dan gempa bumi di berbagai tempat. 
Akan tetapi semuanya itu barulah per¬ 
mulaan penderitaan menjelang za¬ 
man baru.” (Matius 24:6-8). 

Keadaan dunia jaman kini seolah 
membenarkan tanda-tanda akhir zaman 
itu sudah terlihat jelas. Apalagi kalau kita 
melihat statistik terjadinya berbagai ben¬ 
cana yang fatal yang makin kesini makin 
cepat dan rapat terjadinya dan itu dari 
tahun-ke-tahun makin menjadi-jadi. Na¬ 
mun, Alkitab juga menubuatkan bahwa 
semua itu “barulah permulaan penderi¬ 
taan menjelang zaman baru.” 

Lalu apa yang perlu kita lakukan? 
“Kita harus berjaga-jaga dan ber¬ 
siap sedia,” tegas Ir. Herlianto, M.Th, 
Ketua Yabina. “Firman Tuhan me¬ 
nyebutkan agar kita tidak menghitung- 
hitung kapan terjadinya Akhir Zaman, 
sebab saat itu akan datang secara 
‘mendadak bagaikan datangnya kilat’ 
(ayat-27) dan juga ‘tak terduga ibarat 
datangnya pencuri pada malam hari’ 
(ayat-43). Tetapi, Firman Tuhan mem¬ 
beritahukan agar kita berjaga-jaga 
dan bersiap-sedia pada saat ‘tanda- 
tanda datangnya zaman akhir’,” tulis 
Herlianto. ^ Paul Makugoru/dbs 
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"A smile is a giri's best accesory" ungkap drg. Astrid Khatalia pada acara fun talkshow 1 

yang diadakan pada hari Sabtu, 14 Desember 2013 bertempat di Pisa Kafe Mahakam, Jakarta. I 

Pada acara fun talkshow ini, para sahabat Formula mendapatkan berbagai tips 1 

bagaimana cara memancarkan “inner beauty", salah satunya dengan merawat gigi agar putih alami I 
untuk mendukung rasa percaya diri. I 

Acara fun talkshow ditutup dengan tanya-jawab berhadiah, pemilihan best dress, doorprize l| 

dan makan siang bersama seluruh peserta & pembicara. 

Acara ini merupakan rangkaian fun talkshow yang diadakan Formula bersama dengan Good Housekeeping 
untuk berbagi pengalaman tentang “be sparkling, beyourself". 


Next Fun Talkshow: 

< ©/ zbg vetmmnieaiaMismmD 0 smum, 00 sommma 0 


Ingin tahu cara yang sehat agar selalu tampil cantik ala selebriti ? 
Datang & dapatkan tips menarik bersama "Risty Tagor" 

Sabtu, 11 Januari 2014 di 
Lada Merah, Plaza Indonesia, Jakarta Pusat, 
Pukul 10.00 - 13.00 WIB 


Biaya registrasi: Rp 25.000,- 
(termasuk goodybag dan makan siang) 

Info & Pendaftaran : 

Yunus Pelawi 021 3983 2381 ext 353 atau 
email ke yunus.pelawi@goodhousekeeping.co.id 
dengan format: nama, alamat, no.telepon, usia 
dan pekerjaan. ♦ 


Dapatkan tips tampil menarik dengan 
gigi putih alami bersama “Bunga Citra Lestari" 

Sabtu, 18 Januari 2014 
The Only One, fX Plaza, Jakarta 
Pukul 11.00 - 15.00 WIB 


Sparklfng 

WHiTe. • 
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Tahun 2014 

Kekerasan Agama 
Kian Meningkat 

Kecenderungan memakai simbol agama untuk mendapat dukungan politik makin kuat di 
tahun 2014. Ini moment krusial bagi kehidupan beragama di Indonesia. 



Bonar Tigor Naipospos 


T AHUN 2014 telah dinobatkan 
sebagai tahun politik. Dalam 
tahun ini, akan digelar 
Pemilu Umum untuk pemilihan 
anggota legislatif dan kemudian 
pemilihan presiden. Peristiwa 
politik besar ini, menurut Wakil 
Ketua Setara Institute Bonar Tigor 
Naipospos, akan berdampak pula 
pada krisis kehidupan bertoleransi 
dan kebhinekaan di Indonesia. 

Dua alasan dia kemukakan. 
Pertama, bahwa pihak-pihak yang 
maju dalam pemilihan mendatang, 


baikdi legislatif maupun presiden, 
cukup tinggi kecenderungannya 
untuk memakai simbol-simbol 
agama sebagai alat meraih 
kekuasaan. “Memang politik 
identitas ini, di beberapa 
tahun terakhir ini mengental 
dan menguat. Kita khawatir, 
persaingan atau pertarungan 
politik ini justru akan mengurangi 
kesetiaan atau loyalitas kepada 
nasionalisme, dan penghormatan 
terhadap perbedaan,” jelas 
Bonar. Dalam kaitan dengan 
pemakaian simbol-simbol agama 
tadi, demikian estimasi Bonar, 
kelompok-kelompok intoleran di 
Indonesia akan semakin unjuk 
gigi untuk memperlihatkan 
eksistensi mereka. 

Kedua, berkaitan dengan suksesi 
kepemimpinan nasional. Sepuluh 
tahun terakhir ini, jelas Bonar, 
pucuk kepemimpinan nasional 
kurang tegas dan cenderung 
untuk lebih mencari aman dan 
menekankan stabilitas. Karena itu 
dia mengakomodir tuntutan dari 
yang mengklaim mayoritas. Nah, 
bila dari hasil pemilu legislatif itu 
lahirlah komposisi legislatif yang 
cendrung sama dengan periode 
lalu, kemudian terpilih pimpinan 
nasional yang berkharakter sama, 
dalam arti suka memainkan politik 


identitas, memainkan sensitivitas 
identitas, situasinya tidak akan 
membaik. “Kecuali kemudian 
muncul tokoh-tokoh tertentu 
yang memiliki kharakter kuat dan 
memiliki komitmen yang sungguh- 
sungguh kepada kebangsaan 

dan nasionalisme. Dan terutama 
mampu mengimplementasikannya 
dalam tindakan nyata.” 

Pemimpin yang tegas 

Kandidat pemimpin nasional 
dengan kharakter kuat dan 
nasionalis memang masih langkah. 
Berdasarkan hasil penelitian 
tentang Indeks Persepsi HAM yang 
dirilis Setara awal bulan Desember 
2013 silam, ada beberapa 
figur yang dalam skala tertentu 

dianggap cukup menghormati 

HAM dan kebangsaan, seperti 
Mahmud MD, Megawati 

Soekarnoputri, Joko Widodo 
dan Jusuf Kalla. “Kita yakin, bila 
pimpinan nasionalnya cukup tegas 
dan memberikan perlindungan 

kepada minoritas dan menegakkan 
nilai-nilai kebangsaan, kelompok 
intoleran itu tidak akan berbuat 
banyak. Sekarang kan mereka 
diberikan angin oleh pimpinan 
nasional,” kata Bonar. 

Joko Widodo, menurut Bonar, 
cukup memberikan harapan. Meski 



Tahun pemilu. Manipulasi agama untuk politik. 


terlalu dini, ada beberapa langkah 
konkrit yang telah dilakukan oleh 
orang nomor satu di DKI Jakarta 
tersebut. Yang pertama adalah 
kasus Lurah Susan di Lenteng 
Agung, Jakarta Selatan, la tetap 
mempertahankan Lurah Susan, 
meskipun ada desakan kelompok 
intoleran untuk menggantikan 
Lurah Susan karena dia beragama 
Kristen dan bukan penganut 
agama yang sesuai dengan 
agama mayoritas masyarakat di 
kelurahan tersebut. 

Jokowi juga dianggap telah 
memberikan kemajuan bagi 
penanganan penolakan gereja 
Katolik Tambora, Jakarta Barat. 
“Walaupun masih belum selesai 
penuh, tapi kita mendengar pros¬ 
es perijinan sudah sampai tingkat 
FKUB. Jadi sudah jauh lebih maju, 
ketimbang dulu yang selalu dito¬ 
lak di tingkat kecamatan. Kita lihat 
ada progress, ada secercah hara¬ 
pan,” tukas Bonar. 

Tiga pilar 

Bagaimana dengan kehidupan 
toleransi antar agama di tahun 
2014? Bonar menegaskan bahwa 
kelompok intoleran itu pasti ada 
dalam setiap masa. "Pengaruhnya 
besar atau tidak, itu sangat tergan¬ 
tung pada penegakkan hukum, 
peran negara dan organisasi ma¬ 


syarakat,” katanya. 

Ketiga pilar ini - penegakkan 
hukum, peran negara dan 
organisasi masyarakat-cenderung 
menurun perannya di tahun-tahun 
belakangan ini. Terutama dalam 
kasus-kasus intoleratif seperti 
penutupan dan perusakan rumah 
ibadah, penegakkan hukum tak 
nyata terlihat. “Kita hidup dalam 
ruang publik dan negara hukum. 
Kalau hukum dilanggar dan 
mereka menimbulkan kerugian 
kepada pihak lain, nagara harus 
hadir di situ. Tapi selama ini kita 
lihat adalah negara lemah dan 
yang ada adalah pembiaran 
dan pengabaian yang dilakukan 
oleh negara,” jelas Bonar. 

Di lain pihak, organisasi-organisasi 
keagamaan besar seperti Nahdatul 
Ulama dan Muhammadyah nampak 
kurang intensif menyuarakan 
perlawanan terhadap kelompok- 
kelompok intoleran. “Walaupun kita 
menghargai Pak Din Syamsuddin 
dan Pak Said Aqil Siraj, namun 
dobrakan mereka itu tidak sekeras 
dan sebaik Gus Dur. Dan Buya 
Safii juga pengaruhnya sudah mulai 
berkurang,” jelas Bonar sambil 
menegaskan ulang bahwa tahun 
2014 itu tetap krusial bagi relasi 
antara agama, bagi toleransi, bagi 
kebebasan beragama di Indonesia. 

&Paul Maku Goru 


Jawa Barat Tetap Tertinggi 

Seperti tahun-tahun sebelumnya, Jawa Barat tetap menduduki peringkat tertinggi dalam pelanggaran beragama/ 
berkeyakinan. Bagaimana solusinya. 



S EOLAH telah mentradisi, 
Provinsi Jawa Barat kembali 
menduduki peringkat tertinggi 
dalam tindakan pelanggaran kebe¬ 
basan beragama/berkeyakinan di ta¬ 
hun 2013. Seperti dilaporkan Setera 
Institute dalam catatan akhir tahun¬ 
nya, Provinsi yang telah dua kali dip¬ 
impin kader PKS Ahmad Heryawan 
ini “berhasil” mencatat rekor tertinggi, 
mencapai 79 kasus. Di tempat kedua 
ada Jawa Timur (35 kasus), menyu¬ 
sul DKI Jakarta (25 kasus) selanjut¬ 
nya Jawa Tengah (19 kasus). Urutan 
berikut adalah Sulawesi Selatan dan 
Sumatera Utara, masing-masing 11 
kasus. 

Pelanggaran kebebasan 

beragama/berkeyakinan di tahun 
2013 tersebut terbanyak terjadi 
pada bulan Mei, yaitu sebanyak 33 
peristiwa. Di bulan Maret, terjadi 29 
kasus dan bulan Juni terjadi 25 kasus. 
Sementara korban terbanyaknya 
adalah jemaah Ahmadyah (61 
kasus), menyusul umat kristiani 
(41 kasus) dan kelompok Syah (24 
kasus). 

Bagaimana dengan pelakunya? 
Setara membagi dua kategori besar, 
yaitu pelaku negara dan non negara. 
Tindakan yang dilakukan negara 
mencapai 121 kasus, sementara 
non-negara sebanyak 158 
kasus. Untuk pelaku non-negara, 
tindak pelanggaran beragama/ 
berkeyakinan terbanyak dilakukan 
oleh warga (50 kasus), FPI (Front 


Pembela Islam) 13 kasus dan 
berikutnya Majelis Ulama Indonesia 
(11 kasus). Untuk kategori negara, 
polisi menempati urutan teratas (27 
kasus), menyusul Satpol PP (17 
kasus), Pemerintahan Kabupaten 
(14 kasus), TNI (12 kasus), 
Pemerintahan Kota (10 kasus). 

Dibanding dengan tahun 2012, 
demikian Wakil Ketua Setara 
Institute Bonar Tigor Naipospos, 
terjadi penurunan sekitar 5 %. Tapi 
menurut Pdt. Gomar Gultom, M.Th., 
penurunan kuantitatif tersebut sama 
sekali tidak berarti telah terjadi 
peningkatan penyelesaian kasus 
penindasan agama. “Angka-angka 
itu memang angka baru, tapi 
masalah di tahun-tahun sebelumnya 
‘kan belum dibereskan. Mereka 
masih terganggu dan belum teratasi. 
Jadi angkanya terus bertambah 
dari tahun ke tahun, bukan malah 
berkurang,” kata Sekretaris Umum 
PGI (Persekutuan Gereja-gereja di 
Indonesia) ini. 

Penentunya pemerintah 

Pelanggaran terhadap ke¬ 
bebasan beragama/berkeyakinan, 
menurut Gomar, terjadi ter¬ 
utama karena kesalahan 
pemerintah. Pertama, pemerintah 
tidak melakukan pencerahan 
kepada masyarakat tentang 
arti keberagaman, arti sebuah 
kebebasan, arti sebuah konstitusi. 
Kedua, pemerintah tidak melindungi 


hak-hak warga. “Itu ‘kan tugas negara. 
Tugas pemerintah adalah melindungi 
hak-hak masyarakat. Dan kedua, 
menegakkan konstitusi. Nah ini tidak 
dijalankan oleh negara sehingga 
terjadi peningkatan pelanggaran hak 
orang beribadah. Begitu pun dengan 
pemerintah daerah,” jelas Gomar. 

Menurutnya, keseriusan 

pemerintahan SBY untuk 
menjalankan kewajibannya itu 
tak terlihat. “Bila rezim yang 
sekarang belum diganti, saya yakin, 
suasananya akan tetap buruk. 
Selama Pemerintah Pusat tidak 
bertindak tegas, penghalangan 
kebebasan beragama akan terus 
terjadi,” tambahnya. 

Dia juga melihat menurunnya 
peran elit agama dalam perlindungan 
hak kebebasan beragama dan 
berkeyakinan. Boleh jadi kenyataan 
masih rendahnya tingkat toleransi 
pada kebhinekaan dijadikan 
cerminan kegagalan para tokoh 
atau elit agama untuk menjalin 
komunikasi dan pembinaan 
umatnya. Tapi menurut Gomar, 
hal itu bukan persoalan pokok. 
“Tidak bisa secara serta merta kita 
persalahkan para pemimpin agama, 
meskipun bisa saja ada kekurang 
hati-hatian. Banyak kasus yang 
menunjukkan masyarakat setempat 
cukup toleran, tapi kemudian 
diprovokasi dari luar. Artinya ada 
aktor intelek,” terangnya. 

Yang sering terjadi, di lingkungan 


akar rumput 
sebenarnya 
telah terjalin 
komunikasi 
dan hubungan 
yang harmonis. 

Tapi selalu 
aga kelompok 
eksternal yang 
datang mem¬ 
provokasi dan 
mencabik 
kerukunan ter¬ 
sebut. “Pemerintah harus mampu 
mengusut dan menindak tegas 
aktor intelektual di balik setiap 
pelanggaran kebebasan beragama,” 
tegas Gomar. 

Pemutihan menyeluruh 

Untuk memperbaiki kondisi 
keberagamaan di Indonesia, 
khususnya yang berkaitan dengan 
rumah ibadah, Bonar Tigor, Wakil 
Ketua Setara Institute, meminta 
pemerintah melakukan tiga langkah 
strategis. Pertama, melakukan 
pemutihan terhadap rumah ibadah - 
apa pun agamanya - yang telah ada 
dan nyata-nyata memang memiliki 
umat dan jemaat. “Harus ada kerja 
sama antara pemerintah dan lem¬ 
baga keagamaan untuk melakukan 
pendataan,” kata Bonar. 

Kedua, memberikan kompen¬ 
sasi berupa rehabilitasi fisik, 
termasuk juga kompensasi kepada 
korban yang selama ini menjadi 


pelanggaran HAM. Bukan 

dalam bentuk materi, tapi dalam 
bentuk dialog. “Ya, menimbulkan 
kepercayaan kepada korban, bahwa 
mereka punya hak yang sama 
dengan warga yang lain,” jelasnya. 

Yang ketiga, merivisi UU pendirian 
rumah ibadah. “Walaupun kita tahu 
bahwa secara hukum Per-Ber tidak 
memiliki kekuatan yang kuat. Dalam 
tata peraturan perundangan kita, ti¬ 
dak dikenal Per-Ber. Makanya kami 
tidak pernah mengajukan judicial re- 
view .” 

Nah, karena Per-Ber tidak memiliki 
kekuatan hukum, maka pihak yang 
setuju dengan Per-Ber ingin mem¬ 
buat UU Kerukunan Umat Beragama 
sebagai cantelan Per-Ber tersebut. 
“Karena tidak berkekuatan hukum, 
maka tidak bisa dipakai sebagai alat 
oleh sekelompok orang ataupun 
pemerintah daerah, seakan-akan itu 
lebih sakti dari UU,” urai Bonar. 

Paul Maku Goru. 
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Membangun Persaudaraan 
Antar Agama di Indonesia 

Selain ketegasan pemerintah, perlu upaya-upaya dan rekayasa sosial agar tercipta harmoni dan kedamaian di 
tengah umat, terutama antara umat Kristen dan Muslim. Bagaimana caranya? 



Prof. Dr. Syafii Maarif 


S AMBIL menegaskan bahwa 
setiap agama mengajarkan 
umatnya tentang kebaikan, 
mantan Ketua Umum PP Muham- 
madya Prof. Dr. Syafii Maarif, me¬ 
lihat peluang penurunan konflik an¬ 
tar agama pada otentisitas peng¬ 
hayatan agama. “Di Kristen diajar¬ 
kan tentang kasih kepada Tuhan 
dan kepada sesama seperti diri 
sendiri. Islam juga dianggap se¬ 
bagai rahmat bagi semesta. Jadi 
rahmat bagi seluruh umat manu¬ 
sia. Bahkan bukan hanya manu¬ 
sia, tapisemesta,” katanya. Umat 
beragama perlu kembali menggali 
substansi dari pesan-pesan aga¬ 


manya yang orisinal, sebelum di¬ 
manipulasi oleh kepentingan politik 
kekuasaan dan ekonomi. Kita, kat¬ 
anya, harus kembali kepada pesan 
Kitab Suci masing-masing. “Kalau 
kita percaya bahwa semuanya itu 
dari Tuhan, masak Tuhan men¬ 
ginginkan kita untuk berkelahi?” 
tanyanya. 

Memang ada ayat-ayat Kitab 
Suci yang seolah-olah mengajar¬ 
kan permusuhan, tapi itu kalau 
dilihat secara sepotong-sepotong. 
“Orang harus melihat Al Quran itu 
secara keseluruhan,” katanya. Ke¬ 
tika orang bisa beragama secara 
otentik, agamapun akan dibebas¬ 
kan dari kerentanan akan ma¬ 
nipulasi demi kepentingan di luar 
agama. 

Dari Toleransi ke Saling Men¬ 
gasihi 

Untuk meredam konflik dan 
merajut persaudaraan, Pastor 
Dr. Markus Solo Kewuta SVD 
Lic, menghimbau semua kompo¬ 
nen bangsa untuk meninggalkan 
fase toleransi dan dialog basa-basi 
menuju era “saling mengasihi” 
sebagai saudara dan saudari se¬ 
bangsa dan se-tanah air. “Sebagai 
saudara dan saudari sebangsa 
dan se-tanah air, kita tidak hanya 
saling mentolerir, tetapi harus sa¬ 
ling mengasihi sebagai saudara. 
Toleransi pada dasarnya bernu¬ 
ansa negatif yang pada batas ter¬ 
tentu bisa dilanggar sesuka hati,” 


kata anggota Dewan Kepausan 
untuk Dialog Antar Agama yang 
berkedudukan di Vatikan, un¬ 
tuk c/es/c dialog Kristen-Muslim ini. 

Umat Kristiani dan Muslim, lanjut 
pastor Markus, memiliki tugas pal¬ 
ing mendesak saat ini untuk men¬ 
emukan dasar spiritual dan teo¬ 
logis agama masing-masing yang 
pro-aktif terhadap perdamaian dan 
keharmonisan di dalam alam yang 
bhineka, bukan mencari unsur-un¬ 
sur agama yang memecahbelah- 
kan persatuan. “Di dalam usaha 
ini, mungkin saja terasa mende¬ 
sak untuk meluruskan keyakinan 
yang keliru dan menempatkan hal- 
hal tertentu di bawah kaca-mata 
pemahaman baru yang lebih hu¬ 
man dan pro-damai. Saya yakin, 
sebuah ajaran yang lahir di dalam 
kondisi waktu dan struktur sosial 
tertentu (Sitz im Leben atau Asbb 
annuzkl) menghadapi sebuah ke¬ 
nyataan sosial baru yang menun¬ 
tut pemahaman baru pula.” 

Langkah-Langkah Strategis 

Apa saja strategi yang perlu di¬ 
lakukan untuk membangun keruku¬ 
nan sejati antarumat beragama di 
Indonesia? Pastor Markus menge¬ 
mukakan beberapa langkah yang 
bisa dilakukan oleh segenap anak 
bangsa. Yang pertama, kita harus 
kembali membangun kesadaran 
global nasional untuk mendukung 
Pancasila sebagai satu-satunya 
dasar negara dan pandangan hid¬ 



Pastor Dr. Markus Solo 


up bangsa yang sah. “There is no 
peace without justice, oleh karena 
itu pemahaman dan penerapan 
sila 1 dan 5 Pancasila hendaknya 
diletakkan di dalam proporsi yang 
benar dan seimbang. 

Kedua, perlu secara terus- 
menerus memberikan pemaha¬ 
man baik melalui jalur formal atau 
informal, bahwa pluralitas ma¬ 
syarakat Indonesia bukan sebuah 
perkembangan mutakhir yang 
ditambahkan atau dipaksakan ke¬ 
pada bangsa, tetapi sebuah keter¬ 
berian, sebuah kenyataan natural 
yang menyejarah; bagian integral 
dari kehidupan bangsa. 

Ketiga, otoritas hukum harus se¬ 


lalu konsekuen untuk menempat¬ 
kan kepentingan dan kesejahter¬ 
aan umum di atas kepentingan 
pribadi dan golongan. Hal ini ter¬ 
masuk pemerataan pembangunan 
dari Sabang sampai Marauke, dari 
Flores sampai Kalimantan. Ke¬ 
empat, penghapusan dan revisi 
atau pengamandemenan undang- 
undang serta kebijakankebijakan 
pemerintah yang bersifat dis¬ 
kriminatif. Kelima, revisi kurikulum 
pendidikan formal dari SD hingga 
Perguruan Tinggi dengan menem¬ 
patkan kiblat pendidikan pada ke¬ 
sadaran hidup di dalam pluralitas 
agama dan bangsa, dialog agama, 
perdamaian dan harmoni. Di sini 
juga termasuk sebuah langkah 
konkret, penelitian isi buku-buku 

pelajaran agama dan sejarah 
bangsa yang bertujuan untuk me¬ 
luruskan isi atau muatan buku 
yang diskriminatif dan membang¬ 
kitkan prasangka terhadap golon¬ 
gan tertentu. 

Keenam, peningkatan seman¬ 
gat ketetanggaan di grass-roots 
level yang otentik, yang sungguh- 
sungguh Indonesianis yang di¬ 
pandu oleh program “pencerahan” 
agama yang tetap dari masing- 
masing pemimpin agama. Ketu¬ 
juh, meninggalkan fase toleransi 
dan dialog basa-basi menuju era 
“saling mengasihi” sebagai sauda¬ 
ra dan saudari sebangsa dan se¬ 
tanah air. Sebagai saudara dan 
saudari sebangsa dan se-tanahair, 
kita tidak hanya saling mentolerir, 
tetapi harus saling mengasihi se¬ 
bagai saudara. “Toleransi pada 
dasarnya bernuansa negatip yang 
pada batas tertentu bisa dilanggar 
sesuka hati.” Dengan demikian, 
lanjut pastor Markus, kita semua 
mampu meninggalkan sekat-sekat 
kesukuan dan keagamaan kita 
yang sempit menuju satu Indone¬ 
sia yang aman, makmur dan me- 
nyejukan. ^Paul Maku Goru 


KWI Minta Umat Jadi Pemilih 
Cerdas dan Setia pada Nurani 

Umat diharap memanfaatkan haknya untuk memilih wakil-wakilnya yang memang orang baik, menghayati nilai-nilai agama 
dengan baik dan jujur, peduli terhadap sesama, berpihak kepada rakyat kecil, cinta damai dan anti kekerasan. 


M emasuki tahun politik 
2014, KWI (Konferensi 
Waligereja Indonesia) 
menyerukan agar segenap umat 
yang telah memenuhi syarat ber¬ 
hak ikut menentukan siapa yang 
akan mengemban kedaulatan 
rakyat, menjalankan haknya itu. 
“Selain merupakan hak, ikut me¬ 
milih dalam Pemilu merupakan 
panggilan sebagai warga negara. 
Dengan ikut memilih berarti Anda 
ambil bagian dalam menentukan 
arah perjalanan bangsa ke depan,” 
tulis Surat Gembala yang ditan¬ 
datangani Ketua KWI Mgr. Ignatius 
Suharyo Pr dan Sekretaris Jender¬ 
al Mgr. Johannes Pujasumarta itu. 

Kepada para pemilih diharap¬ 
kan tidak saja datang memberikan 
suara, melainkan menentukan pili¬ 
hannya dengan cerdas dan sesuai 
hati nurani. Dengan demikian, pe¬ 
milihan dilakukan tidak asal meng¬ 
gunakan hak pilih, apalagi sekedar 
ikut-ikutan. “Siapa pun calon dan 
partai apa pun pilihan Anda, hen¬ 
daknya dipilih dengan keyakinan 
bahwa calon tersebut dan partain¬ 
ya akan mewakili rakyat dengan 
berjuang bersama seluruh kompo¬ 
nen masyarakat mewujudkan cita- 
cita bersama bangsa Indonesia.” 

Berpihak pada rakyat kecil 

Tanpa bermaksud menjuruskan 


umat untuk memilih orang-orang 
tertentu, KWI mengemukakan be¬ 
berapa kriteria calon yang layak 
dipilih umat. “Para calon legislatif 
yang akan Anda pilih, harus dipas¬ 
tikan bahwa mereka itu memang 
orang baik, menghayati nilai-nilai 
agama dengan baik dan jujur, 
peduli terhadap sesama, berpihak 
kepada rakyat kecil, cinta damai 
dan anti kekerasan.” 

Sebaliknya, caleg yang jelas- 
jelas berwawasan sempit, me¬ 
mentingkan kelompok, dikenal 
tidak jujur, korupsi dan menghalal¬ 
kan segala cara untuk mendapat¬ 
kan kedudukan tidak layak dipi¬ 
lih. KWI juga meminta umat untuk 
berhati-hati terhadap sikap ramah- 
tamah dan kebaikan yang ditampil¬ 
kan calon legislatif hanya ketika 
berkampanye, seperti membantu 
secara material atau memberi 
uang. “Hendaklah Anda tidak ter¬ 
jebak atau ikut dalam politik uang 
yang dilakukan para caleg untuk 
mendapatkan dukungan suara.” 

Untuk itu, umat dihimbau untuk 
mencari informasi mengenai para 
calon yang tidak dikenal dengan 
beragam cara. Demi terjaga dan 
tegaknya bangsa ini, lanjut KWI, 
perlulah kita memperhitungkan 
calon legislatif yang mau berjuang 
untuk mengembangkan sikap tol¬ 
eran dalam kehidupan antarumat 


beragama dan peduli pada peles¬ 
tarian lingkungan hidup. 

KWI juga menegaskan bahwa 
pilihan kepada calon legislatif 
perempuan yang berkualitas untuk 
DPR, DPD dan DPRD merupakan 
salah satu tindakan nyata men¬ 
gakui kesamaan martabat dalam 
kehidupan politik antara laki-laki 
dan perempuan, serta mendukung 
peran serta perempuan dalam me¬ 
nentukan kebijakan dan mengam¬ 
bil keputusan. 

Setia pada 4 pilar 

Dalam Surat Gembala tersebut, 
KWI juga mengajak umat untuk 
bersyukur atas empat kesepaka¬ 
tan dasar dalam berbangsa dan 
bernegara yakni Pancasila, Un¬ 
dang-Undang Dasar 1945, Neg¬ 
ara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI) dan Bhinneka Tunggal Ika. 
“Kita percaya bahwa hanya den¬ 
gan mewujudkan keempat kese¬ 
pakatan tersebut, bangsa ini akan 
mampu mewujudkan cita-citanya,” 
tegas KWI. 

Dalam kaitan itu, dalam memilih 
partai, umat diajak untuk mem¬ 
perhatikan sikap dan perjuangan 
mereka dalam menjaga keempat 
kesepakatan tersebut. “Hal yang 
penting untuk menjadi pertimban¬ 
gan kita adalah partai yang memi¬ 
liki calon legislatif dengan kemam¬ 


puan memadai dan wawasan ke- 
bangsaan yang benar. Partai yang 
memperjuangkan kepentingan 
kelompoknya apalagi tidak berwa¬ 
wasan kebangsaan, hendaknya 
tidak dipilih,” tegas KWI. 

Ikut mengawas 

Di bagian lain, KWI meminta 
umat - bersama dengan kompo¬ 
nen bangsa lainnya - untuk ikut 
memantau dan mengawasi proses 
dan jalannya Pemilu. Pengawasan 
yang dimaksud, bukan hanya 
pada saat penghitungan suara, 
melainkan selama proses Pemilu 
berlangsung demi terlaksananya 
Pemilu yang langsung, umum, be¬ 
bas, rahasia, jujur dan adil (Luber 
Jurdil). “Kita perlu mendorong dan 
memberikan dukungan kepada ke¬ 
lompok-kelompok dalam masyara¬ 
kat yang dengan cermat mengikuti 
dan mengritisi proses jalannya Pe¬ 
milu. Hendaknya Anda mengikuti 
secara cermat proses penghitun¬ 
gan suara bahkan harus terus 
mengawasi pengumpulan suara 
dari tingkat Tempat Pemungutan 
Suara (TPS) sampai ke tingkat ke¬ 
camatan dan kabupaten agar tidak 
terjadi rekayasa dan kecurangan.” 

KWI berharap agar Pemilu 
nanti berjalan dengan menjun¬ 
jung prinsip Luber Jurdil, damai 
dan berkualitas. Dan berharap 
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jangan sampai terjadi kekerasan 
dalam bentuk apapun, baik se¬ 
cara terbuka maupun terse- 
lubung karena bila sampai ter- 
jadikekerasan maka damai dan 
rasa aman tidak akan mudah 
dipulihkan. “Perlu tetap waspa¬ 
da terhadap usaha-usaha mem¬ 
ecah belah atau mengadu dom¬ 
ba yang dilakukan demi tercapa¬ 
inya suatu target politik. Bila ada 
sesuatu yang bisa menimbulkan 
kerawanan, khususnya dalam 
hal keamanan dan persatuan ini, 
partisipasi segenap warga ma¬ 
syarakat untuk menangkalnya 
sangat diharapkan.” 

Kepada para calon anggota 
legislatif, KWI meminta mereka 
untuk tetap memegang nilai-nilai 
luhur kemanusiaan, serta tetap 
berjuang untuk kepentingan 
umum dengan integritas moral 
dan spiritualitas yang dalam. 
“Anda dipanggil dan diutus men¬ 
jadi garam dan terang!” seru 
KWI. &Paul Maku Goru/dbs. 
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I NI tahun yang sangat penting. 
Pertama, karena pada 9 April nanti 
kita akan kembali memilih para ca¬ 
lon wakil rakyat untuk duduk di DPR, 
DPD dan DPRD selama lima tahun 
ke depan. Kedua, beberapa bulan 
sesudahnya, tepatnya 9 Juli, kita juga 
akan kembali memilih calon presiden 
dan calon wakil presiden baru untuk 
periode 2014-2019. Kalau lagi-lagi kita 
salah memilih, baik untuk wakil raky¬ 
at maupun presiden dan wakil presi¬ 
den, maka makin rusaklah Indonesia. 
Karena itulah mari kita sikapi kedua 
ajang nasional penting itu secara kritis 
sejak sekarang. 

Namun, saya tak bermaksud lang¬ 
sung membahas soal sosok calon 
para pemimpin itu. Di awal tahun ini 
saya hanya ingin menggugah kesa¬ 
daran kita tentang musuh bersama 
yang hari-hari ini makin memperlihat¬ 
kan sosoknya secara centang-peren¬ 
ang. Inilah yang harus kita harus was¬ 
padai bersama: korupsi, intoleransi, 
dan money politics. 

Pertama, soal korupsi, bukankah 
batin kita merasa muak menyaksikan 
sepak-terjang mereka yang membu¬ 
at Indonesia dijuluki sebagai negara 
kleptokrat - negara yang sebagian 
besar pemimpinnya adalah para 
pencuri yang terhormat? Bayangkan, 
angka korupsi tertinggi ada di DPR, 
lembaga tinggi negara tempat para 
wakil rakyat yang terhormat itu ber¬ 
sidang hari demi hari. Disusul kemu¬ 
dian dengan praktik korupsi yang 
tak kalah ganasnya di dua lembaga 
penegak hukum: kepolisian dan ke¬ 
jaksaan. Mitra mereka, pengadilan, 
rasanya sama saja. Sebab, logikanya 
polisi bermitra dengan jaksa dan jaksa 
bermitra dengan hakim. Jadi, mana 
mungkin para hakim imun dari goda¬ 
an itu? Lihat saja Akil Mochtar, Ketua 
Mahkamah Konstitusi, yang dijadikan 
tersangka koruptor akhir Oktober 
lalu dalam kasus suap penanganan 
sengketa Pilkada Gunung Mas di Ka¬ 
limantan Tengah dan Pilkada Lebak 
di Banten. Menurut Pusat Pelaporan 
dan Analisis Transaksi Keuangan 
(PPATK), Akil sudah dicurigai melaku- 
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kan tindak pidana pencucian uang 
(TPPU) sejak tahun 2010. Akil diduga 
memakai rekening orang lain, dan 
perusahaan keluarga untuk menem¬ 
patkan, mengalihkan, menyamarkan, 
dan menyembunyikan asal-usul harta 
yang berasal dari tindak pidana. Akil, 
yang disebut-sebut sebagai koruptor 
kelas kakap oleh PPATK, terancam 
hukuman maksimal 20 tahun penjara 
dan denda Rpl miliar. 

Terkait Akil, pertengahan Desem¬ 
ber lalu KPK menetapkan Gubernur 
Ratu Atut Chosiyah sebagai tersang¬ 
ka koruptor dalam kasus suap pen¬ 
anganan sengketa Pilkada Lebak. 
Atut dinyatakan bersalah secara ber¬ 
sama-sama atau turut serta dengan 
tersangka yang sudah ditetapkan ter¬ 
lebih dulu, yaitu Tubagus Chaeri War- 
dana (adik Atut) dalam kasus penyua¬ 
pan Ketua MKAkil Mochtar. Selain itu 
masih ada kasus lain yang menjerat 
Atut, yakni korupsi pengadaan alat 
kesehatan di Provinsi Banten. 

Menurut data dari Kementerian 
Dalam Negeri, tercatat ada 298 ke¬ 
pala daerah yang terdiri dari guber¬ 
nur, bupati dan wali kota yang sudah 
masuk penjara karena kasus korupsi. 
Selain itu, sekitar 2.000 anggota 
DPRD dan aparat birokrasi di seluruh 
Tanah Air juga masuk penjara. Luar 
biasa bukan? Jadi, kapan Indonesia 
bisa betul-betul maju kalau begitu? 
Tapi anehnya, para koruptor itu justru 
banyak yang hanya diganjar huku¬ 
man ringan. Berdasarkan data lemba¬ 
ga anti-korupsi Indonesia Corruption 
Watch (ICW), ada 756 pelaku korupsi 
yang dijatuhi vonis super ringan, yakni 
2-5 tahun penjara. Jelas itu tak efektif 
untuk menimbulkan efek jera. Apalagi 
di samping itu para terpidana kasus 
korupsi juga kerap mendapatkan “bo¬ 
nus” remisi. Maka, jangan heran jika 
Indonsia juga dijuluki sebagai negeri 
surganya para koruptor. 

Inilah salah satu persoalan besar 
kita. Karena itu kita harus menyu¬ 
arakan ini tak henti-hentinya: demi 
keadilan dan efek jera, para koruptor 
harus dihukum seberat-beratnya dan 
dimiskinkan. Maka, kita pun menyam¬ 
but gembira ketika Angelina Sondakh 
(mantan anggota DPR) dihukum 12 
tahun dan Luthfi Hasan Ishak (man¬ 
tan presiden Partai Keadilan Se¬ 
jahtera) divponis 16 tahun. 

Musuh kita yang kedua adalah 
intoleransi. Aneh sekali. Indonesia 
adalah bangsa yang sejak Prokla¬ 
masi Kemerdekaan 1945, bahkan 
sejak Sumpah Pemuda 1928, sudah 
menggelorakan semboyan “Bhineka 


Tunggal Ika” yang bermakna “meski¬ 
pun berbeda-beda tapi tetap satu jua”. 
Tapi mengapa di usia yang sudah 
hampir mencapai 70 tahun ini jalinan 
kebersatuan kita malah kian banyak 
terkoyak di sana-sini? Dalam konteks 
Pilgub DKI Jakarta 2012, mengapa 
ada sebuah tulisan terpampang di 
bodi belakang sebuah bus metromi¬ 
ni, yang bunyinya begini: "Waspada 
Cina...” Masih terkait itu, mengapa 
seorang Raja Dangdut yang kini 
ngotot menjadi capres untuk Pilpres 
2014, dalam sebuah wawancaranya 
sempat menyinggung-nyinggung soal 
pribumi dan nonpribumi, juga China 
Kristen, dengan nuansa yang sangat 
peyoratif (bersifat memojokkan) ter¬ 
hadap nonpribumi dan China Kristen 
itu? 

Harap dipahami bahwa China 
adalah suatu bangsa yang bermukim 
di negara bernama Republik Rakyat 
China (RRC). Sebenarnya ada satu 
lagi bangsa China, yakni Taiwan, 
yang sudah lama memisahkan diri 
dari RRC, tapi masih diklaim seb¬ 
agai bagian dari bangsa China. Ke¬ 
turunan China di Indonesia memang 
ada, tapi mereka secara antropologis 
telah menjadi salah satu suku di an¬ 
tara ratusan suku di Indonesia. Jadi, 
mereka harus kita golongkan sebagai 
suku Tionghoa dan mereka tak iden¬ 
tik dengan China. Mereka itu WNI, 
yang menurut UU No 12 Tahun 2006 
(tentang Kewarganegaraan Republik 
Indonesia) termasuk sebagai “Indo¬ 
nesia Asli” apabila sejak kelahirannya 
telah menjadi WNI dan tak pernah 
menerima atau menggantinya den¬ 
gan kewarganegaraan lain. Jadi untuk 
penyebutannya, tak perlu juga meng¬ 
gunakan istilah “keturunan” di depan 
Tionghoa (“keturunan Tionghoa”). Cu¬ 


kup Tionghoa saja. 

Soekarno, salah satu pendiri 
bangsa dan presiden ke-1 Indonesia, 
pernah berkata: “Jangan sekali-sekali 
melupakan sejarah” (Jas Merah), la 
benar, sebab hari ini kita jalani karena 
hari kemarin, dan hari esok kita jelang 
karena hari ini. Atas dasar itu, ingatlah 
beberapa momentum sejarah yang 
sangat penting maknanya bagi kita 
hari ini. Pertama, Sumpah Pemuda 
28 Oktober 1928, di Gedung Indo- 
nesische Clubgebouw, Weltevreden 
(kini Gedung Sumpah Pemuda, Jalan 
Kramat 106), Jakarta, milik seorang 
Tionghoa bernama Sie Kok Liong. 
Saat itu para tokoh pemuda dari ber¬ 
bagai suku dan daerah mengucapkan 
tiga ikrar kesatuan yang berdasar ta¬ 
nah air, bangsa, dan bahasa. Secara 
politik, bukankah saat itu merupakan 
kelahiran Indonesia sebagai satu ban¬ 
gsa baru? 

Kedua, dasar negara Indonesia 
adalah Pancasila. Ingatlah proses 
bagaimana ideologi bangsa ini di¬ 
sahkan pada 18 Agustus 1945. 
Sebelumnya, ada Pancasila “versi 
yang lain”, yakni Pancasila ber¬ 
dasarkan pidato Soekarno (1 Juni 
1945) dan Pancasila versi Piagam 
Jakarta (22 Juni 1945). Sehari se¬ 
telah Proklamasi 17 Agustus 1945, 
Presiden Soekarno sendiri, saat 
berpidato di depan sidang BPUP¬ 
KI, mengatakan begini: “Kita ber¬ 
sama-sama mencari persatuan 
philosophische grondslag, menca¬ 
ri satu weltanschauung yang kita 
semua setuju. Saya katakan lagi, 
setuju! Yang Saudara Yamin setu¬ 
jui, yang Ki Bagoes setujui, yang Ki 
Hajar setujui, yang Saudara Sanusi 
setujui, yang Saudara Abikoesno 
setujui, yang Saudara Lim Koen 


Hian setujui. Pendeknya kita men¬ 
cari semua satu modus. 

Tuan Yamin, ini bukan compromi- 
se, tetapi kita bersama-sama men¬ 
cari satu hal yang kita bersama-sa¬ 
ma setujui.” Harap digarisbawahi, 
saat itu ada juga seorang Tionghoa 
(Lim Koen Hian) yang dimintakan 
juga persetujuannya oleh Soekar¬ 
no. 

Bagaimana dengan rumah iba¬ 
dah umat non-primadona yang 
kerap dirusak atau ditutup paksa? 
Di era Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono, dari 2004 hingga 2010, 
ada sekitar 2.442 gereja yang men¬ 
galami ancaman dan penutupan 
paksa. Itu belum termasuk rumah 
ibadah milik umat lain seperti Ja¬ 
maah Ahmadiyah Indonesia (JAI) 
dan Syiah. Yang jelas, fakta bicara 
bahwa praktik kekerasan dengan 
mengatasnamakan agama dalam 
beberapa tahun terakhir ini kian 
meningkat. 

Gerakan-gerakan liar dari 
orang-orang yang mengedepankan 
intoleransi dan cenderung dibiar¬ 
kan oleh pemerintah itu di sisi lain 
juga berdampak pada munculnya 
kelompok-kelompok baru teroris 
atas nama agama yang seakan tak 
habis-habisnya. Terkait itu maka 
tak heran jika menjelang Natal lalu 
Presiden SBY sendiri melontarkan 
sinyalemen tentang ancaman teror¬ 
isme di seputar masa Natal. Mung¬ 
kin presiden pilihan langsung rakyat 
Indonesia itu tak sadar karena keti- 
daktegasannyalah maka bahaya 
laten terorisme masih membayang- 
bayangi kita hingga kini. 

Musuh kita yang ketiga adalah prak¬ 
tik money politics. Terus-terang saya 
cemas membayangkan bagaimana 
hasil dari Pileg nanti. Sebab banyak 
di antara mereka yang menjadi caleg 
karena membayar sejumlah uang 
yang relatif besar. Sementara di masa 
kampanye mereka harus mengeluar¬ 
kan uang lagi untuk membiayai kerja- 
kerja sosialisasi diri ke publik. Belum 
lagi nanti di hari “H” ada saksi-saksi 
yang juga harus diongkosi. 

Dengan hitung-hitungan mudah, 
ratusan orang di DPR dan DPD, 
serta ribuan orang di DPRD, niscaya 
menjadi politisi yang berharap kelak 
mendapat “ reimbursemenf politik 
yang besarnya minimal sama. “Balik 
modal”, itu istilahnya. Malah kalau 
bisa dapat untung. Nah, bukankah di 
sana celah-celah korupsi terbuka leb¬ 
ar-lebar? Inilah demokrasi Indonesia, 
yang rawan korupsi. 


Bang Repot 

Akhirnya vonis 18 tahun penjara 
dijatuhkan oleh Majelis Hakim 
Pengadilan Tinggi Jakarta kepada 
terdakwa kasus dugaan korupsi 
dan tindak pidana pencucian uang 
alat simulator SIM, mantan Kepala 
Korlantas Polri Irjen Djoko Susilo. 
Selain itu Djoko dikenakan pidana 
tambahan berupa pencabutan 
hak-hak tertentu untuk memilih 
dan dipilih dalam jabatan publik. 
Bang Repot: Baguslah, jangan ragu 
menghukum berat aparat negara 
atau pejabat publik yang korup 
seperti Djoko seberat-beratnya. Biar 
menimbulkan efek jera bagi para 
aparat negara atau pejabat publik 
lainnya. Sudah digaji cukup besar, 
mengabdilah yang benar. Camkan 
itu. 

Kalangan masyarakat di 
perbatasan Provinsi Kalimantan 
Barat mendesak Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK) 
segera menangkap pengusaha 
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hitam, Direktur Utama PT Ledo 
Lestari Surya Darmadi, kerabat 
Presiden Susilo Bambang 

Yudhoyono. Surya Darmadi adalah 
aktor intelektual penjarahan hutan 
produksi di Kecamatan Jagoi 
Babang, perbatasan langsung 
dengan Negara Bagian Sarawak, 
Federasi Malaysia, berupa 
penanaman kelapa sawit di lahan 
28.000 hektare, sebelum keluar izin 
resmi pelepasan kawasan hutan 
dari Kementerian Kehutanan. 
Bang Repot: Cepat tangkap dan 
seret ke pengadilan. Tak peduli mau 
kerabat SBY kek, Bu Ani kek. Sikat 
semua yang melanggar hukum, 
apalagi yang sudah membuat malu 
Indonesia di manca negara. 

Wakil Gubernur DKI Jakarta 
Basuki Tjahaja Purnama atau Ahok 
menegaskan tak akan memberikan 
ganti rugi kepada warga Taman 
Burung, Waduk Pluit, Jakarta 
Utara. Sebaliknya ia mengatakan 


akan mempidanakan salah satu 
warga ke polisi karena dinilai 
sengaja menghasut warga disana, 
untuk menolak direlokasi. Ahok 
menegaskan bahwa keputusan 
Pemprov DKI Jakarta tidak 
memberikan ganti rugi dikarenakan 
tindakan warga menempati wilayah 
Taman Burung adalah ilegal. Lahan 
tersebut merupakan milik Pemprov 
DKI Jakarta. 

Bang Repot: Warga yang 
menolak keputusan itu mbok 
belajar lebih kritis gitu loh. Kalian 
tinggal di lahan yang tidak sah, 
kenapa pula harus menuntut ganti 
rugi? Logikanya di mana?Keluar 
baik-baik sajalah dari sana. 

Wagub Ahok mengaku bingung 
harus bagaimana menyikapi ormas 
Islam yang menyebut dirinya 
menyesatkan, karena ia setuju jika 
tidak perlu mencantumkan agama 
pada KTP. Ahok mengatakan, 
banyak negara yang tidak 


mencantumkan golongan agama 
di kartu tanda penduduknya, 
la menilai, Indonesia bukan 
merupakan negara agama, dan 
hukum yang berlaku pun bukan 
hukum agama, sehingga tidak perlu 
mencantumkan golongan agama di 
KTP. “Kalau kita negara Islam, saya 
pikir baru penting dicantumkan. 
Karena nanti kalau kamu berbuat 
salah, maka yang diterapkan 
adalah hukum syariah Islam. 
Jadi saya bingung bagaimana 
menyikapi tudingan sesat itu,” kata 
Ahok (18/12/2013). 

Bang Repot: Tak usah bingung 
Pak Ahok. Anggap mereka 
angin lalu saja, yang suka 
berembus ke sana-sini semau- 
maunya. Mereka itu mestinya 
paham bahwa agama sebagai 
identitas maupun keimanan 
tak selalu harus diberitahukan 
kepada publik. Lagi pula ini 
negara hukum, nggak usah repot 
ngurusin agama deh. 


Badan Pengawas Pemilu 
(Bawaslu) mengimbau agar 
masyarakat yang memiliki informasi 
terkait politik uang tak perlu takut 
untuk melapor. Bawaslu menjamin 
masyarakat pemberi informasi tak 
akan berurusan jadi saksi. “Tinggal 
sampaikan informasi ke Bawaslu, 
kalau ada bukti nanti kami investigasi 
ke bawah. Kalau memang benar 
ada langsung kami klarifikasi ke 
pelaku. Nanti, Bawaslu dalam posisi 
sebagai penemu,” kata anggota 
Bawaslu, Nasrullah (19/12/2013). 
Bang Repot: Demi pemilu 
yang bersih, jujur dan adil, 
masyarakat harus aktif bahkan 
proaktif membantu negara dalam 
penyelenggaraan Pileg dan 
Piplpres nanti, antara lain dengan 
cara menjadi pelapor ke Bawaslu. 
Yang penting infonya valid dan bisa 
dipertanggungjawabkan dengan 
menyertakan bukti-bukti. Kita nggak 
mau kan orang yang curang malah 
menang? 
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Bincang-bincang 


Sabam Sirait Politisi: 

“Menyerap Aspirasi Rakyat 
Tetap Saya lakukan!” 


P OLITISI legendaris Indonesia adalah Sabam Sirait, 77 Tahun. Salah 
seorang pendiri Partai Demokrasi Indonesia (PDI) yang kemudian hari 
menjadi Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP), beberapa 
waktu lalu meluncurkan buku “Politik Itu Suci” untuk memperingati karir 
politiknya. Sabam mengatakan, politisi-politisi Indonesia harus memandang 
kegiatan politiknya dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia, 
Pancasila, dan Undang-Undang Dasar 1945, di negara yang ber-Bhinneka 
Tunggal Ika. 

Politik adalah jalan hidupnya. Bberpolitik sudah berakar dalam dirinya 
sebagaimana tersimpul dalam buku setebal 319 halaman itu. Pada 
peluncuran bukunya tersebut hadir antara lain Ketua Umum PDIP Megawati 
Sukarnoputri, Gubernur DKI Jakarta Joko Widodo, Wakil Gubernur DKI 
Jakarta Basuki Tjahaja Purnama, dan tentu masih banyak tokoh yang 
lain. Khusus, kedekatannya dengan Jokowi juga terbilang sudah berakar. 
Sabamlah yang melatih 300 tim sukses Jokowi ketika Pilkada Solo untuk 
periode kedua. 

Dia percaya, dengan kepemimpinan Jokowi di Jakarta akan membawa 
Jakarta Baru. Bahkan dia pun menyarankan semua gubernur yang ada di 
Indonesia belajar dari kepemimpinan Jokowi. “Bila semua gubernur seperti 
Jokowi, kita tidak sulit untuk menyaingi Malaysia dan Thailand, walupun 
kita bukan bertujuan untuk bersaing dengan negara manapun,” ujar calon 
senator Jakarta, itu. Beberapa waktu lalu ia berbincang dengan Reformata di 
rumahnya, Kompleks Depsos, Bintaro, Jakarta Selatan. Demikian petikannya: 



Boleh cerita titik awal yang 
membawa Anda terjun ke poli¬ 
tik? 

Ketika masih usia belia, sekitar 
umur 11 Tahun di kota Pematang 
Siantar, saya melihat perlakuan 
imperialis yang begitu kejam. Saat 
itu saya melihat sendiri bagaimana 
bendera Merah Putih diturunkan 
penjajah diganti dengan warna 
merah-putih-biru. Saat itu saya 
menangis, saya sangat terpukul 
sekali. Mungkin ketika itu banyak 
yang melihat dan mengenang cerita 
itu, tetapi saya merasa itu titik awal 
saya terlibat politik, kemerdekaan 
harus diperjuangkan. Mulai sejak itu 
saya aktif di pergerakan, jadi masih 
remaja sudah aktif berpolitik. Lalu, 
setelah mahasiswa aktif di GMKI 
hingga berlanjut berpolitik praktis di 
Parkindo, lalu berfusi menjadi PDI 
yang terakhir menjadi PDI Perjuan¬ 
gan. Sudah lebih setengah abad 
saya aktif di politik. 

Tokoh yang membuat ketegu¬ 
han Anda berpolitik? 

Tokoh yang memberikan saya 
inspirasi tentu Bung Karno. Ada to¬ 
koh dunia lain yang serupa dalam 
melawan penindasan. Ada Martin 
Luther King dan Nelson Mandela. 
Waktu saya bertemu Nelson Man¬ 
dela, tokoh anti-apartheid itu men¬ 
gatakan, perjuangan menghapus 
diskriminasi rasial dan mengusir 
penjajah itu juga perjuangan poli¬ 
tik. Politik itu suci. Tapi politik se¬ 
benarnya bersih. 

Jadi, bagi Anda politik itu 
suci? 

Politik itu suci, iya, asal perjuan¬ 
gan demi kepentingan rakyat. Jadi, 
tak betul politik kotor. Politik kotor 
karena orangnya yang kotor. Tu¬ 
gas kita adalah mengembalikan 
politik itu menjadi suci. Memang 
tidak mudah, namun cita-cita, ide¬ 
alisme itu harus diperjuangkan 
terus-menerus. Maka perjuangan 
mengembalikan politik kembali 
menjadi suci adalah perjuangan 
yang tidak boleh padam. Karena 
itu, kita tidak boleh lelah. Harus ter¬ 
us berjuang. Bung Karno dan Tan 
Malaka sejak awal mengatakan, 
menuju Indonesia merdeka atau 
mencapai Indonesia merde¬ 
ka. Akan tetapi, Kemerdekaan 
baru dicapai beberapa tahun ke¬ 
mudian. Ada perjuangan panjang. 
Karena itu kita tidak boleh lelah 
berjuang untuk menggapai cita- 
cita. 

Anda sudah sepuh, mengapa 
lagi maju sebagai calon anggota 


DPD? 

Sebenarnya sudah berniat pen¬ 
siun. Tetapi itu tadi, hanya demi 
misi suci. Seperti pernah diung¬ 
kapkan oleh Bung Karno, perjuan¬ 
gan kemerdekaan adalah perjuan¬ 
gan politik. Bagi saya, dunia politik 
tetap menjadi jalan utama memberi 
kemaslahatan bagi rakyat. Banyak 
pihak yang mengkritik keputusan 
untuk kembali terjun berpolitik, se¬ 
lain saya dinggap sudah tua juga 
karena kerap dianggap politik se¬ 
bagai dunia kotor. Saya memiliki 
pengalaman sebagai politisi. Pen¬ 
galaman itulah yang ingin saya 
bagikan ke masyarakat. Pengala¬ 
man saya 28 tahun di DPR, 10 ta¬ 
hun di DPA. Terutama amat bergu¬ 
na bila pengalaman itu dibagikan 
untuk memajukan kota Jakarta. 

Mengapa mencalonkan DPD, 
bukan DPR? 

Begini ceritanya. Awalnya anak 
saya Ara datang menemui saya. 
Saya didampingi istri, kami bertiga 
larut dalam diskusi perkembangan 
dan dinamika politik Tanah Air. Ara 
(Maruarar Sirait) kemudian men¬ 
gatakan kepada saya. “Bapak tidak 
boleh lantas meninggalkan dunia 
politik praktis. Bapak masih bisa 
berpolitik, pikiran bapak masih dibu¬ 
tuhkan. Saya mohon majulah men¬ 
jadi calon DPD karena kewenangan 
DPD sudah makin bertambah,” bu¬ 
juk Ara. 

“Jika bapak terpilih menjadi 
anggota DPD paling tidak 
bisa memberikan 
sumbangsih dan 

pemikiran kepada 
politisi muda. Karena 
bapak salah satu politisi 
senior saat ini, ada 
dalam sistim,” kata 
Ara lagi. Akhirnya, 
pembicaraan kami 
selesai, belum saya 
jawab, lalu, beberapa 
hari kemudian Sidarto 
Danusubroto Ketua 
MPR menelepon saya. 

“Pak Sabam, Anda 
tolong jangan pensiun di 
politik. Pemikiran Anda 
sangat dibutuhkan. 

Saya sendiri sekarang 
mencalokan diri DPD,” 
ujar pak Sidarto (Sidarto 
sendiri saat ini berumur 
82 Tahun). Dan 
berselang beberapa 
hari kemudian datang 
beberapa orang 

simpatisan yang mem¬ 
bawa 7000 fotocopy 
KTP masyarakat, dari 


syarat minimal sebanyak 3.000 
yang dibutuhkan untuk mendaftar 
calon anggota DPD ke KPU. 

Ada yang menyebut terkait 
pecalonan Anda di DPD wiiayah 
Jakarta, karena saat ini Jokowi 
Gubernur DKI Jakarta yang keb¬ 
etulan Anda dukung... 

Nggak, tidak. Saya sudah cerita¬ 
kan tadi alasan saya mencalonkan 
diri menjadi calon DPD. Kalau dise¬ 
but alasan karena Jakarta menjadi 
barometer wilayah Indonesia, ba¬ 
rangkali, iya. Soal wilayah, seluruh 
daerah sudah saya jalani, tak ada 
provinsi dan kabupaten yang belum 
saya kunjungi. 

Lalu, bagaimana Anda melihat 
kepemimpinan Jokowi-Ahok? 

Jakarta adalah pusat kekuasaan. 
Di sinilah persoalan yang banyak. 
Di antara persoalan itu adalah banjir 
dan kemacetan. Persoalan kepen- 
dudukan juga menjadi masalah yang 
sama pentingnya untuk segera dia¬ 
tasi. Karena itu, Jokowi-Ahok tidak 
bisa sendirian mengatasi persoalan 
Jakarta. Jokowi-Ahok harus dibantu 
semua masyarakat dan juga lem¬ 
baga-lembaga yang ada di tingkat 
ibukota, untuk mewujudkan Jakarta 
Baru. Maka, ke depan, ada banyak 
program yang harus dituntaskan oleh 
Jokowi-Ahok. Sebut saja misalnya 


merevitalisasi pasar-pasar lain, se¬ 
lain sukses menertibkan pedagang 
kaki lima (PKL) di Tanah Abang. Be¬ 
gitu juga monorail yang sudah dipro¬ 
gramkan sejak awal ataupun pem¬ 
bangunan pulau-pulau di Kepulauan 
Seribu. 

Meski banyak pekerjaan rumah 


yang harus dihadapi Jokowi, tapi 
hingga saat ini, kita senang dengan 
kepemimpinan Jokowi, kita gem¬ 
bira dengan program dan langkah- 
langkah Jokowi. Maka kita semua, 
di tempat dan level masing-masing, 
harus bantu Jokowi-Ahok. Salah satu 
bentuk bantuan yang sederhana itu 
misalnya, membuang sampah pada 
tempatnya. Dengan bantuan seder¬ 
hana seperti ini maka secara lang¬ 
sung membantu pemerintah DKI 
Jakarta. 

Apa cita-cita yang Anda per¬ 
juangkan kelak jika terpilih jadi 
anggota senator? 

Terpilih atau tak perpilih tidak men¬ 
jadi soal. Kalau saya terpilih menjadi 
anggota DPD maka konsekwensinya 
saya harus memperjuangkan kepent¬ 
ingan Jakarta dari mana saya terpil¬ 
ih. Toh, walau pun tidak terpilih, kerja 
politik untuk menyerap aspirasi rakyat 
harus tetap saya lakukan. Karena de¬ 
mokrasi kan bukan sekedar tempat 
berkompetisi untuk mendapat suara. 
Tetapi demokrasi juga berarti untuk 
menggugah kesadaran rakyat untuk 
terlibat secara aktif dalam berbagai 
upaya membangun bangsa. Mem¬ 
bawa pada kehidupan sejahtera, bu¬ 
kan saja ekonomi, tetapi juga secara 
sosial dan politik. 

&Hotman J. Lumban Gaol 
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Harry Puspito 

(harrY.puspito@yahoo.com)* 

D ALAM tulisan sebelum¬ 
nya kita sudah membi¬ 
carakan pentingnya orang 
percaya membangun kebiasaan- 
kebiasaan “disiplin rohani”, yang 
mengikatkan dirinya kepada 
Kristus, karena tanpa Kristus 
orang percaya tidak bisa melaku¬ 
kan apa-apa (Yohanes 15:5). 
Salah satu kebiasaan itu adalah 
apa yang dikenal dengan “Saat 
Teduh” dimana seseorang mene¬ 
tapkan waktu, biasanya pagi hari, 
untuk bertemu dengan Tuhan, 
melalui doa, pembacaan Firman 
dan meditasi. Saat Teduh bukan¬ 
lah waktu belajar Alkitab, walau 
ada pembacaan Firman. Na¬ 
mun ini lebih merupakan waktu 
berkomunikasi dengan Tuhan, 
membangun hubungan intim den¬ 
gan Dia dengan banyak menden¬ 
garkan suara-Nya, di samping 
membawakan beban-beban dan 
doa-doa kita. 

Tuhan Yesus sendiri memiliki 
kebiasaan seperti ini. Di satu ba¬ 
gian Alkitab dikisahkan: Pagi-pagi 
benar, waktu hari masih gelap, la 
bangun dan pergi ke luar, la pergi 
ke tempat yang sunyi dan berdoa 
di sana (Markus 1:35). Sebelum 
memulai dengan hari-hari yang 
berat dalam pelayanan dan per- 
jalanan-Nya menuju salib, seper¬ 
tinya Dia perlu “m e-recharge” di- 
ri-Nya dengan suatu persekutuan 
dan komunikasi dengan Allah 
Bapa. Setelah itu sepanjang hari, 



Hendrik Lim, MBA 

www.hendriklim.com 

S AAT ini persaingan pasar 
untuk beragam produk 
dan jasa semakin ketat 
tak hanya di tingkatan lokal tetapi 
juga regional dan global, apalagi 
di era AFTA, suatu integrasi pas¬ 
ar. Bagaimana perseroan dan or¬ 
ganisasi menyikapinya, agar bisa 
menikmati berbagai manfaat dan 
tidak menjadi korban kompetisi. 

Yes, persaingan akan segera 
memasuki satu babak baru yang 
tidak pernah terpikirkan sebelum¬ 
nya. Seperti air bah dalam bend¬ 
ungan yang digelontorkan: Inte¬ 
grasi pasar itu mainstream yang 
tidak mungkin dihindari atau di¬ 
lawan dengan tarif barrier dan 
pagar proteksionisme lain. Maka 
kunci terdadap persaingan bebas 
adalah Adaptibility: Sejauh apa 
kita sebagai produser sanggup 
menyesuaikan diri dengan tun¬ 
tutan konsumen dan pasaryang 
amat dinamis. 


SAAT TEDUH SAJA TIDAK CUKUP 


kita membaca dalam Alkitab, 
dalam kehidupan sehari-hari Dia 
sangat disibukkan dengan ber¬ 
bagai pelayanan dan aktivitas 
seperti menyembuhkan orang 
dari berbagai penyakit dan cacat, 
mengusir kuasa gelap dari orang, 
melakukan berbagai mukjijat, 
memberitakan Injil dan mengajar 
- baik orang banyak, tapi teruta¬ 
ma ke-12 murid. Yesus juga ban¬ 
yak bertemu dan makan bersama 
berbagai kalangan, dan menggu¬ 
nakan kesempatan-kesempatan 
seperti itu untuk mengajar. 

Jika kita perhatikan Yesus 
dalam Injil, ternyata Dia dalam 
satu hari tidak hanya bersekutu 
dengan Bapa sekali saja dalam 
satu hari pada pagi hari. Dikisah¬ 
kan setelah Yesus dan para murid 
selesai memberi makan kepada 
5000 orang, Dia menyuruh orang 
banyak itu pulang, Yesus kemu¬ 
dian naik ke atas bukit “untuk ber¬ 
doa seorang diri” (Matius 14:23). 
Alkitab tidak mencatat berapa 
kali dalam satu hari Yesus ber¬ 
doa seorang diri, namun catatan- 
catatan mengenai kebiasaan 
Yesus berdoa sangat banyak, 
tidak saja seorang diri tapi juga 
di depan orang-orang lain dan 
dalam banyak kesempatan, sep¬ 
erti ketika Dia dibaptis, ketika me¬ 
nyembuhkan, ketika mau mem¬ 
bangkitkan orang mati (Lazarus), 
pada perjamuan kudus, dan se- 
bagainya. Bahkan ketika Yesus 
menyerahkan nyawa-Nya di atas 
kayu salib. Yesus memberi con¬ 
toh untuk Tetaplah berdoa” (1 
Tesalonika 5:17), yaitu untuk terus 
menerus berdoa. 


Kita bisa 
berkata, 
itu ‘kan Yesus 
yang adalah 
manusia Al¬ 
lah? Sebena¬ 
rnya kita bisa 
mengatakan 
kalau Tuhan 
saja terus 
berdoa, kita 
manusia bi¬ 
asa seharus¬ 
nya juga me¬ 
niru Dia dan 
patuh kepada 
perintah un¬ 
tuk tetap ber¬ 
doa. Namun 
bagaimana 
dengan con¬ 
toh pribadi- 
pribadi orang 
percaya 
dalam Alkitab 
yang men¬ 
jadi teladan kita? Dalam Perjan¬ 
jian Lama, dikisahkan Daniel - 
seorang Yahudi yang memegang 
posisi tinggi di kerajaan Babilonia 
dan Media selama 70 tahun dan 
merupakan salah satu nabi Per¬ 
janjian Lama terbesar, berdoa 
tiga kali sehari (Daniel 6:10b). 
Daud - seorang yang berkenan 
di hati Allah - berdoa “tujuh kali 
dalam sehari” (Mazmur 115:164). 
Orang Farisi berdoa 5 kali sehari. 
Para rasul diceritakan sering ber¬ 
doa tapi tidak dikatakan berapa 
kali. Yang jelas Paulus menga¬ 
jarkan agar orang percaya terus- 
menerus berdoa (1 Tesalonika 
5:17). Setelah mengenal Kris¬ 


tus, segala 
hal yang dia 
bangga- 
banggakan 
sebelumnya, 
menjadi tidak 
berharga dan 
keinginan¬ 
nya adalah 
hidup dalam 
persekutuan 
dengan Dia, 
dalam pend- 
eritaan-Nya, 
sehingga dia 
menjadi se¬ 
rupa dengan 
Dia dalam 
kematian-Nya 
(Filipi 3:10). 

Seperti 
terhadap ke¬ 
biasaan Kris¬ 
tus bersekutu 
dengan Bapa- 
Nya, kita juga 
bisa mengatakan maklum mereka 
adalah para pemimpin iman yang 
besar, sudah seharusnya mer¬ 
eka sering berdoa kepada Allah. 
Sebaliknya kita bisa mengatakan 
kalau para nabi, para rasul dan 
para pemimpin umat Allah begitu 
sering berdoa, seyogyanya kita, 
orang biasa-biasa, meniru ke¬ 
biasaan mereka berdoa, bahkan 
lebih sering berdoa. Flanya den¬ 
gan bergaul dengan Dia kita akan 
dibentuk menjadi seperti Dia, 
hidup berkenan kepada-Nya dan 
bisa Dia pakai untuk pekerjaan- 
pekerjaan-Nya di muka bumi ini. 

Bapa-bapa gereja dan orang- 
orang kudus membangun ke¬ 


biasaan-kebiasaan berdoa yang 
beragam. Pengajaran dan tradisi 
mereka mungkin ada yang turun 
kepada generasi kita sekarang. 
Salah satu kebiasaan ini adalah 
berdoa pada waktu tertentu den¬ 
gan menggunakan suatu liturgi 
yang dikenal sebagai “da/'/y Of¬ 
fice ”. Seseorang atau sekelom¬ 
pok orang menentukan jam-jam 
doa, dan ketika jam itu tiba, maka 
mereka meninggalkan apapun 
yang sedang mereka kerjakan 
untuk ber-“saat teduh”. Kita bisa 
mengembangkan suatu daily Of¬ 
fice yang sesuai. Seorang kary¬ 
awan yang bekerja dengan wak¬ 
tu yang lebih kurang tetap bisa 
menetapkan waktu saat teduh itu 
sekali di rumah, tiga kali di kantor, 
misalnya. Pada saat teduh awal, 
dia bisa menyediakan waktu yang 
lebih. Sedangkan waktu doa di 
kantor sudah barang tentu akan 
lebih pendek, misalnya 10-20 me¬ 
nit setiap kali. Namun dalam saat 
teduh mini, ini kita berkomunikasi 
dengan Allah melalui doa dan me¬ 
ditasi Firman. 

Dengan merancang ke¬ 
biasaan-kebiasaan saat teduh 
sepanjang hari dan dengan dit¬ 
ambah dengan berbagai doa 
di antaranya, maka kita men¬ 
coba mewujudkan apa yang di¬ 
katakan “tinggal di dalam Aku 
dan Aku di dalam dia” (Yohanes 
15:5); atau perintah “Tetaplah 
berdoa” itu. Dengan tinggal 
di dalam Dia, maka Dia akan 
mendengarkan doa-doa kita, 
berbuah banyak dan memu¬ 
liakan Tuhan (Yohanes 15:7, 8). 
Tuhan memberkati! 




Merebut Peluang Pasar Kebas 



Jadi apa yang mesti dilaku¬ 
kan? Identifikasi kebutuhan 
konsumen yang berubah secara 
revolusioner ini dan punya ke- 
sanggungapan antisipatif untuk 
memenuhinya. 

Situasi telah berubah, apalagi 
dalam zaman knowledge econ- 
omy ini. Porsi kontribusi knowl¬ 
edge workers menjadi makin 
berperan. Tuntutan pekerja, 
managemen rianstakehold- 
er juga telah bergesar. Perse¬ 
roan yang bisa terus ada dan 
makin besar adalah perseroan 
yang bisa meningkatkan rev- 
enue per employee-nya. Em- 
ployee menjadi non-depleteable 
human Capital. Suatu asset in- 
tangible yang tidak habis untuk 
ditambang. Dengan pendekatan 
itu kita bisa melihat quantum 
leap yang bergerak eksponensi¬ 
al, bukan lagi pergerakan linear. 

Bagaimana implementasinya? 

Hal yang paling baik untuk 
dilakukan perseroan adalah 
menjelaskan dengan sederhana 
apa yang sebenarnya ingin mer¬ 
eka kerjakan kepada berbagai 
lapisan hirarkis pekerja. Jadi 
unsur dan perangkat Cascade 
down amat berperan disini. Lalu 
menghubungkan peran setiap 


orang terhadap senjata tempur 
andalan yang dipilih perseroan 
(strategi). Dari sini akan tim¬ 
bul engagement. Kalau engage- 
ment telah terbentuk, maka per¬ 
seroan tinggal menyediakan alat 
dan bahan (faktor-faktor enabler) 
dan selajutnya ia akan bergerak 
sendiri, la akan dapat momen¬ 
tum. Kita tinggal memasang alat 
monitor performance, untuk kore¬ 
ksi kalau kalau ada offside. 

Bagaimana kita bisa memas¬ 
tikan bahwa daya saing perse¬ 
roan tetap punya ‘taring’ dalam 
memenangkan perlombaan terse¬ 
but? Nah disinilah kita perlu fak¬ 
tor eksternal untuk proses bench 
mark dan alignment. Agar tidak 
puas diri alias tahu diri. Kalau im- 
port lebih hebat dan digandrungi, 


itu berarti sebagai produser mer¬ 
eka bisa produksi dengan lebih 
efisien, atau punya product fea- 
ture yang hebat, sehingga kon¬ 
sumen tidak masalah membayar 
premium. Maklum saja ada kom¬ 
ponen psikologis dengan porsi 
yang makin meningkat dalam 
perilaku pembelian, ketika GDP 
per kapita makin meningkat. 

Bagaimana kita memasti¬ 
kan tidak tenggelam dalam 
deru gelombang pasar bebas 
ini?Pada front mana saja investa¬ 
si mesti kita galakan? Tentu saja 
investasi selalu diperlukan. In¬ 
vestasi menunjukkan kita sang¬ 
gup melihat harapan di masa 
depan. Ibarat petani, kita me¬ 
nyemai benih dengan investasi, 
lalu berkeringat, mengerjakan 


pekerjaan sepajang musim, maka 
nanti pasti akan memanen. Ter¬ 
gantung pada strategi perseroan. 
Investasi pada dasarnya untuk 
menaikan leverage keunggulan 
senjata tempur andalan perse¬ 
roan dalam berlaga. Kalau strate¬ 
ginya adalah pendekatan harga 
yang kompetitif, maka investasi 
diarahkan pada apsek perbai¬ 
kan operational excellence m , 
apakah itu perbaikan sistem 
dan teknik, introduksi teknologi 
atau pun pengembangan ke¬ 
mampuan profesional pekerja 
agar menguasai alat dan bahan 
untuk mencapai keunggulan op¬ 
erational excellence tersebut. 
Bisa juga investasi pada capex 
- Capital expanditure, jika ingin 
punya unit cost yang lebih ren¬ 
dah dengan bantuan economy of 
scale atau economy ofscope. 

Hanya dengan kejelian sep¬ 
erti itu, kita akan punya kemam¬ 
puan antisipasi strategis dan 
akan sanggup menikmati gel¬ 
ombang pasang pasar bebas. 

C Hendrik Lim, MBA 'N 
Managing Director Defora Consulting 

Penulis Best Seiler Seri Trans¬ 
formasi Perseroan: 
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Peluang 



Andrew Yosua Parlinggoman Sianipar 


A IR susu ibu (ASI) amat perlu un¬ 
tuk tumbuhkembang bayi. ASI 
adalah pilihan paling tepat bagi 
bayi, selain untuk membuat cerdas dan 
sehat, bayi yang menerima ASI juga 
memiliki daya tahan tubuh yang kuat, 
tidak gampang sakit. Bayi yang minum 
ASI dibanding dengan bayi yang mi¬ 
num susu bubuk buatan, lebih jarang 
terkena penyakit. Namun, kenyataan 
di kota-kota Metropolitan seperti Jakar¬ 
ta kesediaan waktu ibu menyusui men¬ 
jadi masalah tersendiri. Menghadapi 
kenyataan itu bisa saja karena suami- 
istri harus bekerja, bayi dititipkan ke¬ 
pada orangtua atau babysister, sudah 
tentu ASI yang menjadi kebutuhan 
bayi di masa pertumbuhannya mesti 
tetap diusahakan. 

Namun, bagaimana kalau si ibu dari 
bayi tidak memiliki waktu tiap saat un¬ 
tuk menyusui, atau barangkali tidak se¬ 
lalu tiap saat bisa memiliki ASI? Maka, 
solusinya bisa diperah lalu disimpan 
di botol, distok di freezer. Lalu pertan¬ 
yaan muncul lagi, bagaimana kalau 
ASI ibu tidak selalu ada setiap saat. 
Dari sana muncul ide bisnis kreatif dari 
pemilik nama lengkap Andrew Yosua 
Parlinggoman Sianipar, membuat 
bisnis kurir pengantaran ASI, agar ibu 
tetap bekerja. Intinya bisnis ini adalah 
jasa antar-jemput khusus ASI untuk 
para pasangan muda yang suami dan 
istri bekerja. Sudah tentu jasa yang 
mengelola ini harus kredibel, mengan¬ 


Bisnis Unik, 
Jasa Kurir Pong 
ASI Delivery 


tar ASI ibu dari kantornya ke rumah? 
Andrew melihat peluang usaha ada 
di wilayah ini, lalu mengajak rekannya 
untuk mendirikan usaha di bidang jasa 
kurir. 

“Awalnya saya melihat ada peluang 
di jalur ini. Banyak pasangan muda 
yang memiliki anak, suami-istri bekerja 
dan bayinya dirawat keluarga, kalau 
orangtua mereka ada di Jakarta dititip 
kepada mereka atau babysitter. Pa¬ 
dahal, keluarga ini berniat untuk mem¬ 
berikan ASI untuk anak-anak mer¬ 
eka,” ujar Andrew mengenang 2 tahun 
bagaimana jasa kurir ASI ia rintis. Kini, 
dia memiliki 4 armada dan empat 
rekan kerjanya yang selalu siap. Kan¬ 
tornya di bilangan Tebet Timur, Jakarta 
Selatan agar lebih moMememenuhi 
kebutuhan para pasangan muda yang 
membutuhkan jasa mereka. 

Dalam mengembangkan usahanya 
itu ke depan dan menjawab pasar 
yang trend -nya makin berkembang, 
Andrew lalu mendirikan PT. Pong 
Brother. Pong sendiri pelesetan di 
BlackBerry “Ping” menjadi “Pong!” Se¬ 
mentara Brother artinya saudara. 
Andrew menambahkan bahwa jasa 
antar jemput profesional khusus ASI 
yang dia dirikan ini menggunakan 
freezer untuk menjaga suhu ASI tetap 
terjaga. Juga dilengkapi botol kaca 
untuk menampung ASI untuk sang 
bayi di rumah. “Botol kaca, tempat 
ASI kami gravir sebagai pencegahan 
tertukarnya ASI ibu. Selain itu, Pong 
didukung tenaga kurir yang profesional 
yang telah melalui training khusus dan 


mengetahui perihal ASI. Tenaga kurir 
dilengkapi dengan baju seragam, iden¬ 
titas diri berupa ID Card. Hal itu amat 
penting untuk mencegah hal-hal yang 
tidak diinginkan. Karena itu, kami men¬ 
jamin seratus persen ASI akan diantar¬ 
kan sampai di rumah dengan aman,” 
ujar laki-laki yang November lalu me¬ 
nikah, itu. 

Linggom, demikian dia dipang¬ 
gil menegaskan bahwa menjalankan 
bisnis ini harus memiliki armada yang 
dilengkapi dengan freezer. Khusus 
yang dapat menyimpan banyak botol 
ASI. Jadi tidak perlu khawatir ASI 
akan mengalami perubahan suhu. 
Misalnya, saat pengantaran dari dae¬ 
rah Jakarta Selatan menuju Depok, 
hanya memerlukan waktu kurang 
dari satu jam, dan kurir tiba di rumah 
dengan selamat! Sementara untuk 
pembayaran bisa dilakukan cash atau 
via transfer sesuai dengan perjanjian. 
Jadi, pihak penerima tinggal cek surat 
jalan yang sudah dibuat dari pihak 
Pong. Sementara biasa kurirnya relatif 
murah, hanya dipatok seharga 50 ribu 
hingga 150 ribu. Tentu tergantung 
wilayah pengantarannya. 

JAG 

Jiwa entreprenumya terasah tat¬ 
kala dia sering berinteraksi dengan 
pengusaha yang memanfaatkan jasa 
pelayanan bank, di mana Linggom tu¬ 
juh tahun bekerja di bank. Bekerja seb¬ 
agai marketing membuat dia tiba pada 
pemikiran lebih mandiri memiliki usaha 
sendiri. “Bisnis ini walau relatif muda 



tetapi prospeknya ke depan akan 
makin menggeliat, dan terus berkem¬ 
bang. Walau bisnis ini tergolong kecil 
modalnya, tetapi ada nilai sosialnya. 
Modalnya tidak terlalu besar, tinggal 
punya kedaraan motor agar bisa lelua¬ 
sa cepat di jalan raya, lalu mendesain 
jok belakang untuk freezer menyimpan 
ASI agar tetap steril,” ujar lulusan sar¬ 
jana hukum dari Universitas Trisakti 
ini memberi tip bagaimana awalnya 
membuka usahanya itu. 

Binisnya walau belum tergolong 
besar, ia mengaku tidak semata- 
mata memikirkan profit saja, tapijuga 
memikirkan sosial dengan menolong 
keluarga yang tidak mampu secara 
financial. Mereka menyebut layanan 
JAG. JAG sendiri kependekan dari 
layanan antar-jemput gratis. Maka 
untuk hal seperti ini mereka membuat 
mekanisme diawali dengan memulai 
mendata keluarga, suami-istri yang 
ingin menggunakan layanan secara 
detail. 

Lalu, perihal ketidakmampuan ke¬ 
luarga, pasangan muda yang berse¬ 
dia memberikan jasa kepada Pong, 
sebelumnya juga harus melengkapi 
administrasi yang harus dipenuhi dian- 
taranya harus menyerahkan fotocopy 
KTP suami dan istri, fotocopy akte 
kelahiran atau rurat kelahiran bayi. 


Selanjutnya fotocopy surat Ga- 
kin atau surat keterangan tidak 
mampu (SKTM) dari RT, RW 
dan Kelurahan. 

Andrew menambahkan, rit¬ 
menya, setelah itu, tim dari Pong 
Asi Delivery akan memverifikasi 
data, kemudian melalui telepon 
dan visiting langsung ke rumah 
pelanggan untuk memberikan 
satu hari khusus dalam setiap 
enam hari kerja. Atau empat 
kali khusus dalam satu bulan 
untuk melayani constomer yang 
ingin menggunakan layanan 
jasa pihak PT Pong Brother. 
Selanjutnya, dalam satu hari 
khusus layanan tersebut Pong 
bisa melayani pelanggan 
maximal lima orang, atau lima 
kali antar-jemput dalam satu hari 
khusus layanan. Tetapi, layanan yang 
diperuntukkan itu umumnya adalah 
bagi mereka yang tidak mampu secara 
finansial. “Mereka harus-benar orang 
yang tidak mampu. Karena itu, mereka 
yang ingin menggunakan jasa kami 
diharuskan memberikan data yang 
benar, dan dengan sejujur-jujurnya, 
agar tidak terjadi penyalahgunaan,” 
ujar jemaat HKBP Tebet, Jakarta 
Selatan ini. 

“Layanan JAG dari Pong Asi 
Delivery adalah layanan antar-jemput 
gratis yang kami berikan kepada 
para orang tua yang memiliki bayi, 
yang tidak mampu secara finansial, 
namun ingin berjuang memberikan 
air susu ibu untuk bayi mereka. Ini 
merupakan bentuk dukungan kami 
pada program pemerintah” katanya, 
la menambahkan, “JAG untuk 
mengaplikasikan visi dan misi Pong- 
Asi Delivery, yaitu agar setiap bayi 
di Indonesia mendapatkan hak ASI, 
asupan terbaik demi masa depan 
bangsa Indonesia yang lebih baik. 
Harapan kami ibu akan senang, ayah 
juga tenang dengan asupan ASI yang 
lancar, demikian bayi pun menjadi ce¬ 
merlang,” ujarnya. 

^Hotman J. Lumban Gaol 
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Istri Mulai Banyak Menuntut 


Michael Christian, S. Psi., M.A. Counseling 

^ Pak Michael yang terkasih! 

Ada hal yang ingin saya ceritakan dan saya mengharapkan masukan 
atas permasalahan yang saya sedang hadapi. Saya sudah menikah selama 
kurang lebih 6 tahun dan dikaruniakan dua anak. Saya mempunyai seorang 
istri yang pada awalnya saya lihat sangat pengertian. Tapi sekarang ini jujur 
saja, saya tidak bisa melihat dia sebagai orang yang sama lagi. 

Patut bapak ketahui, pekerjaan saya adalah pekerjaan yang tidak 
menghasilkan banyak uang. Saya hanyalah seorang guru di salah satu 
sekolah swasta. Pada awalnya istri tidak berkeberatan, ia sendiri bekerja 
sebagai seorang admin di satu perusahaan. Namun setelah memiliki 1 anak, 
ia bekerja sebagai part-time, dan ketika memiliki 2 anak, ia menjadi ibu rumah 
tangga. Saya bangga dengan pilihannya. 

Namun masalah mulai memuncak ketika ia melihat bahwa penghasilan saya 
segitu-segitu saja, sedangkan anak sudah dua, dan tekanan hidup semakin 
besar. Pengeluaran semakin tinggi, dan kebutuhan-kebutuhan pun semakin 
banyak. Tapi saya masih bisa memberikan pengertian kepadanya, untuk tetap 
sabar dan bersandar pada Tuhan. Percaya bahwa Tuhanlah sumber berkat, 
la bisa menjadi tenang. Tapi pada saat-saat tertentu saya melihat dia menjadi 
ketus, stress, marah-marah sendiri, hingga ia bisa mengucapkan hal-hal yang 
kurang baik dan sedikit keterlaluan kepada anak-anak. 

Sebagai seorang guru, saya menyadari hal ini bisa memberikan efek yang 
buruk pada anak-anak. Sering saya menegurnya pak, tapi justru dia marah jika 
saya tegur, dia berpikir saya bawel. Hingga puncaknya, saya tidak mengerti, 
dia tiba-tiba malas jika diajak berhubungan intim. Memang dia memberikan 
waktunya, tapi mood -nya selalu buruk. Padahal buat saya hubungan yang 
intim itu bukan sebuah aktivitas belaka, tapi sebuah komunikasi dan tanda 
kasih yang dalam. 

Saat ini saya melihat istri saya seorang yang tidak seperti dulu, dan saya 
khawatir jika saya tidak lagi mengasihi istri saya seperti dulu, dan bisa tergoda 
untuk hal-hal yang saya tidak diinginkan. Menurut bapak Michael, apa yang 
harus saya lakukan untuk hal ini? 

A 

^ Jakarta. 


Pak A di Jakarta yang baik! 

Memang tidak mudah mengha¬ 
dapi perubahan-perubahan yang 
terjadi dalam kehidupan kita. Bah¬ 
kan suatu perubahan yang kita 
pahami sekalipun, kita akan men¬ 


jadi gelisah, dan berpikir panjang. 
Suatu hal yang wajar ya. Hanya 
saja terkadang reaksi kita itu 
membawa kita kepada berbagai 
asumsi yang akhirnya bisa men¬ 
jebak kita sendiri. 


Apa yang Anda ungkapkan 
mengenai hubungan bapak den¬ 
gan istri, sebetulnya merupakan 
masalah yang pada umumnya 
dialami oleh banyak orang. Na¬ 
mun memang masalah seperti 
ini adalah masalah yang bisa di¬ 
katakan sangat mengganggu dan 
menimbulkan banyak ketegan¬ 
gan dalam relasi kita. Seringkah 
orang mengambil sikap yang san¬ 
gat ekstrem atau keras sehingga 
hal-hal yang dapat diperbaiki 
malah menjadi semakin buruk 
dan terpuruk. Ada orang-orang 
yang akhirnya kesal, lalu meng¬ 
hukum istrinya, dengan cara tidak 
melakukan komunikasi dan mem¬ 
biarkannya sendiri (atau tidak di¬ 
berikan support). Ada yang justru 
mengambil langkah seribu, beru¬ 
saha mencari berbagai kebutuhan 
di tempat lain, hingga ada yang 
membiarkan dirinya terlibat affair, 
dan menggunakan excuse bahwa 
hubungannya dengan istrinya 
sudah diujung tanduk. 

Hal-hal tersebut jelas semakin 
merusak hubungan yang telah 
ada, dan mulai retak, dan yang 
pasti adalah merupakan peker¬ 
jaan iblis untuk merusak keluarga- 
keluarga Kristen yang mengasihi 
Kristus. Ya, iblis senang melihat 
anak-anak Tuhan mengalami 
kehancuran dan keterpurukan, 
dan iblis mengerti betul “red but- 
ton” kita yang bisa membuat 
kita belingsatan , marah, panik, 
dan berbuat hal-hal yang berten¬ 
tangan dengan nurani kita. Tapi di 
sisi lain, kita bisa melakukan cara- 
cara yang baik, yang persuasif, 
yang menghadirkan pribadi Kris¬ 
tus untuk membawa keutuhan di 
dalam keluarga-keluarga Kristen. 

Memang masalah uang, seks, 
dan relasi menjadi sumber utama 


retaknya hubungan suami-istri, 
dan juga keluarga. Uang dapat 
membuat keluarga memiliki per¬ 
gumulan yang sulit, dan memberi¬ 
kan tekanan yang besar. Di ten¬ 
gah -tengah tingginya kebutuhan 
keluarga, uang yang pas-pasan 
seringkah hanya memenuhi ke¬ 
butuhan primer saja, padahal 
selain itu masih ada kebutuhan 
sekunder, dan tertier yang juga 
merupakan suatu kebutuhan 
yang perlu difasilitasi, sehingga 
masalah tentu saja akan muncul 
jika tidak ada pemenuhan kebu¬ 
tuhan sama sekali dalam bidang 
itu. Ditambah lagi jika uang sudah 
memberikan tekanan yang besar, 
maka seperti dikomando, tiba-tiba 
masalah relasi dan seksual mulai 
muncul secara berkesinambun¬ 
gan. Dimulai dengan tingginya 
tingkat stress, lalu intonasi bi¬ 
cara yang semakin meninggi, dit¬ 
ambah lagi dengan tuntutan untuk 
memenuhi kebutuhan anak-anak, 
serta kesibukan-kesibukan lain, 
maka relasi-lah yang biasanya 
menjadi korban. 

Bagi istri, tentu saja ini bukan 
pula hal yang mudah. Istri yang 
berhenti bekerja lalu memberikan 
dirinya sebagai ibu rumah tangga, 
juga merupakan suatu pengor¬ 
banan (from fulltime worker to 
fulltime housewife), ada jenis dan 
tingkat stress yang berbeda. Lalu 
ditambah dengan masalah finan- 
cial yang tidak mencukupi, tidak 
heran kalau istri juga tanpa sadar 
menambah beban dan tuntutan 
pada suami. 

Lalu bagaimana kita sebagai ke¬ 
luarga Kristen harus menghadapi 
masalah dan kesulitan-kesulitan 
ini? 

1. Firman Tuhan dalam Yesaya 
30:15b menyebutkan: “Dalam ting¬ 


gal tenang dan percaya terletak 
kekuatanmu.” Kita memerlukan 
hati yang tenang pada saat meng¬ 
hadapi hal-hal menekan kita. Pada 
saat kita tenang dan bergantung 
kepada Tuhan, maka ada suatu 
kekuatan yang mampu menolong 
kita berespon dengan lebih baik 
dan efektif. 

2. Ada suatu kutipan yang men¬ 
gatakan bahwa asumsi mem¬ 
bunuh komunikasi, dan sebaliknya 
komunikasi tentu saja membunuh 
asumsi (buruk). Dalam kemara¬ 
han/ketegangan, kita cenderung 
tidak mau berkomunikasi. Komuni¬ 
kasi disini adalah mengungkapkan 
perasaan, pikiran, dan tindakan. 
Kita cenderung menutup diri dan 
menginginkan pihak lain untuk 
“membaca” isi pikiran kita tanpa 
kita nyatakan. Hal ini tentu saja 
cenderung meleset, dan membuat 
kita memiliki asumsi yang semakin 
tinggi. Seringkali disini orang bere¬ 
spon tidak tepat yang akhirnya 
membawa malapetaka. Kita perlu 
membangun komunikasi lebih dari 
asumsi, meski kita telah melaku¬ 
kannya sebelumnya, komunikasi 
harus selalu dibangun hingga ked¬ 
ua pihak sama-sama saling men¬ 
dengarkan dan mengerti. 

3. Usahakan hubungan yang leb¬ 
ih konstruktif dengan perilaku yang 
baik dan mendukung, hingga setiap 
pihak bisa menemukan kembali ke¬ 
dekatan dan kasih yang hidup. 

Saya berharap bapak dan ibu 
menemukan bahwa Tuhan bekerja 
melalui tantangan-tantangan yang 
ada, dan semakin memperkuat 
iman di dalam-Nya. 

Lifespring Counseling 
and Care Center Jakarta 
021 - 30047780 

(michael_ch@my-lifespring.com) 
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Varises dan Pencegahannya 


dr. Stephanie Pangau, MPH 


Dokter yang terkasih! 

Saya seorang perempuan berusia 25 tahun. Saya sudah menikah dan 
dikaruniai satu putera berusia 2 tahun. Tapi sejak hamil sampai sekarang, saya 
agak kesal dan kurang percaya diri melihat tungkai bawah saya. Pada kedua 
betis dan belakang lipatan kaki,banyak sekali keluar pembuluh-pembuluh darah, 
mulai dari yang halus-halus sampai yang cukup besar dan timbul. Kaki saya 
nampak menyeramkan. Jadinya, saya tidak berani pakai celana short atau 
rok selutut, melainkan hampir selalu pakai celana panjang atau rok panjang. 
Atas anjuran teman, saya sudah berkonsultasi dengan seorang dokter spesialis 
bedah umum. Kata dokter, kondisi varises saya masih tidak terlalu parah dan 
bisa disuntik kortikosteroid saja. Tapi yang agak besar dan berkelok-kelok 
sebaiknya dioperasisaja. 

Seram sekali Dok tindakan-tindakannya. Yang menjadi pertanyaan saya 
adalah: 

1. Apa penyebab varises? 

2. Keadaan apa saja yang bisa memicu terjadinya varises? 

3. Apa saja tanda dan gejalanya? 

4. Bagaimana cara mencegah varises? 

5. Bagaimana mengobatinya? 

Atas perhatian dan jawabannya, saya ucapkan terimakasih banyak, Dok. 

Salam Kasih, 

V Ibu Nunung, di Cikarang, Bekasi _^ 


Bu Nunung yang baik! 

Memang penyakit varises bisa membuat 
orang, khususnya kaum perempuan, men¬ 
jadi ketar-ketir hatinya. Selain bisa menye¬ 
babkan rasa sakit, juga keadaan yang 

REFORMATA 


sangat tidak nyaman serta sangat meng¬ 
ganggu penampilan fisik sebab tidak enak 
dipandang mata maupun untuk diraba. 

Penyakit varises sendiri adalah peleba¬ 
ran pembuluh darah vena yang bisa terjadi 


di vena mana saja di tubuh kita termasuk 
dalam organ perut, paha dan sebagainya. 
Tetapi yang paling sering terjadi adalah 
di daerah kaki. Vena sendiri adalah pem¬ 
buluh darah balik yang dilengkapi dengan 
katup-katup satu arah yang akan terbuka 
saat darah masuk dan membiarkan darah 
bisa mengalir dan akan menutup kembali 
bila darah sudah melewatinya oleh karena 
disanggah oleh katup-katup yang ada pada 
vena tersebut. 

Sistem ini menyebabkan darah dapat 
bergerak secara bertahap karena bobotnya 
ditahan oleh katup-katup yang ada. Say¬ 
angnya kadang kala vena tidak mempunyai 
kemampuan yang cukup untuk mendorong 
muatan darahnya sampai ke atas. Apa¬ 
lagi kalau fungsi katup terganggu sehingga 
melemah maka darah jadi sulit mengalir 
ke atas. Sebaliknya, darah akan men¬ 
galir mundur sehingga terjadi stasis atau 
aliran darah terhenti. Selanjutnya, timbu¬ 
nan darah akan menekan ke bawah, dan 
cenderung darah akan terkumpul di dasar 
vena sehingga vena melebar. Akibatnya 
terjadi pengendapan darah pada pembuluh 
vena yang kemudian membentuk tonjolan- 
tonjolan besar berkelok-kelok, bisa ber¬ 
warna kebiru-biruan dan dikenal sebagait 
penyakit varises. Varises ini bisa mengenai 
siapa saja orang dewasa tetapi lima kali 
lebih sering terjadi pada kaum perempuan 
dibandingkan kaum pria. 

Baiklah kita akan menjawab pertan¬ 
yaan Anda: 

1. Penyebab varises adalah karena 
berkurangnya elastisitas dinding pembuluh 
darah vena sehingga jadi melemah dan ti¬ 


dak mampu mengalirkan darah ke jantung 
sebagaimana seharusnya. Sebagaimana 
kita tahu, aliran darah dari kaki ke jantung 
sangat melawan gravitasi bumi sehingga 
pembuluh darah harusnya kuat. Demikian 
juga dengan dinamisasi otot di sekeliling¬ 
nya. Namun bila terjadi kerusakan atau 
melemahnya katup-katup pembuluh vena 
seperti yang sudah dijelaskan di atas maka 
akan terjadi varises. 

2. Keadaan yang bisa memicu terjadi 
varises antara lain: 

Jenis kelamin, meningkatnya usia, faktor 
keturunan, terlalu lama berdiri, kehamilan, 
sering pakai celana terlalu ketat, obesitas, 
kurang olah raga. Banyak merokok se¬ 
hingga membuat pembuluh darah men¬ 
jadi kaku, menyempit dan tidak elastis 
lagi,kebiasaan pangku kaki saat duduk, 
terlalu lama duduk sakit gula dan kolesterol 
tinggi yang juga membuat pembuluh darah 
jadi tidak elastic. Bisa juga karena adanya 
trauma langsung pada vena sehingga 
merusak katup dan terlalu sering memakai 
sepatu sempit dan berhak tinggi. 

3. Tanda dan gejala varises antara lain: 

Awalnya tungkai bawah atau kaki terasa 

berat, disusul dengan otot yang terasa 
kaku, pegal, panas dan nyeri di seputar kaki 
dan tungkai. Nyeri makin terasa bertambah 
di malam hari karena aliran darah yang tidak 
lancer. Kaki sering terasa kram walaupun 
dalam keadaan santai. Timbul pembuluh 
darah halus-halus seperti jaring laba-laba, 
terjadi perubahan warna kulit seputar mata 
kaki karena aliran darah yang tidak lancar, 
kaki membengkak karena ada pembend¬ 
ungan darah, misalnya pada betis bisa ke¬ 


luar urat kebiru-biruan yang berkelok-kelok. 

4. Cara mencegah varises antara lain: 

Jangan berdiri terlalu lama, berolah raga¬ 
lah minimal tiga kali seminggu untuk men¬ 
guatkan otot kaki dan melancarkan pere¬ 
daran darah vena. Kurangi berat badan 
kalau Anda mengalami obesitas supaya 
tidak memperelebar pembuluh darah vena, 
jangan duduk terlalu lama apalagi sam¬ 
bil pangku kaki kelamaan. Konsumsi diet 
seimbang, pakailah stoking penyangga, an¬ 
gkat kaki tinggi-tinggi kalau lagi santai atau 
sambil tiduran. Jangan pakai baju terlalu 
ketat dipinggang, pangkal paha dan tung¬ 
kai. Jangan merokok untuk menghindari 
terjadinya kerusakan pembuluh darah, jan¬ 
gan sering memakai sepatu hak tinggi dan 
sempit, kurangi konsumsi garam. 

5. Pengobatan varises secara medis 
antara lain: 

- Skleroterapi dilakukan untuk varises- 
varises halus (spider veins). 

- Pemakaian obat dan stoking untuk 
mencegah perdarahan dan lebam, juga un¬ 
tuk memperkuat dinding pembuluh darah. 

Pembedahan dilakukan pada varises 
berat dimana pembuluh darah vena sudah 
timbul, melebar dan berkelok-kelok, kebiru- 
biruan membuat rasa pegal, kram p bahkan 
nyeri dan sangat tidak nyaman. 

Demikianlah jawaban kami. Kiran¬ 
ya dapat berguna bagi Anda. Tuhan Mem¬ 
berkati. 


Koordinator Pembinaan Pelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 
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Konsultasi Teologi 


Iblis Bisa Mencobai Tuhan? 



Pdt. Bigman Sirait 

Follow □@bigmansirait 


Bapak Pengasuh yang baik? 

Dalam Injil Matius 4:1-11, dikatakan bahwa Yesus dibawa oleh Roh ke 
padang gurun untuk dicobai iblis sampai beberapa kali. Tetapi dalam Matius 
8:28-34 dan Lukas 8:26-31 dikatakan juga ketika ia melihat Yesus, ia berte¬ 
riak dan tersungkur di hadapan-NYA dan berkata: Yesus Anak Allah yang Ma- 
hatinggi, aku mohon pada-Mu jangan menyiksa aku.” 

Pertanyaan saya: 

1. Apakah benar iblis bisa mencobai Tuhan? 

2. Apakah beda Iblis yg di Matius 4:1-11 dengan Matius 8:28-34 dan 

Lukas 8:26-31? 

3. Apa implikasi dari kedua peristiwa ini? 

Terima kasih bapak pengasuh! 


Ryan, Depok 

Ryan yang dikasihi Tuhan! 

Memang terasa menggangu 
ya, koq setan bisa-bisanya menggoda 
Tuhan. Padahal kita yakin sepenuhnya 
Tuhan adalah pencipta segalanya, 
dan setan takluk kepada-Nya. Mari 
kita mulai dengan mencari tahu 
tentang iblis. Istilah iblis atau setan, 
menunjuk kepada satu pribadi 
yang sama. Sejatinya setan adalah 
malaikat ciptaan Tuhan, yang disebut 
bintang timur, putera fajar. Yesaya 
14:12: Wah, engkau sudah jatuh 
dari langit, hai bintang timur, putera 
fajar, engkau sudah dipecahkan dan 
jatuh ke bumi, hai yang mengalahkan 
bangsa-bangsa!” Ini menunjuk 
kepada malaikat yang terbuang dari 
surga, yang ingin mengatasi bintang 
Allah. Ya, sebuah pemberontakan, 
sama dengan peristiwa taman Eden, 
dimana manusia tergoda oleh setan, 
untuk juga mau menjadi sama dengan 
Allah. Begitu pula, para raja jahat 
dalam PL, digambarkan oleh Alkitab, 
sebagai manusia yang melawan Allah. 

Setan sering juga disebut dengan 
nama Lucifer. Ini berasal dari bahasa 
Latin: Lux, Lucis = cahaya, dan ferre 
= membawa. Disebut Lucifer yang 
berarti si pembawa cahaya, yang 


menunjuk bintang fajar, yang mulia di 
awalnya. Nah, keterbuangannya, dan 
penyebutan namanya Lucifer memang 
ironis, karena kata mulia untuk pribadi 
hina. Tapi paling tidak, itu menjadi 
pengingat yang penting, agar setiap 
menyebut namanya, kita tak terpuruk 
pada jalan yang ditempuhnya. Karena 
itu, tidak heran jika pekerjaan setan 
adalah melulu menggoda manusia 
agar memberontak kepada Allah 
seperti apa yang telah dikerjakannya. 

Setan terus-menerus dengan 
gigih mencari dan menambah 
pengikutnya. Jangan lupa, setan 
itu memiliki kekuatan yang besar, 
namun saat bersamaan tak berdaya 
terhadap umat Tuhan yang setia. 
Setan tak mampu menjatuhkan Ayub, 
orang benar yang beriman sungguh. 
Berbagai usaha dicobanya, mulai dari 
harta benda Ayub yang lenyap dalam 
sekejap. Lalu anak-anaknya yang 
kehilangan nyawa. Istri, kesehatan, 
dan teman yang meninggalkan dia. 
Namun Ayub tetap percaya pada 
Allah, dan tak sekalipun dia melawan, 
apalagi mengutuki Allah. Ini adalah 
kisah aktual di PL, betapa iman yang 
sejati akan mengalahkan Lucifer si 
perkasa. Ingat kisah ini, Ayub digoda 


dan menang. 

Lalu bagaimana dengan kisah setan 
menggoda Yesus Kristus? Apakah 
setan bisa menggoda Tuhan? Ryan 
yang dikasihi Tuhan, perlu hati-hati 
disini. Yesus Kristus adalah Tuhan, 
betul sekali! Tapi jangan lupa, Dia 
adalah Tuhan yang dengan rela 
telah mengosongkan diri-Nya, untuk 
menjadi sama dengan manusia (Filipi 
2:6-7). Mengosongkan diri (Yunani; 
Kenosis). Berarti, Dia yang Tuhan, 
dengan rela melepas atribut ke- 
lllahian-Nya. Yang kekal, masuk ke 
dalam ruang dan waktu. Pencipta, 
menjadi sama dengan ciptaan- 
Nya. Dia rela menjadi Tuhan yang 
“terbatas”, sekalipun sejatinya Tuhan 
itu tak terbatas. Sehingga Yesus 
Kristus sendiri menyebutkan, bahwa 
Bapa yang mengutus-Nya lebih besar 
dari diri-Nya. Bahwa semua yang 
dikatakan-Nya berasal dari Bapa-Nya. 
Bahwa Dia tidak mengetahui tentang 
hari kiamat, kecuali Bapa. Bahwa 
Dia berteriak: Eloi, Eloi, Sabakhtani, 
karena terpisah dari Bapa akibat 
dosa yang dipikul-Nya. Semuanya itu 
bisa terjadi karena Dia, Yesus Kristus, 
adalah Allah yang mengosongkan diri. 
Nah, jadi, Ryan yang dikasihi Tuhan, 
yang digoda setan bukanlah Tuhan 
dalam kepenuhan-Nya, melainkan 
Tuhan yang mengosongkan diri-Nya. 
Ingat, Tuhan tidak bisa mati, tapi Yesus 
Kristus mati. Inilah rahasia Kenosis. 
Ini sangat penting untuk dimengerti, 
karena banyak umat terpeleset disini, 
sehingga memberi kesimpulan yang 
tidak pas. Dan inilah yang menciptakan 
pertanyaan, kenapa setan bisa 
mencobai Tuhan. 

Jadi, Yesus dicobai setan setelah 
puasa empatpulah hari, adalah 
awal dari pelayanannya. Apakah 
setan mengenalnya? Jelas sekali, 
karena setan berasal dari surga, 
dan peristiwa di Gadara (Matius 8), 
membuktikannya. Dan, justru karena 
itu, setan berusaha sekuat tenaga 
untuk menggagalkan keselamatan 
yang akan dikerjakan Tuhan Yesus. 
Karena itu berarti kekalahannya, 


sekaligus penghukuman kekal yang 
akan diterimanya. Setan tahu semua 
hal itu. 

Mari kita telusuri Matius 4, ketika 
setan mencobai Tuhan Yesus. 
Dimulai dari godaan kuasa mujizat 
membuat batu menjadi roti, mengingat 
Yesus lapar setelah puasa panjang. 
Tawaran yang sangat jitu, namun 
ditolak mentah-mentah oleh Tuhan 
Yesus. Berbeda dengan manusia 
masa kini yang selalu ingin membuat 
mujizat, sehingga pendeta menjadi 
mirip dengan dukun, orang sakti 
mandraguna. Lalu juga godaan 
untuk membuktikan perlidungan 
Allah, dengan menjatuhkan diri, 
dan penjagaan para malaikat. Juga 
godaan seluruh harta dunia, yang 
kini telah menjatuhkan banyak orang, 
ternyata juga tak mempan terhadap 
Yesus Kristus. Hingga akhirnya Yesus 
Kristus mengusir setan. Jelas sekali 
setan kalah disini. Ketaatan Yesus 
Kristus pada misi suci penyelamatan, 
adalah kunci kemenangan. Berbeda 
dengan Adam yang tergoda setan, 
karena tak mau taat pada ketetapan 
Allah agar jangan memakan buah 
yang dilarang. Sebuah perbandingan 
yang ironis. Ingat, setan bisa mencobai 
Yesus Kristus, yang adalah Tuhan 
yang mengosongkan diri, bukan 
Tuhan sebelum mengosongkan diri. 

Sementara dalam Matius 8: 
setan tak dalam posisi mengoda 
Yesus Kristus, dan situasinya 
jauh berbeda. Yesus Kristus justru 
datang ingin mengusir setan dari 
orang yang dirasuknya. Setan yang 
sudah mencatat kekalahan dalam 
penggodaan setelah puasa, kini 
harus menghadapi kehadiran Yesus 
Kristus yang suci (tidak ada dosa, dan 
tidak terhisab dalam dosa turunan, 
karena lahir dari perawan Maria, oleh 
kuasa Roh Kudus). Setan si pendosa 
tak berdaya, dan memohon agar 
diijinkan merasuki babi-babi yang 
ada di sekitar tempat itu. Ingat, setan 
memang mengenal Yesus Kristus, 
dan tahu bahwa Yesus Kristus Tuhan 
yang mengosongkan diri. Juga ingat, 


ketika setan mencobai Ayub, tidak 
pernah setan melakukan apapun atas 
Ayub tanpa seijin Tuhan. Jelas sekali 
setan tahu apa yang dihadapinya. 

Ryan yang dikasihi Tuhan, maka 
jadi jelas pula, betapa Matius 4 dan 
Matius 8, tentang Yesus Kristus dan 
setan, tidak ada perbedaan yang 
mengganggu, selain perbedaan 
konteks peristiwa. Yesus Kristus 
tidak pernah sekalipun jatuh 
dalam godaan setan. Ibrani 4:15, 
mengatakan: Sebab Imam Besar 
yang kita punya, bukanlah imam 
besar yang tidak turut merasakan 
kelemahan-kelemahan kita, 

sebaliknya sama dengan kita, la 
telah dicobai, hanya tidak berbuat 
dosa. Sejatinya, setiap orang percaya 
yang sungguh-sungguh, seperti para 
rasul setelah kebangkitan Yesus 
Kristus, tak lagi jatuh dalam godaan 
setan. Mereka peka, mengenali, dan 
terjaga senantiasa, karena hidup 
mereka sepenuhnya untuk Kristus. 
Seperti kata rasul Paulus dalam Filipi 
1:21: Karena bagiku hidup adalah 
Kristus, dan mati adalah keuntungan.” 

Akhirnya, Ryan yang dikasihi 
Tuhan, sangat jelas setan tak bisa 
mencobai Tuhan dalam kepenuhan- 
Nya, dan Yesus Kristus yang 
dicobai setan, adalah Tuhan yang 
mengosongkan diri-Nya. Nanti, pada 
kedatangan-Nya yang kedua sebagai 
Tuhan yang sepenuhnya (bukan 
kenosis), Dia akan menghukum setan 
beserta seluruh pengikutnya selama- 
lamanya. Nah, ini juga akan menjadi 
konteks yang berbeda dengan ketika 
Tuhan Yesus kenosis bukan? Setan 
kalah total. 

Ingat, kenosis adalah kata 
kuncinya. Yesus Kristus adalah 
manusia sejati, tetapi juga Allah 
sejati, tapi Allah yang mengosongkan 
diri-Nya. Itu sebab manusia bisa 
bersama-Nya, karena sejatinya, 
tidak ada orang yang bisa melihat 
Allah, pasti binasa. Para nabi, rasul, 
hanya melihat kemuliaan-Nya, 
bukan Allah sepenuhnya. Tuhan 
memberkati kita. 


Konsultasi Hukum 

Istriku Berzinah dan Minta Bercerai 




A 


An An Sylviana, SH, MBL* 


Bapak Pengasuh yang terhormat! 

Satu tahun yang lalu istri saya meninggalkan saya dan anak-anak tanpa 
pemberitahuan apapun juga. Tiba-tiba saja saya mendapat panggilan dari 
pengadilan untuk menghadiri Gugatan Cerai yang diajukan. Menghadapi hal 
tersebut, jujur saja saya sangat terkejut dan berusaha mencari tahu penyebab 
yang melatarbelakangi keputusannya tersebut. Belakangan saya ketahui istri 
saya memiliki PIL dan mereka segera akan menikah setelah proses perceraian 
selesai. Yang lebih mengagetkan saya lagi, istri saya sedang mengandung, 
tentunya bukan dari saya, karena umur kandungan masih sangat muda. 
Saya jadi binggung setengah mati, apakah akan tetap mempertahankan 
perkawinan ini atau mengabulkan gugatan cerai yang diajukan, kadang terpikir 
untuk memberikan pelajaran pada mereka dengan membuat laporan tentang 
perzinahan yang telah terjadi. Mohon pencerahannya Pak. 

Terima kasih, 

Mr. X-Jakarta. 


Mr. X yang terkasih! 

Kami berdoa Saudara tetap tabah 
dalam menghadapi cobaan yang san¬ 
gat berat yang sedang Saudara alami 
saat sekarang ini. Mengambil keputu- 
san untuk mempertahankan perkawi¬ 
nan yang ada atau mengabulkan gu¬ 
gatan cerai yang diajukan oleh istri 
Saudara adalah bukan hal yang mu¬ 
dah, terlebih lagi apabila Saudara mau 
melaporkan perzinahan yang diduga 
telah mereka lakukan. Untuk itu sebe¬ 


lum mengambil keputusan, sebaiknya 
Saudara mengetahui hal-hal berikut. 

Menurut hukum Negara, perceraian 
adalah sesuatu yang dapat dilakukan 
sebagai akibat dari sebuah perkawinan 
yang sudah tidak dapat dipertahankan 
lagi. Saat sekarang ini, mengenai per¬ 
ceraian dengan segala akibatnya dia¬ 
tur di dalam Undang-undang No. 1 ta¬ 
hun 1974 Jo.PP No. 9 tahun 1975. 

Berdasarkan pasal 19 PP No. 9 
Tahun 1975 tentang Pelaksanaan 


Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 
tentang Perkawinan, disebutkan 
bahwa perceraian terjadi karena ala¬ 
san sebagai berikut: (1) Salah satu 
pihak berbuat zina, pemabuk, pema¬ 
dat, penjudi, dan lainnya yang sukar 
disembuhkan. (2) Salah satu pihak 
meninggalkan pihak lain dua tahun 
berturut-turut tanpa seizin pihak lain 
dan tanpa alasan yang sah. (3)Salah 
satu pihak mendapat hukuman pen¬ 
jara 5 (lima) tahun atau hukuman yang 
lebih berat setelah perkawinan ber¬ 
langsung. (4) Salah satu pihak melaku¬ 
kan kekejaman atau penganiayaan 
berat yang mengancam jiwa pihak 
lain. (5) Salah satu pihak mendapat 
cacat badan atau penyakit yang sukar 
disembuhkan sehingga tidak bisa men¬ 
jalankan kewajibannya sebagai suami/ 
istri. (6) Serta antara suami dan istri 
terjadi perselisihan dan pertengkaran 
terus-menerus sehingga tidak ada ha¬ 
rapan untuk dirukunkan. 

Berdasarkan ketentuan pasal terse¬ 
but, maka perceraian dapat dilakukan 
asalkan memenuhi salah satu dari ala¬ 
san-alasan tersebut di atas. Biasanya 
alasan yang paling sering digunakan 
adalah alasan yang ke 6. 

Apabila pihak Saudara bermaksud 
untuk mempertahankan perkawinan 
yang ada, Saudara dapat mengambil 
sikap untuk menolak gugatan cerai 
yang diajukan oleh istri Saudara terse¬ 
but. Apabila gugatan cerai tersebut 


dikabulkan oleh Pengadilan Tingkat 
Pertama, maka Saudarapun ha¬ 
rus menyatakan keberatan (banding) 
agar kasus tersebut diperiksa oleh 
Peradila Tingkat Kedua (Pengadilan 
Tinggi), demikian seterusnya hingga di 
Tingkat Kasasi (Mahkama Agung) dan 
di Tingkat Peninjauan Kembali. Dalam 
proses tersebut, Saudara dapat ber¬ 
harap agar istri Saudara menyadari se¬ 
gala kekeliruan yang ada dan kembali 
kepada Saudara dan anak-anak. 

Perzinahan (Overspel) diatur dalam 
pasal 284 KUHP. Perzinahan adalah 
persetubuhan yang dilakukan oleh 
laki-laki dan perempuan dimana salah 
satu atau dua-duanya sudah menikah 
dengan orang lain, dengan ancaman 
hukuman paling lama 9 bulan penjara. 
Perlu Saudara ketahui bahwa perzi¬ 
nahan adalah merupakan delik aduan 
yaitu delik yang hanya dapat dituntut, 
jika diadukan oleh orang yang merasa 
dirugikan. Dengan demikian mutlak 
harus ada pengaduan dari orang yang 
dirugikan. Dalam Ayat 5 dari Pasal 
284 KUHP tersebut ditentukan bahwa 
pengaduan tidak diindahkan selama 
perkawinan belum diputuskan karena 
perceraian atau sebelum putusan yang 
menyatakan pisah meja atau ranjang 
menjadi tetap. Terhadap ketentuan 
ayat 5 tersebut, ada yang berpandan¬ 
gan bahwa sebelum perkara pidana 
diproses, pengadu/pelapor harus ter¬ 
lebih dahulu mengajukan gugatan ce¬ 


rai atau pisah ranjang kepada istri atau 
suaminya. Kalau tidak ada gugatan 
perceraian, dakwaan dinyatakan ti¬ 
dak dapat diterima atau menjadi batal 
karena tidak memenuhi syarat formal, 
tetapi ada juga yang berpandangan 
bahwa tidak perlu diajukan terlebih da¬ 
hulu gugatan cerai atau pisah ranjang 
kepada isti atau suaminya. 

Dengan demikian, pihak Saudara 
dapat mengajukan pilihan untuk mel¬ 
aporkan atau tidak melaporkan adanya 
dugaan perzinahan yang dilakukan 
oleh istri Saudara tersebut. 

Apabila pihak Saudara tidak lagi 
ingin mempertahankan perkawinan 
yang ada, maka yang harus Saudara 
ketahui adalah akibat dari putusnya 
perkawinan itu sendiri, yaitu berkaitan 
dengan anak-anak dibawah umur serta 
harta bersama yang diperoleh selama 
perkawinan. Biasanya anak-anak yang 
masih dibawah umur hak perwalian di¬ 
berikan kepada ibunya, tetapi Saudara 
dapat meminta hak perwalian diberikan 
kepada Saudara, dengan alasan sifat 
ibu yang tidak baik, sesuai dengan ala¬ 
san perceraian pada butir 1 pasal 19 PP 
No. 9 Tahun 1975. Sedangkan menge¬ 
nai harta bersama dibagi dua antara 
Saudara dan istri Saudara. 

Demikian penjelasan dari kami, 
semoga bermanfaat. 

*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan _ 
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Bagi Anda 
yang ingin 
memasang jadwal 
ibadah gereja 
Anda, silakan 
menghubungi 
bagian iklan 
REFORMATA 
Jl. Salemba Raya 
No: 24A-B,Jakarta 
Pusat, Telp: 021- 
3924229, HP: 
0811991086 
Fax:(021) 3924231 





GEREJA REFORMASI INDONESIA 
INDONESIA HEFORMED CHURCH 


JADWAL KEBAKTIAN TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI INDONESIA 

Januari 2014 


Persekutuan Oikumene 
Rabu, Pkl 12.00 WIB 

Rabu, 1 Januari 2014 : Libur 
Rabu, 8 Januari 2014 : GI. Netsen 
Rabu, 15 Januari 2014 : Pdt. Bigman Sirait 
Rabu, 22 Januari 2014 : Pdt. Simon Stevi 
Rabu, 29 Januari 2014 : Bpk. Harry Puspito 

Antiokhia Ladies Fellowshi Kamis, Pkl 11.00 WIB 
ATF Sabtu, Pkl 15.30 WIB 
AYF Sabtu, Pkl 16.30 WIB 

WISMA BERSAMA lt.2, 

Jin. Salemba Raya24A-B 
Jakarta Pusat 


JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia Jemaat Petra 


Jadwal Khotbah 


Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 


01 

Ibadah Perjamuan Kudus 

Ibadah Perjamuan Kudus 

Pdt. Saleh Ali 

Januari 

05 

Dkn. Tommy Lauw 

Pdt. Hilda Pelawi 

2014 

12 

Pdt. ChristonoSantoso 

Pdt. ChristonoSantoso 


19 

Ev. Stella Liow 

Ev. Stella Liow 


26 

Ev. Yanto Sugiarto 

Ev. Yanto Sugiarto 


02 

Ibadah Perjamuan Kudus 

Ibadah Perjamuan Kudus 

Februari 


Pdt. Saleh Ali 

Pdt. Saleh Ali 

2014 

09 

Ev. FrankHalauwet 

Pdt. GunarSahari 

16 

Bp. Yunus Hartono 

Pdt. AnwarTjen 


23 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Pdt. Yakub B. Susabda 


Tempat Kebaktian : 

Gedung Panin Lt. 6, Jl. Pecenongan No. 84 Jakarta Pusat 
Sekretariat GKRI Petra : 

Ruko Permata Senayan Blok F/22, Jl. Tentara Pelajar I (Patal Senayan) 
Jakarta Selatan. Telp. (021) 5794 1004/5, Fax. (021) 5794 1005 


/jK 

J t M t I t 

ANTIOKHIA 

Gereja Reformasi Indonesia 


Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 


Gereja Reformasi Indonesia 


Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Wisma Bersama Jl. Salemba Raya 24A-B, Jakarta Pusat 10430 
Telp.(021) 3924229,056 92 333 222 


Kebaktian Minggu - 05 Januari 2014 


1. TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 

Pk. 10.00 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 


Kebaktian Minggu -19 Januari 2014 


1. TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 GI. Netsen 

Pk. 10.00 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 


Kebaktian Minggu -12 Januari 2014 


Kebaktian Minggu - 26 Januari 2014 


1. TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 Bpk. Fenry Sinurat 

Pk. 10.00 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 


1. TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 
Pk. 07.30 Pdt. Bigman Sirait 

Pk. 10.00 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 


Kebaktian Remaja & Tunas Setiap Hari Minggu 

TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 



Berita Luar Negeri 


Natal Bersama PD Tenant 

“Mari Menyambut Natal 
Seperti Kemurnian Emas” 



S UDAH menjadi 

kebiasaan setiap gereja, 
komunitas, perkumpulan, 
organisasi, bahkan persekutuan 
doa merayakan Natal bersama. 
Hal itulah yang digelar oleh 
Persekutuan Doa (PD) Tenant 
ITC Cempaka Mas, Jakarta 
Pusat, Jumat (20/12/13), 
merayakan Natal bersama. PD 
Tenant sendiri berawal dari 
persekutuan dari tiga orang 
pedagang yang ada di Mali ITC 
Cempaka Putih. 

“Kami memulai persekutuan 
REFORMATA 


ini di Tahun 2005. Awalnya, kita 
hanya beberapa orang berdoa 
dan sharing Firman Tuhan. Dan 
kita berpindah-pindah tempat 
kala itu, dari toko yang satu ke 
toko yang lain. Baru kemudian 
Tahun 2010 oleh pengelola ITC 
berbaik hati memberikan tempat 
khusus untuk persekutuan 
kami,” kenang Alex Wijaya, 
Ketua Koordinator PD Tenant, 
ini. Apa itu Tenant? “Itu artinya 
penghuni, maksudnya para 
pedangan yang ada di ITC Mal 
Cempaka Mas,” ujar Alex lagi. 


Natal bersama ini dimulai 
dengan kebaktian, lalu 
dilanjutkan tukar kado 
dan ramah-tamah. Selesai 
persekutuan dianjutkan 

ramah-tamah dan himbau 
dari para penasihat Pendeta 
JM Sihombing dan Obertua 


Nainggolan. Sementara, pada 
acara kebaktian yang dipimpin 
Ev Glen Glody Rihihini SH, 
pada khotbahnya menghimbau 
pada seluruh jemaat yang 
hadir, agar memiliki hati emas 
dalam menyambut Natal. “Jika 
kita mau menyambut Yesus, 


dengan pribadi yang berhati 
emas. Kita harus berhati seperti 
emas murni, tidak bercacat 
untuk menyambut Yesus untuk 
lahir di dalam hati kita,” ujarnya. 

PD ini, setelah hampir 
delapan tahun ada, yang 
dulu hanya diikuti beberapa 
orang saja, kini makin banyak 
anggotanya. “Sekarang sudah 
hampir 80 orang anggota, 
walau tentatif. Sampai sekarang 
tempat yang ada sudah sesak, 
tidak cukup lagi menampang 
para anggota dari persekutuan 
kami,” tambah Alex. Perayaan 
ini sekaligus menutup PD 
Tenant untuk persekutuan 
di Tahun 2013. Selama ini, 
persekutuan ini digelar dua kali 
dalam seminggu, hari Rabu dan 
Jumat. & Hotman 
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T AK bisa dipungkiri lagi 
kaum remaja di Indone¬ 
sia sekarang ini dilanda 
demam Korean Pop atau yang 
biasanya lebih dikenal dengan 
istilah K-Pop. Korean Pop ini 
melanda dunia, termasuk Indo¬ 
nesia, dalam bentuk musik pop 
dan drama Korea. Anak muda 
di tanah air sedang gandrung 
dengan musik pop Korea yang 
dikemas dalam bentuk boys 
band dan girls band. Menyukai 
musik dan drama Korea sudah 
menjadi suatu trend bagi kawula 
muda sekarang. 

Sebut saja boys band Korea 
ternama seperti Super Junior 
atau yang lebih biasa dikenal 
dengan sebutan Suju, dan boys 
band\a\nnya yang tak kalah 
terkenalnya seperti Big Bang, 
Shinee dan lain-lain. Seper¬ 
tinya tak ada remaja tanah air, 
terutama remaja di metropolitan, 
yang tak kenal nama-nama grup 
musik tersebut. 

Selain boys band, Korea juga 


terkenal dengan girls band- 
nya seperti SNSD yang meru¬ 
pakan singkatan dari So Nyuh 
Si Dae atau yang lebih dikenal 
dengan sebutan Girls Genera- 
tion. Personilnya 9 gadis cantik 
Korea, salah satu personil SNSD 
yang bernama Im Yoon Ah juga 
membintangi beberapa film seri 
drama Korea yang sangat terke¬ 
nal dan digandrungi oleh kaum 
remaja dan para ibu. Baik grup 
musik Shinee, Super Junior 
maupun SNSD pernah mang¬ 
gung di Jakarta dengan dibanjiri 
oleh ribuan penonton. 

Karena begitu populernya boys 
band dan girls band ala Korea 
ini, maka seperti biasa Indone¬ 
sia juga ikut terlanda demam 
grup musik seperti ini sehingga 
muncul boys band dan girls 
band lokal seperti Smash dan 
Cherrybelle. 

Sebetulnya tidak masalah 
dengan berkembangnya tren 
musik Korea di Indonesia ini, 
tetapi yang perlu diwaspa¬ 


dai adalah apakah lagu- 
lagu Korea ini aman untuk 
digandrungi. Lagu-lagu yang 
begitu indah dan dinyanyikan 
oleh boys dan girls band yang 
tampan dan cantik tentu saja 
sangat menarik. Tetapi karena 
lirik lagu-lagu tersebut dalam 
bahasa Korea, seringkah kita 
terhanyut dengan alunannya 
tanpa memahami maknanya. 

Salah satu boys band Korea 
ini, yaitu Shinee, sangat terke¬ 
nal dengan lagunya yang ber¬ 
judul “Lucifer”. Silahkan Anda 
lihat sendiri dari terjemahan¬ 
nya, apakah judul “Lucifer” ini 
hanya suatu kebetulan ataukah 
merupakan lagu pemujaan ke¬ 
pada Lucifer? Silahkan Anda 
bandingkan sebagian lirik lagu 
Lucifer dalam bahasa Korea 
maupun terjemahannya dalam 
bahasa Inggris dan bahasa In¬ 
donesia. 

Lucifer merupakan nama yang 
mengacu kepada Iblis. Kata Lu¬ 
cifer terdapat dalam Alkitab ter¬ 
jemahan Bahasa Latin ( Vulgata) 
yang diterjemahkan dari Bahasa 
Ibrani oleh Jerome di abad ke- 
4. Selain itu kata Lucifer juga 
terdapat di dalam Alkitab Bahasa 
Inggris terjemahan King James 
Version. Memang tidak dijumpai 
kata Lucifer di dalam Alkitab Ba¬ 
hasa Inggris terjemahan New 
International Version dan Alkitab 
terjemahan Bahasa Indonesia. 
Tidak adanya kata Lucifer dalam 
Alkitab terjemahan Bahasa Ing¬ 
gris selain versi King James juga 
terkait dengan adanya “Gerakan 
Hanya Alkitab King James” ( King 
James Only Movement) pada 
tahun 1611 yang menyatakan 
bahwa Alkitab-Alkitab terjema¬ 


han lain, kecuali Alkitab King 
James, merupakan hasil terjema¬ 
han yang kurang tepat. Gerakan 
ini menyatakan bahwa Alkitab 
versi King James sebagai satu- 
satunya terjemahan Alkitab yang 
sah bagi penutur Bahasa Inggris. 

Kata Lucifer terdapat 
dalam kitab Yesaya 14: 
12. Dalam Vulgata (Alkitab 
terjemahan Latin), ayat terse¬ 
but berbunyi:”Qi/omodo cecidisti 
de caelo lucifer qui mane orie- 
baris corruisti in terram qui vul- 
nerabas gentes”. Dalam bahasa 
Latin, kata Lucifer berarti “Pem¬ 
bawa Cahaya”. 

Dalam Alkitab Bahasa Inggris 
terjemahan King James Version, 
ayat tersebut berbunyi: “ How art 
thou fallen from heaven, O Lucifer, 
son of the morning! how art thou 
cut down to the ground, which didst 


weaken the nations!” 

Dalam Alkitab Ba¬ 
hasa Inggris terjema¬ 
han New International 
version, ayat terse¬ 
but berbunyi: “How 
you have fallen from 
heaven, O morning 
star, son o f the dawn! 
You have been cast 
down to the earth, you 
who once laid low the 
nations!” 

Dalam Alkitab ter¬ 
jemahan Bahasa In¬ 
donesia, ayat terse¬ 
but berbunyi: “Wah, 
engkau sudah jatuh 
dari langit, hai Bintang 
Timur, putera Fajar, 
engkau sudah dipe¬ 
cahkan dan jatuh ke 
bumi, hai yang men¬ 
galahkan bangsa- 
bangsa”. Dalam Ba¬ 
hasa aslinya, Alkitab 
Bahasa Ibrani, “Bin¬ 
tang Timur, Putera Fa¬ 
jar adalah “Hey/e/ Ben 
Syakhar”. 

Beberapa penafsir Alkitab be¬ 
ranggapan bahwa ayat ini men¬ 
gacu kepada Iblis, terutama bila 
dikaitkan dengan pernyata- 
anYesus Kristus dalam Lukas 
10, 18: “Lalu kata Yesus kepada 
mereka: “Aku melihat Iblis jatuh 
seperti kilat dari langit!” Jadi, 
meskipun ada beberapa pihak 
yang menyanggah bahwa kata 
Lucifer di lirik lagu Shinee ini han¬ 
ya bermakna kiasan saja, tetapi 
alangkah lebih bijaksananya bila 
para remaja Kristen lebih kritis 
dalam menanggapi lirik-lirik lagu 
seperti ini. Perlu dipikirkan apak¬ 
ah bila seorang remaja Kristen 
ikut menikmati atau menyanyikan 
lagu Lucifer, ini berarti dia hanya 
sekedar menikmati lagu, ataukah 
dia secara tidak sengaja juga ikut 
mengagungkan Lucifer? 

^Suzanna A.Y. 
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Gereja dan Masyarakat 


RE/QFyyiAIA| 


Yayasan Domba-Domba Kristus 

Bersama Remaja 
Menuju Kristus 


iman traktat-traktat penginjilan 
dan/atau traktat-traktat berisikan 
solusi praktis sehubungan den¬ 
gan masalah-masalah remaja/ 
siswa yang menggejala secara 
nasional. Program ini melibatkan 
satu atau lebih siswa dari seko¬ 
lah yang bersangkutan. Pelay¬ 
anan ini akan dilakukan secara 
terus-menerus di sekolah ber¬ 
sangkutan. Siswa yang dilibatkan 


mulai menerbitkan literatur un¬ 
tuk siswa berupa cerita maupun 
buku pembinaan. 

Kelima, Hotline Service. Sadar 
bahwa para siswa membutuh¬ 
kan keselamatan di dalam Yesus 
Kristus dan bukan hanya solusi- 
solusi praktis terhadap masalah- 
masalah mereka, maka mulai 
bulan Juli 1997, DDK mengem¬ 
bangkan pelayanan hotlineser- 



O KTOBER 1986. 

Beberapa lulusan SLTA 
berkumpul sambil 

berbincang-bincang tentang 
jenjang pendidikan yang baru 
saja mereka lewati. Yang cukup 
menyita perhatian mereka 
adalah kebiasaan menyontek 
yang masih terjadi di sekolah 
mereka yang kebetulan adalah 
sekolah berlabel kristen. “Ini 
jelas tidak sesuai dengan 
kharakter kristiani yang hendak 
dibentuk,” kata salah seorang 
peserta bincang-bincang ringan 
tersebut. 

Setelah diskusi yang panjang, 
mereka memutuskan segera 
melakukan upaya kreatif un¬ 
tuk memangkas kebiasaan-ke¬ 
biasaan buruk tersebut. Salah 
satu jalan yang diputuskan saat 
itu adalah melakukan pelayanan 
literatur dengan tujuan agar para 


siswa dapat bertukar pikiran dan 
bertobat dan hidup sesuai den¬ 
gan nilai-nilai Injil. “Kita beru¬ 
saha menjangkau teman-teman 
kita yang belum mengenal Injil 
Yesus Kristus melalui litera¬ 
tur,” kata Rietha, salah seorang 
penggagasnya. 

Pada awalnya pelayanan ini di¬ 
lakukan tanpa wadah resmi yang 
menaungi. Tapi mereka bisa 
berjalan dengan lancar berkat 
penyertaan Tuhan. “Dalam ket¬ 
erbatasan pengetahuan dan ke¬ 
mudaan usia para pengerjanya, 
Tuhan menunjukkan pemeli¬ 


haraan yang sungguh nyata atas 
pelayanan ini,” kata Rietha. 

Dengan segala pasang surut¬ 
nya, pelayanan ini terus berja¬ 
lan dan visi yang ada semakin 
diteguhkan dan tersebar. Seja¬ 
lan dengan itu, makin banyak 
pekerja yang turut ambil ba¬ 
gian dalam pelayanan ini dan 
SLTA yang dilayani pun makin 
bertambah. Perkembangan- 
perkembangan ini menuntut 
perlunya dibentuk suatu wadah 
resmi yang menaungi. Karena 
itu, pada tanggal 28 Agustus 
1996, sesuai dengan akte Notar¬ 
is No. 125 dari Notaris Winanto 
Wiryomartini SH, didirikanlah 
Yayasan Domba-domba Kristus 
(yayasan DDK) sebagai wadah 
formal pelayanan ini. 

Injil bagi para siswa 

Sesuai dengan beban yang 


Tuhan tanamkan ketika pelay¬ 
anan ini dimulai, maka visi mula- 
mula Yayasan DDK bersifat san¬ 
gat spesifik, yaitu memberitakan 
Injil Yesus Kristus kepada para 
siswa SLTA dan memberikan pe¬ 
nyertaan pembinaan dasar yang 
memadai melalui literatur. 

Oleh karenanya, di dalam 
anggaran dasarnya, perumusan 
visi Yayasan DDK adalah 
sebagai berikut: Pertama, 

adanyapelayanan penginjilan 
yang menyebar, merata dan 
berkesinambungan. Kedua, 
adanya penyertaan pelayanan 


pembinaan dasar yang 
memadai. Dan ketiga, 
menyiapkan dan memelihara 
kemandirian serta pertumbuhan 
pelayanan ini. 

Dengan strategi pelayanan 
penginjilan dan pembinaan dasar 
lewat traktat-traktat dan buku-bu¬ 
ku yang dikirimkan melalui pos, 
Yayasan DDK yang bersifat oiko- 
menis - para anggotanya berasal 
dari beragam gereja -- berharap 


dapat membuka ladang pelay¬ 
anan seluas-luasnya, khususnya 
dalam dunia pendidikan. 

5 program inti 

Beberapa program kerja dilak¬ 
sanakan untuk menjalankan visi 
misi yang telah ditentukan bers¬ 
ama. Pelayanan Domba-Domba 
Kristus (DKK) meliputi empat 
sektor. Pertama, program pena¬ 
buran. Program ini dilakukan 
kepada para siswa SLTA kelas 
2 dalam kurun waktu satu tahun 
(Agustus tahun berjalan s.d. Juli 
tahun berikutnya) melalui pengir- 


dalam penginjilan ini biasa dise¬ 
but penabur. 

Kedua, program penaburan 
massal. Karena DDK selalu me¬ 
nambah sekolah baru yang di¬ 
layani pada setiap tahun ajaran 
baru, maka diadakan Program 
Penaburan massal bagi para 
siswa yang akan segera lulus dan 
bagi para siswa calon ke 3 dari 
sekolah baru tersebut. Program 
Penaburan massal ini dilakukan 
pada sekitar bulan Februari s.d. 
Juni. Sesudah itu, terhadap seko¬ 
lah yang bersangkutan dilakukan 
Program Penaburan. 

Ketiga, pembimbingan litera¬ 
tur. Para siswa yang memberi¬ 
kan respon positif terhadap Injil 
Yesus Kristus akan menerima 
Program Pembinaan Dasar. Pro¬ 
gram ini dilakukan dengan cara 
mengirimkan traktat-traktat dan 
buku-buku rohani. Pengiriman 
dilakukan sekurang-kurangnya 
sekali sebulan selama 12 bulan. 
Selama masa ini, DKK mengarah¬ 
kan setiap siswa yang dilayani un¬ 
tuk pergi ke gereja atau lembaga 
Kristen atau persekutuan yang 
bekerjasama dengan Yayasan 
DDK untuk dibina lebih lanjut. 

Keempat, penerbitan. Den¬ 
gan berkembangnya pelayanan 
yang ada, dirasa perlu untuk 
menerbitkan bahan-bahan, baik 
penginjilan maupun pembi¬ 
naan yang lebih khusus, bagi 
ladang yang dilayani, yaitu siswa 
SLTA di Indonesia. Karena itu, 
sejak tahun 1997 Yayasan DDK 


vice. Pelayanan ini dilakukan 
melalui telepon dengan 
melibatkan orang-orang yang 
berbeban melayani sebagai 
konselor. 

Lahirlah Faith 

Juni 2007, DDK melahirkan 
FAITH yang sebenarnya upaya 
dari DKK untuk menghidupi 
dirinya dan tidak melulu bergan¬ 
tung pada uluran tangan para 
donatur. FAITH sendiri meru¬ 
pakan akronim dari Forminig 
Aid Teenage Heart. FAITH me¬ 
nyediakan jasa pengembangan 
SDM yang dikemas dalam acara 
seminar, camp, maupun loka¬ 
karya. 

Berbekal dengan kepercayaan 
diri dan diiringi dengan kontrol 
kualitas pelayanan yang terus 
dijaga dan ditingkatkan, FAITH 
terus maju. Pada tahun 
2008, FAITH bukan hanya 
bergerak di sekitar lembaga 
kerohanian saja namun mulai 
banyak dipercaya untuk dapat 
bekerjasama dengan institusi- 
institusi pendidikan seperti 
sekolah dan lembaga pendidikan 
lainnya. Pada tahun 2010, 
FAITH tidak hanya menjangkau 
anak muda, tapi orang dewasa. 
Maka mottonya pun diganti 
menjadi “through FAITH purify- 
ing our life” dengan sebuah hara¬ 
pan dapat terus berkembang dan 
menjadi mitra pegembangan SDM 
bagi siapapun. 

&Pau\ Maku Goru 




Gema Aletheia (GALA FM) 
Frekuensi siar : 107,7 Mhz 
Alamat : Jl. KH. Wahid Hasyim 87 
Genteng - Banyuwangi 68465 

Phone:(0333)842690 
SMS: 082145204202 
Email: galaradiofm@gmail.com 
Online Radio: 

gemaaletheiafm.listen2myradio.com 

Contact Person: 

Johanes Dody Prasetya 
0819.38039.346 



BRIMGIMG NETW HOPE 

ROIG SRHRBRT 

Basodara Pung Radio 


=simj muw FBKSH 


"Semakin Mendengar Semakin Berhikmat" 
(Mzm. 7 7 7 ; 10) 


Alamat Studio : 

Kampus Stak Reformed 
Informatika Timor 
Jalan S< aba t 01, Noelbaki - Kupang NTT 


one/Kontak Person: 
0853.3903.9929 

Councellor - Ibu Elis Mone: 
0813.3817.7778 


likmati Berita Aktual Tentang NTT di 
www.radiosahabat.blogspot.com 




Alamat: 

Jl. Woodward No. 12 
Palu 94112 

Telp. 0451-422694/453533 
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Iire/ormata 


Ungkapan Hati 


lautan Asima Basaria Siregar, S.TH, 

Fisik Tak Sempurna, 

Tapi Punya Had Melayani 


F ISIK sempurna, hidup normal 
siapa tak sudi! Semua orang 
menginginkan itu, termasuk 
saya. Hanya saja saya memiliki ket¬ 
erbatasan fisik. Saya lahir dengan 
tubuh kurang sempurna, kaki lung¬ 
lai. Nama saya Lautan Asima Ba¬ 
saria boru Siregar, lahir di Jakarta, 
7 Maret 1966 dari orangtua bapak 
P Siregar dan ibu Anna boru Pohan. 
Saya sendiri anak pertama. Saya 
dua bersaudara, adik saya Suzanna 
Lamria Siregar. Konon cerita ibu, 
saya anak yang sudah dinazarkan 
sebab kelahiran saya lama dinanti¬ 
kan keluarga. Saya lahir tidak den¬ 
gan fisik yang sempurna. Namun, 
kedua orangtua saya tak lantas 
meratapi nasib. 

Fisik yang abnormal membuat 
saya baru bisa diajari berjalan pada 
usia 7 tahun. Kata ibu, saya lahir 
dengan kaki melipat ke dalam, bulat 
seperti bola. Oleh karena itu di usia 
2 Tahun hingga usia 11 Tahun, kaki 
saya berkali-kali dioperasi agar bisa 
lurus. Tetapi jelas, untuk sempurna 
total tak mungkin. Sebab apa yang 
sudah dilakukan medis, operasi ber¬ 
tahap, pada kedua kaki sudah yang 
terbaik, yang dulunya bengkok bisa 
berlahan lurus walau tidak sempur¬ 
na sekali. Meski begitu, tetap saja 
saya mesti ditopang dua tongkat bila 
berjalan. 

Terkadang, terbesit juga rasa iri 
di hati melihat orang yang kehidu¬ 
pannya sempurna: bisa menikah, 
memiliki keluarga, punya suami, 
punya anak. Tetapi kemudian saya 
tersadar, berpikir lagi, bukankah 
saya ada hari ini juga karena Tu¬ 
han memberikan keluarga yang 
baik, yang menerima apa adanya 
saya. Saya menyadari orangtua 
yang hebat memberikan saya cinta 
kasih yang tidak ada habisnya. 
Orangtualah yang menyemangati 
saya sejak kecil. Orangtualah yang 
gigih mengajari saya mandiri. Kasih 
mereka, ‘bak lautan yang luas tiada 
habisnya. 

Walau kami berdua, saya dan 
adek anak perempuan yang dalam 
keluarga Batak mengikuti garis ketu¬ 
runan dari laki-laki. Artinya, kehadi¬ 
ran anak laki-laki di keluarga amat 
sangat diharapkan, sebagai pewaris 
marga dari bapak, marga Siregar. 
Tetapi yang saya tahu, bapak tidak 
pernah mempermasalahkan itu. 
Malah, selama hidupnya dia selalu 


memberi cinta kasih yang dalam. 
Sejak kecil saya dibimbingnya men¬ 
jadi seorang manusia yang mandiri. 

“Kalau orang lain bisa, berarti 
kamu juga pasti bisa, asal kamu 
berusaha,” begitulah selalu kata- 
kata bapak, dan “Andalkan Tuhan. 
Jangan takut.” Praktis bapak dan ibu 
memperlakukan saya seperti anak 
normal. Walau di awalnya saya ber¬ 
harap ingin dilayani, dimanja. Tetapi 
orangtua selalu memperlakukan 
saya layaknya orang normal, tidak 
boleh manja. Saya pikir, itulah yang 
membuat saya teguh dan bisa man¬ 
diri seperti sekarang ini. Kini, bapak 
sudah terlebih dahulu meninggalkan 
kami, tinggal ibu saja yang masih 
hidup. 

Pernah putus asa 

Pernah putus asa? Jujur, dulu 
saya sempat hampir putus asa, teta¬ 
pi orangtua selalu menyokong den¬ 
gan semangat agar saya tidak larut 
dengan keputusasaan. Orangtua 
yang membangkitkan semangat, 
harus terus berlatih dan bertekun 
untuk mencoba. Selain itu, yang 
saya rasakan adalah kata-kata pe¬ 


nyemangat dari guru. Saya sendiri 
sekolah SD di sekolah luar biasa, 
sekolah khusus anak-anak cacat. 
Baru SMP hingga SMAsaya masuk 
ke sekolah biasa. Saya lulus dari 
SMA Negeri 70 Jakarta. Di SMA, 
saya selalu tidak nyaman ketika be¬ 
lajar mata pelajaran pendidikan jas¬ 
mani (Penjas). Kalau sudah praktek 
saya disuruh guru untuk menonton 
saja. 

Namun, ada saja anak yang 
kurang senang. Beberapa teman 
sekelas protes kepada guru bila ni¬ 
lai saya di mata pelajaran Penjas 
mendapat nilai angka bagus. Guru 
Penjas selalu menjawab: “Kan Lau¬ 
tan itu walau tidak bisa mengikuti 
praktek tetapi dia pintar dalam teori.” 
Ya, saya selalu dibela, beruntung 
saya memiliki guru yang baik. Bagi 
saya, orangtua dan guru-lah yang 
membangun rasa percaya diri saya. 
Asal kita mau berusaha, kita mampu 
melakukan jika kita mau. Hal itulah 
yang terdengung selalu. 

Sejak lulus dari SMAsaya melan¬ 
jutkan kuliah. Pesan orangtua sejak 
belia, kelak, jika sudah besar untuk 
bisa menjadi orang yang memberi¬ 



kan hidup, melayani orang lain. 
Maka begitu lulus SMA saya lan¬ 
jutkan kuliah di Sekolah Tinggi Teo- 
logia Jakarta di Jalan Proklamasi. 
Memang permintaan orangtua, seb¬ 
agaimana cerita saya diawal, nazar 
ibu saya, agar saya melayani Tuhan. 

Sejak kecil saya suka membaca 
dan menulis. Semasa kuliah di STT 
Jakarta saya beruntung, ada orang 
yang melihat hal itu. Saya mendapat 
tawaran menjadi penulis free- 
lance dari ibu Simanjuntak, istri dari 
bapak Alfred Simanjuntak yang per¬ 
nah menjadi direktur BPK Gunung 
Mulia. Ibu Simanjuntak inilah yang 
menjadi tangan Tuhan. Beliaulah 
yang sejak awal melihat saya me¬ 
miliki bakat menulis, yang kemudian 
mengajak untuk bergabung menjadi 
tim penulis buku. Begitu lulus sarja¬ 
na teologia saya tinggal melanjutkan 
di mana saya sebelumnya sudah 
menyambi. 


Ditambah bekal mengikuti diplo¬ 
ma satu di bidang editing dan penu¬ 
lisan, maka jadilah saya bergabung 
sebagai editor di Badan Penerbit 
Kristen (BPK) Gunung Mulia. Pener¬ 
bit yang awal berdirinya dipimpin 
pertama oleh Gunung Mulia Hara- 
hap, mantan Menteri Pendidikan 
masa presiden Soekarno. Bekerja di 
penerbit Kristen BPK Gunung Mulia 
menjadi pembucah semangat. Ta¬ 
hun 1997, saya bergabung dengan 
BPK Gunung Mulia, hingga seka¬ 
rang saya sudah bergelut 16 Tahun. 

Santapan harian 

Kini, saya fokus editor di renun¬ 
gan “Saat Teduh”, santapan harian 
yang diterbitkan tiap bulan. Sebe¬ 
lumnya juga saya telah mengedit 
beberapa buku sekolah pendidikan 
agama Kristen, buku teologia dan 
beberapa buku yang lain. Selain itu, 
saya juga senang dunia anak-anak, 
makanya saya senang mengajar 
Sekolah Minggu. Saya juga suka 
dunia nyanyi dan baca puisi. Kerap 
juga diundang membawa renungan, 
dan narasumber di pelatihan moti¬ 
vasi. Sekarang saya berjemaat di 
HKBP Kernolong (gereja HKBP per¬ 
tama di Jakarta). 

Saya menyadari, di kehidupan ini 
sangatlah penting menjaga persa¬ 
habatan, membangun relasi. Sebab 
dari situlah kita mendapat sokongan 
kekuatan. Manakala kita mengalami 
keruwetan hidup mereka bisa meno¬ 
pang kita. Kita harus menyadari be¬ 
tapa kita harus menganggap orang 
lain itu penting. Karena memang, 
kalau kita ingin dihargai orang lain 
maka kita mesti terlebih dahulu 
mengusahakan kebaikan. Orang 
lain juga harus kita kasihi seperti 
diri kita sendiri. Kutipan ayat suci 
yang selalu menjadi kutipan favorit 
saya: “Kasihilah orang lain seperti 
engkau mengasih dirimu sendiri!” 

Saya juga terinspirasi oleh 
pelayanan Bunda Teresa yang 
mengajarkan hidup berbagi, me¬ 
layani orang lain. Memberi sam¬ 
pai menyakitkan, kata Teresa. 
Semangat itulah yang selalu saya 
renungkan. Bagaimana Teresa 
mengusahakan kebaikan untuk 
semua orang, melayani sampai 
menyakitkan. Akhirnya, bagi te¬ 
man-teman yang kebetulan men¬ 
galami kehidupan seperti saya, 
fisik tidak normal, pesan saya, 
andalkan Tuhan. Jangan putus 
asa. Terus berpengharapan dan 
menunjukkan bahwa kita bisa ber¬ 
guna. Bisa membantu orang lain 
jika kita mau. Jangan mengasihi 
diri dengan merasa tidak mampu. 
Saya tahu memang tak gampang, 
tantangannya berat. Tetapi asal 
kita mau, kita berusaha dengan 
gigih, apapun cita-cita kita, nis¬ 
caya bisa kita raih. Itu cerita yang 
dapat saya bagikan sebagai pen¬ 
galaman hidup. 

&Hotman J. Lumban Gaol 




REFORMATA 































































W AJAHNYA sudah sering terlihat di berbagai stasiun 
televisi. Berparas cantik, dara kelahiran Jakarta 15 
September 1994 ini memiliki telah membintangi 
beberapa sinetron dan film layar lebat. Dialah Moudy Mikha 
Maria Tambayong. Kedatangannya di kancah dunia 
hiburan bermula dari keikutsertaannya dalam pemilihan 
model GADIS sampul pada tahun 2008 yang mengenalkan 
dia di dunia seni peran. 

Namanya mulai melambung ketika dia terpilih sebagai 
salah seorang pemain di sinetron “Kepompong” pada 
tahun 2008 sebagai Tasya. Tahun 2010, ia bermain dalam 
sinetron “Kapten Kompleks” sebagai Sinar. Dan yang lebih 
melambungkan namanya adalah ketika pada tahun 2011, ia 
memerankan “Nada Cinta” di stasiun televisi Indosiar. Aisyteru 
dan Kinara merupakan sinetron lain yang dibintangi dara 
keturunan Manado ini. 

Tak hanya berhenti di seni peran, ponakan 
penyanyi kenamaan Indonesia Harvey 
Malaiholo ini akhirnya terjun pula di 
dunia tarik suara. Mikha mulai menapaki 
karir di dunia tarik suara dengan 
mengeluarkan single debut, Cinta 
Pertama, yang juga soundtracksinetro 
m “Kepompong”. 

Bintang iklan beberapa produk ini 
kini sedang menekuni ilmu hukum 
di Universitas Pelita Harapan, Lippo 
Karacawi, Tangerang, la mengaku 
tertarik di bidang hukum karena 
ingin mengetahui berbagai peraturan 
hukum yang berlaku di Indonesia serta 
mempelejari kehidupan masyarakat 
secara lebih luas. “Semua sisi kehidupan 
manusia selalu berkaitan dengan hukum. 
Bahkan sejak lahir melalui akta kelahiran, 
hingga meninggal dalam bentuk surat 
warisan dan sebagainya,” katanya pada 
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REFORMATA pada Selasa (26/11/2013) silam. 

Meski belajar di Fakultas Hukum, Mikha mengaku tidak berniat 
untuk menjadi pengacara, sebuah profesi yang sangat menjanjikan 
kehidupan yang mapan dan menjadi favorit para mahasiswa 
hukum di Indonesia belakangan ini. Yang terpenting sekarang 
adalah menyelesaikan pendidikan. Entah jadi apa di kemudian hari, 
ya nanti dipikirkan. “Selama ini saya fokus untuk menyelesaikan 
kuliah terlebih dahulu. Nanti ke depannya mau jadi apa, ya nanti 
lihat saja. Untuk saat ini, saya masih konsentrasi di belajar saja,” 
kata anak Michael dan Deva Tambayong ini. 

la selamatkanku 

Seperti orang kristiani lainnya, Mikha juga memiliki refleksi 
mendalam tentang natal. Pemain film layar lebar Fallin’ in Love ini 
menegaskan bahwa natal dan kemudian tahun baru, menjadi mo- 
ment refleksi hidup yang rugi bila tidak dilaksanakan. “Secara 
umum natal memang dirayakan untuk memperingati kelahiran Tu¬ 
han Yesus. Juga untuk lebih merefleksi diri sendiri, melihat kembali 
apa yang sudah dilakukan di tahun ini dan mempersiapkan langkah 
untuk memperbaiki diri di tahun yang akan datang. Melalui peris¬ 
tiwa natal, saya sadar bahwa dosa kita sudah ditebus sama Tuhan 
Yesus dan setelah natal kita harus menjadi orang yang lebih baik 
lagi dan menjadi manusia yang baru. Aku berharap semakin dekat 
dengan Tuhan dan mengikuti berbagai pelayanan,” tegas jemaat 
GPIB Bukit Moria ini. 

Mikha pun mempunyai sebuah ayat Alkitab yang selalu dia in¬ 
gat tiap harinya saat ia mau kuliah dan berkerja sebagai figur pub¬ 
lik. “Saya suka dengan Yohanes 3 ayat 16 karena Tuhan cinta sama 
kita jadi Dia mengirim anak-Nya ke dunia. Itu yang saya ingat se¬ 
tiap hari, ya, bahwa saya sudah diselamatakan sama Tuhan Yesus. 
Jadi semunya itu harus kembali ke Tuhan lagi,” jelas wanita berzo¬ 
diak Virgo ini. 

Dia berharap, tahun depan menjadi lebih indah. “Kalau untuk 
pendidikan dan karir pastinya semoga semakin lancer. Juga semo¬ 
ga diberikan jalan oleh Tuhan untuk mendapatkan berkat serta 
menjadi berkat pula buat orang lain,” harap Mikha. 

&Andreas Pamakayo. 


Moudy Mikha Maria Tambayong, 



Berita luar Negeri 

Yesus Sosok Terbesar Dalam Sejarah 


Y ESUS adalah sosok terbe¬ 
sar dan paling diminati di 
sepanjang sejarah. Menu¬ 
rut hasil sebuah program pencar¬ 
ian internet baru menunjukkan, 
bahwa Yesus adalah orang yang 
paling penting dalam sejarah. Se¬ 
lanjutnya, di urutan ke dua, menu¬ 
rut program ini diduduki oleh Na- 
poleon Bonaparte, lalu di urutan 
ketiga ada nabi Muhammad, sep¬ 
erti Dirilis Daily Mail (15/12) 
Perangkat lunak, yang dikem¬ 
bangkan di Amerika Serikat den¬ 
gan menggunakan algoritma khu¬ 


sus ini diklaim dapat memprediksi 
seberapa penting orang selang 
200 tahun setelah kematian mere¬ 
ka. Dan seperti telah dirilis, orang 
yang penting di masanya, dan 
konsisten berpengaruh setelah 
dia wafat adalah Yesus. 

Tidak itu saja, perangkat lunak 
BESUTAN Steven Skiena, profe¬ 
sor ilmu komputer di Universitas 
Stony Brook, Kota New York, 
Amerika Serikat juga diklaim 
dapat mengukur fenomena pe¬ 
rubahan sosial, misalnya keter¬ 
kaitan perempuan dalam suatu 


masyarakat. 

Skiena bersama rekannya 
Charles Ward, yang bekerja se¬ 
bagai insinyur di Google, telah 
menerbitkan temuan itu ke dalam 
sebuah buku baru yang disebut 
“Siapa Terbesar”. Berikut adalah 
daftar 10 nama orang terpent¬ 
ing sepanjang sejarah (diurutkan 
menurut urutan kebesarannya): Ye¬ 
sus, Napoleon, Muham¬ 

mad, WilliamShakespeare,Abraham 
Lincoln, George Washington, Adolf 
Hitler, Aristoteles, Alexander 
Agung, ThomasJefferson. &Slawi 


Kisah Yesus Mitos Bentukan Roma? 


M OMENT-moment penting 
kristiani dipandang orang 
dapat meningkatkan 
popularitas seseorang, pruduk 
atau hasil penelitian. Buktinya, 
hampir di setiap hari raya gerejawi 
selalu diboncengi dengan 
berbagai macam peluncuran hasil 
temuan, buku, survey atau yang 
mirip dengan itu. Dan benar saja, 
dengan bergelantung di “baju” hari 
raya gerejawi, hasil temuan orang, 
ide atau pernyataan menjadi 
lebih populer. Setidaknya hal itu 
terjadi kurun dasawarsa terakhir 
ini. Sialnya, hasil temuan yang 
dirilis tepat atau mendekati hari 
raya gerejawi adalah temuan, ide 
atau teori yang membantah fakta 
atau dogma kristiani. Tak pelak 
justru makin mendapatkan sorotan 
dari banyak kalangan kristen. 

Kali ini datang dari 
seorang sarjana Amerika yang 
mengklaim telah menemukan 
REFORMATA 


sesuatu yang kontroversial. Dia 
mengaku dapat membuktikan, 
bahwa seluruh kisah tentang Yesus 
yang ada dalam kitab suci itu dibuat 
oleh bangsawan Romawi. Sang 
penemu, Joseph Atwill, seperti 
dirilis Daily Mail menyatakan, 
bahwa kekristenan tidak dimulai 
sebagai sebuah agama. Tapi 
sebagai alat propaganda canggih 
untuk menenangkan subyek dari 
Kekaisaran Romawi. Kata dia, dari 
apa yang telah dia pelajari, Atwill 
melihat ada pola yang paralel 
terbentuk antara kehidupan 
kaisar Romawi dan Yesus dalam 
Perjanjian Baru. 

Atwill juga mengatakan, bahwa 
tradisi kepercayaan kuno 

memberikan “bukti yang 

jelas” bahwa biografi Yesus 
benar-benar dibangun, dari depan 
sampai belakang, pada cerita- 
cerita sebelumnya, terutama pada 
biografi seorang Kaisar Romawi. 


Menanggapi hal ini, seorang 
Profesor akademik yang 
mengususkan penelitian dalam 
bidang Alkitab, James Crossley, 
dari University of Sheffield, 
mengatakan kepada Daily Mail 
bahwa apa yang dikatakan 
sebagai temuan itu bukanlah hal 
baru. Profesor James bahkan 
menyandingkantemuan itutaklebih 
dari buku fiksi dari Dan Brown yang 
juga populer beberapa waktu lalu. 
“Ini jenis teori yang sangat umum di 
luar dunia akademis, dan biasanya 
diunggah sebagai literatur hanya 
untuk sensasional semata” terang 
James Crossley. “Teori-teori 
tersebut hampir tidak ada di dunia 
akademis,” imbuhnya. 

Namun demikian James tak 
menyangkal jika teori semacam ini 
dapat meresahkan umat, bahkan 
juga cukup menggemaskan 
(menjengkelkan) bagi kalangan 
akademisi. & Slawi 
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Muda Berprestasi 



Yosua Dlcky Putra, 

Ingin Menjaili 
Atlit Tenis Meja 


T enis 
meja adalah 
suatu cabang 
olahraga yang ti¬ 
dak mengenal batas 
umur. Olahraga ini 
dapat dianggap seb¬ 
agai rekreasi, dapat 
juga dianggap seb¬ 
agai olahraga atletik 


yang harus dijalankan dengan- 
bersungguh-sungguh. Tetapi 
kalau kita ingin menguasai ping¬ 
pong sebagai olahraga, maka 
mau tak mau kita harus mem¬ 
pelajari dan memahami berb¬ 
agai stroke (pukulan) yang ada, 
kita harus menguasai juga ber- 
bagai style permainan yang uta¬ 
ma. Tak mungkin bermain ping¬ 


pong dengan baik tanpa menge¬ 
tahui dasar-dasarnya. 

Berawal dari sebuah permain¬ 
an yang bersifat rekreasi, ping 
pong atau tenis meja menjadi 
olahraga serius yang turut dilom¬ 
bakan di ajang Olimpiade. Pe¬ 
minatnya pun tak sebatas pada 
para atlet tenis meja, tetapi mer¬ 
ambah juga hingga ke klub atau 
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perkumpulan nonformal di ma¬ 
syarakat. Induk Olahraga tenis 
meja di Indonesia adalah PTMSI 
(Persatuan Tenis Meja Seluruh 
Indonesia). 

Banyak orang menggemari 
dan berjuang menjadi ahli di 
cabang olahraga ini. Salah sa¬ 
tunya adalahYosua Dicky Putra 
(15). Sejak kecil ia berlatih te¬ 
nis meja. Kesenangan dan ket¬ 
ertarikannya dalam olahraga ini 
membawanya meraih berbagai 
Juara di tingkat Provisi Daerah 
(Popda), se- Kabupaten, Keca¬ 
matan, se- Cikarang dan sisanya 
tingkat Sekolah Menengah Per¬ 
tama. 

Remaja berkulit putih ini 
mengaku tertarik dengan tenis 
karena faktor ayahnya. Saat 
ayahnya bermain tenis, ia me¬ 
lihat sangat enerjik, cepat, dan 
mempunyai berbagai teknik 
yang sulit. Tak mau kalah den¬ 
gan sang ayah Yosua ingin be¬ 
lajar dan mengasah keterampi¬ 
lannya untuk bisa lebih baik dari 
ayah. “Saya ingin diajarkan ayah 
tenis meja, ingin mengetahui 
semua teknik dasar tenis meja 
dan itu membuat saya semakin 
kuat untuk terus berlatih dan 
mengasah diri agar bisa bermain 
lebih baik lagi,” terang anak dari 
Dicky Wijaya dan ibu Paskalin 
Trixie Vania, di Lippo Cikarang, 
Bekasi, Rabu (20/11/2013). 

Menurutnya, dalam bermain 
tenis meja setiap pemain ha¬ 
rus menguasai berbagai je¬ 
nis pukulan yang ada. Terdapat 
banyak jenis pukulan dalam 
permainan ini seperti puku¬ 
lan Drive, Chop, bagaimana 
teknikserws, teknik block- 
ing , sampai berbagai jenis pu¬ 
kulan. Semua itu harus dikuasai 
karena itu adalah suatu kesat¬ 
uan yang utuh dalam bermaian 
tenis meja. 

“Saya memilih tenis meja kare¬ 
na tekniknya itu lebih susah dari 
olah raga lainya. Seperti teknik 
bola puter, bola angkat, dan ada 
teknik-tekniknya tersendiri. Teta¬ 
pi terlebih dahulu harus menge¬ 
tahui teknik dasar yang benar 
agar dapat bermain dengan 
baik,” tegas pelajar kelas 9 di 
sekolah Anglo ini. 

la mengaku, bermain tenis 
meja memiliki banyak tantangan. 
Apalagi bila bertemu dengan 
lawan yang lebih mahir dalam 
teknik-teknik baru yang belum 
dipahaminya. Tapi itu semua ti¬ 
dak menjadi halangan bagi Yo¬ 
sua sejauh dia terus berlatih. 
“Tantangan dan kesulitan dalam 
bermain tenis meja ada aja sih, 
seperti biasanya kita menemukan 
kendala saat bertanding, banyak 
dari mereka yang melakukan 
teknik bola yang belum kita pela- 
jari, namun tak menjadi halangan 
kalau kita terus belajar dan men¬ 
gasah diri,” jelasnya. 

Yosua mengaku bahwa talenta 
yang ia dapatkan semua dari 
Tuhan Yesus, dan mungkin jika 
ia tak lahir dari ibunya Paska¬ 
lin Trixie Vania ia pun tak akan 
mengenal olah raga tenis meja 
ini. “Saya bersyukur pada Tu¬ 
han Yesus telah diberikan tal¬ 
enta yang luar biasa dan karena 
mama telah melahirkan saya 
menjadi anak yang bisa bermain 
tenis meja. Dan ke depan akan 
ada pertanddingan di Jakarta 
tingkat nasional dan semoga 
saja bisa menang,” semangat 
Yosua yang bercita-cita sebagai 
atliet tenis meja ini. 

&Andreas Pamakayo 
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Isu Primordial di Balik Pekan Kondom 


A WAL Desember 2013, 
demonstrasi besar-besaran 
digelar di berbagai kota besar 
di Indonesia dengan sasaran Menteri 
Kesehatan Nafsiah Mboi. Sang Men¬ 
teri dijadikan sasaran tembak, 
obyek cercaan dari berbagai kelom¬ 
pok yang umumnya datang dari or¬ 
ganisasi yang mengusung bendera 
agama. Sang menteri dihujat karena 
dianggap berinisiatif dan mengeluar¬ 
kan program Pekan Kondom Nasi¬ 
onal (PKN) 1-7 Desember 2013 lalu. 
Padahal PKN bukan atas perintah 
Nafsiah. Tetapi, tetap saja berbagai 
unjuk dilakukan. Bukan hanya di Ja¬ 
karta, tetapi hampir di seluruh kota- 
kota di Indonesia. 

Seruan yang menyengat datang 
dari Wasekjen Majelis Ulama Indo¬ 
nesia, Tengku Zulkarnaen. Dia me¬ 
nyatakan, kebijakan Menkes me¬ 
nyakiti hati umat Islam. Menurutnya, 
pembagian kondom adalah upaya 
terselubung untuk mendorong 
kaum muda Indonesia berzinah. la 
juga meminta DPR dan Presiden 
memanggil Nafsiah. Tak tanggung- 
tanggung para ulama membuat ko¬ 
mentar. Salah satunya Ustadz Yusuf 
Mansyur melalui twitternya mem¬ 
pertanyakan naluri keibuan Nafsiah 
karena menjalankan program PKN. 
Begitu juga anggota Komisi IX dari 
Fraksi Golkar, Poempida Hidayatul- 
lah, menilai bahwa diadakannya 
PKN menunjukkan bahwa Nafsiah 
Mboi tak memiliki senstitivitas dan 
gagal memahami budaya Indonesia 
dengan baik. 

Komentar senada datang dari Ket¬ 
ua Fraksi Partai Keadilan Se¬ 
jahtera (PKS) Hidayat Nur Wahid, 
la malah meminta Komisi IX DPR 
segera memanggil Nafsiah terkait 
gerakan PKN 2013. Menurutnya, 
pendanaan gerakan itu bersumber 
dari APBN sehingga DPR wajib 
menanyakan efektivitas program 
tersebut. Menurut dia, kebijakan 
Kementerian Kesehatan itu salah 
kaprah. Setali tiga uang, cecaan 



Hidayat Nur Wahid 

yang sama datang dari anggota 
Komisi IX Dewan Perwakilan 
Rakyat Okky Asokawati dari PPP 
juga mengeluarkan pernyataan, 
bahwa Kementerian Kesehatan tak 
memiliki pemahaman cukup dalam 
penanggulangan penyebaran virus 
H rV/AIDS. “Membagi kondom secara 
serampangan justru menunjukkan 
rendahnya kontrol dan pemahaman 
para pemegang otoritas terhadap 
etika moral dan cara yang tepat un¬ 
tuk menanggulangi masalah ini,” ujar 
Okky, mantan pragawati itu. 

Namun, tanggapan agak datar 
datang dari Ketua Dewan Perwakilan 
Rakyat Marzuki Alie. la menilai, pro¬ 
gram Kementerian Kesehatan 
yang mengkampanyekan penggu¬ 
naan kondom pada kelompok seks 
berisiko pasti memiliki tujuan baik. 
Hanya saja, Marzuki berharap agar 
pihak Kemenkes memikirkan dengan 
matang cara sosialisasi program itu 
agar tidak terjadi kesalahpahaman. 
“Tujuannya baik. Mungkin caranya 
harus dikemas lebih baik. Jangan 
sampai tanggapan dari anak-anak 
muda bebas (berhubungan seks),” 
ujarnya. 

Tetapi, syukur masih ada dukun¬ 
gan dari Wakil Ketua Komisi IX DPR 
RI, Nova Riyanti Yusuf mengaku 
mendukung program Menkes peri¬ 


Nafsiah Mboi 

hal kampanye penggunaan kondom. 
Program itu, kata dia, sejalan dengan 
perjuangan Nafsiah ketika menjadi 
Sekjen Komisi Penanggulangan 
AIDS. Program tersebut, kata Nova 
dapat mencegah peningkatan infeksi 
HIV/AIDS pada kalangan remaja. 
“Saya bingung dengan pernyataan 
seolah-olah ibu Menkes kampa¬ 
nye free sex dengan kondom. Upaya 
ibu Menkes terhadap remaja itu no 
drugs, no free sex. Bukan pakai kon¬ 
dom dan free sex,” ujar politisi yang 
juga seorang penulis novel itu. 

Isu agama 

Semua cercaan yang menyudut¬ 
kan Nafsiah salah alamat. Pihak 
Kementerian Kesehatan sebenarnya 
sudah menjelaskan bahwa PKN 
bukan kebijakan Kementerian Kes¬ 
ehatan, melainkan Komisi Penang¬ 
gulangan AIDS (KPA). KPA sendiri 
diketuai oleh Menko Kesra Agung 
Laksono. KPA adalah sebuah Komisi 
yang dibentuk atas dasar Peraturan 
Presiden pada 2006 dan tidak memi¬ 
liki kaitan dengan Kementerian Ke¬ 
sehatan. KPA-lah yang mengusung 
PKN, maka tentu tidak terkait dengan 
Kementerian Kesehatan. 

KPA sendiri yang mengadakan 
kerjasama dengan perusahaan 
kondom. Sementara perusahaan 


Marzuki Alie 

kondom memiliki tujuan untuk me¬ 
masarkan produknya, dengan gaya 
promosinya bombastis dan lebih 
agresif. Oleh kerjasama itu menga¬ 
dakan serangkaian program yang 
mereka lakukan, seperti: lomba tulis 
jurnalistik, lomba foto media sosial, 
pemasangan billboard, penyebaran 
leaflet di 12 kota, serta konser musik 
Goyang Sutra di Jakarta Timur. Se¬ 
lain itu, juga mempertunjukkan duta 
kondom. Dan akhirnya dilakukanlah 
acara pembagian kondom memang 
juga dilakukan tapi hanya untuk 
kaum pria berisiko tinggi, seperti di 
pelabuhan, terminal dan lokalisasi. 

Tentu saja banyak pihak bisa ter¬ 
ganggu dengan gaya kampanye 
kerjasama yang berujung protes itu. 
Celakanya, entah bagaimana, sejak 
PKN itu mulai dilangsungkan, pada 
1 Desember, caci maki dilontarkan 
kepada Nafsiah Mboi. Entah siapa 
yang mulai menyebarkan berita bo¬ 
hong, dengan segera orang percaya 
bahwa itu adalah kebijakan Nafsiah. 
Para tokoh bicara, demonstrasi ber¬ 
langsung di banyak tempat, tetapi 
semua berujung salah alamat. Atas 
protes itu, lagi-lagi oleh pihak Kemen¬ 
terian Kesehatan sudah menjelas¬ 
kan hal itu bukanlah program dan ke¬ 
bijakan Menteri Kesehatan. Namun 
tetap saja tak menyurutkan protes 


pada Kementerian Kesehatan dan 
selalu meminta PKN dihentikan. 

Ada apa dibalik di PKN ini, men¬ 
gapa sasarannya Kementerian 
Kesehatan? Pdt Emmy Sahertian, 
M.Th, Pendiri Rumah Philia melihat 
lain, tujuan demo sebenarnya untuk 
menjatuhkan Menteri Kesehatan. 
“Saya banyak dapat informasi dari 
berdiskusi akan hal ini, alasananya 
sebenarna agama. Sudah dengan 
jelas dikatakan PKN tidak ada kaitan 
dengan Kementerian Kesehatan, 
tetapi itu ditangan KPA yang dipimpin 
Agung Laksono. Mengapa tidak 
ke Agung Laksono saja berdemo? 
Tapi, bisa ditebak karena isu agama. 
Nafsiah adalah seorang eks-muslim 
yang pindah agama menjadi Kris¬ 
ten Katolik. Bagi sebagian pihak, ini 
adalah kesalahan yang pantas mem¬ 
buatnya dibenci seumur hidup. Pal¬ 
ing tidak itu yang saya temukan dari 
berbagai diskusi,” ujar Emmy. Selain 
itu, kata Emmy, integritas Nafsiah ti¬ 
dak perlu diragukan lagi. 

Emmy menambahkan, Nafsiah 
dikenal sebagai Menteri yang tidak 
mentoleransi korupsi dan penyalah¬ 
gunaan jabatan di Kementeriannya. 
Dengan sikap semacam ini, wajar 
bila Nafsiah dibenci banyak pihak. 
“Selain itu, dia juga dikenal gigih 
mendorong Indonesia untuk merati¬ 
fikasi konvensi mengenai tembakau 
yang akan melarang setiap bentuk 
iklan rokok di Indonesia. Posisi ini 
pun menjadikannya harus berha¬ 
dapan dengan berbagai pihak yang 
akan dirugikan bila Indonesia merati¬ 
fikasi kesepakatan internasional itu. 
Hal ini jadi momen menyerang Nafsi¬ 
ah ini adalah bagian dari propaganda 
hitam untuk menjatuhkan sang Men¬ 
teri. Saya hanya berharap masyara¬ 
kat Indonesia di masa depan bisa 
lebih berhati-hati mengambil sikap 
berdasarkan informasi yang menyebar. 
Agama sudah mengajarkan agar kita 
tak berburuk sangka, jadi jangan dijadi¬ 
kan menjadi isu-isu primordial,” ujarnya. 

^Hotman J. Lumban Gaol 


Kondom untuk Botosi HIV/AIDS, 
Program Penuh Kontrovorsi 



Dr Naek L Tobing 


Romo Benny. 


Antie Solaeman 


S UDAH menjadi hajatan du¬ 
nia bahwa setia tanggal 1 
Desember, setiap tahun¬ 
nya, di seluruh dunia memperin¬ 
gati Hari AIDS Sedunia atau World 
AIDS Day. Hari keprihatinan du¬ 
nia terhadap dampak HIV/AIDS 
yang sampai sekarang belum ada 
obatnya. Sebagaimana diketahui, 
musuh bersama seluruh Negara 
bahwa virus Acquired Immunode- 
ficiency Syndrome (AIDS), yang 
disebabkan Human Immunodefi- 
ciency Virus (HIV) yang ditandai 
dengan merusak sistem imun yang 
berat, dan menimbulkan berbagai 
infeksi oportunistik. 

Tahun 2012, data WHO menun¬ 
jukkan terdapat kurang lebih 35.3 
juta penderita AIDS di seluruh 
dunia, dan 1.6 juta di antaranya 
meninggal dunia. Indonesia, juga 
termasuk di wilayah Papua diang- 

REFORMATA 


gap daerah dengan peningkatan 
penyebaran HIV/AIDS tinggi. Data 
dari Dinas Kesehatan Papua hing¬ 
ga 31 Desember 2012 menyebut¬ 
kan, jumlah pengidap HIV/AIDS 
di wilayah paling Timur Indonesia 
mencapai 13.276 kasus. “Pend¬ 
erita HIV/AIDS di Papua tidak per¬ 
nah berkurang. Selain hubungan 
seks, HIV/AIDS ditularkan dengan 
pengguna narkoba sebagai pe¬ 
nyumbang paling besar,” ujar Ket¬ 
ua Pusat Studi Papua Universitas 
Kristen Indonesia, Antie Solaiman. 

Baginya, seruan pemerintah 
menggunakan kondom, untuk 
menangkal penyebaran virus teru¬ 
tama bagi mereka yang rentan ter¬ 
tular HIV/AIDS, karena di daerah 
lokalisasi atau sebagai penjajal 
sendiri sudah tepat. Tetapi walau 
sudah disosialisasikan, tetap saja 
penggunaaan kondom tidak efek¬ 


tif “Di Papua misalnya, penggu¬ 
naan kondom tidak efektif. Di Ma- 
rauke juga ada lokalisasi bernama 
Yobar itu para penghuninya tinggal 
di asrama dari kayu, mereka yang 
sudah sakit tetap dimasukan ke 
asrama. Ketidaktaatan pada selek¬ 
si baik migran, sehingga penderita 
HIV/AIDS bebas masuk ke mana- 
mana sebab di Indonesia ini tidak 
pernah diperiksa.” 

Lebih lanjut, Antie mengatakan, 
mestinya kita harus apresiasi 
dan setuju dengan adanya kon¬ 
dom. “Penggunaan kondom bisa 
menangkal virus. Bagi saya yang 
jelas kalau tidak ditanggulangi 
maka virus yang mematikan itu 
akan makin menyebar. Mereka 
sudah terkena tidak menularkan¬ 
nya ke mana-mana, karena sudah 
menggunakan alat kontrasepsi. 
Seandainya tidak ada kondom me¬ 


mang mengurangi orang berbuat 
seks? Kondom mencegah penu¬ 
laran, bukan meningkatkan gairah 
seks,” ujarnya. 

Seharusnya, katanya lagi, di¬ 
lakukan penyadaran saat sedang 
gereja karena masyarakat di sana 
paling banyak berkumpul saat iba¬ 
dah. Petugas Dinas Kesehatan 
lebih baik setiap bulannya cera¬ 
mah di gereja-gereja untuk pence¬ 
gahan. “Jangan lagi penyadaran 
penangulangan HIV/AIDS hanya 
lewat kata-kata saja. Bila pent¬ 
ing didokumenterkan dengan 
memutarkan film pendek misal¬ 
nya, tetang korban HIV/AIDS dari 
kehidupan nyata yang telah terjadi 
di Papua. Menurut saya itu lebih 
efektif, lebih menggugah dan be¬ 
lum ada penerapan pengetahuan 
seperti itu. Diputarlah itu di gereja, 
dan sekolah serta dijelaskan men¬ 
gapa kita mendukung penggunaan 
alat kontrasepsi tersebut, saya 
kira akan banyak mempengaruhi,” 
jelasnya. 

Kondom meminimalisir 

Melihat kenyataan di masyara¬ 
kat, yang menjadi korban karena 
masih kurangnya informasi yang 
ada mengenai HIV/AIDS dan alat 
kontrasepsi (kondom). Sejauh- 
mana keefektifan penggunaan Dr 
Naek L Tobing melihat lain, kira- 
kira efek negatif yang bisa muncul 
di kemudian hari. Bagi Dr Naik, 
menggunakan kontrasepsi tidak 
saja untuk menghindari kehami¬ 
lan menghidari penyakit, tetapi 
kondom juga bisa meminimalisir. 
“Penggunaan kondom itu seperti 
menggunakan helm saat menggu¬ 
nakan kendaraan. Kalau bisa men¬ 


jaga diri dengan baik, tetap setia 
dengan satu pasangan jelas tidak 
perlu menggunakan. Tetapi, kalau 
satu pasangan sudah terkena ha¬ 
rus menggunakan kondom agar 
tidak menyebar,” ujarnya. 

Sementara itu, Pengurus KWI, 
Romo Antonius Benny Susetyo 
menilai pembagian kondom gratis 
di PKN harus berdasarkan pema¬ 
haman yang benar bukan bagian 
dari pelegalan seks bebas. Romo 
Benny melihat soal lain pembagian 
kondom. Bahwa polemik Pekan 
Kondom Nasional (PKN) yang juga 
menuai kritik dari Konferensi Wali 
Gereja Indonesia (KWI). “Upaya 
meminimalisir HIV/AIDS harus dia¬ 
presiasi, tapi pembagian kondom 
ini harus diatur juga,” ujar Romo 
Benny. 

Dia menilai pembagian kondom 
ini memang program yang dilema¬ 
tis. “Di satu sisi ini penting bagi 
pihak-pihak yang bagian dari ko¬ 
munitas seks bebas. Di sisi lain ini 
berbahaya bagi kalangan pelajar 
yang sangat rawan disalahgunak¬ 
an. Karena itu pembagian ini juga 
perlu diatur. Bagi kalangan pelajar 
dan generasi muda, seharusnya 
pemerintah lebih menekankan 
pada pendidikan agama dan 
seks bagi siswa.” Romo Benny 
juga mengimbau pemerintah ti¬ 
dak gegabah mengambil langkah 
dalam pembagian kondom. “Saya 
khawatir pembagian kondom yang 
terlalu vulgar bisa berdampak ti¬ 
dak baik bagi masyarakat. Kare¬ 
na itu perlu disampaikan secara 
benar dan dibagikan secara tepat,” 
ujarnya. 

&Andreas Pamakayo/Hotman 
J. Lumban Gaol 
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Laporan Khusus 


Tokoh Agoma Mesti 
Memberikan Solusi 



K ONDOM masih menjadi 
topik hangat belakangan 
ini. Walau sudah disosial¬ 
isasikan, kondom untuk mence¬ 
gah penularan HIV/AIDS, hingga 
kini masih terus menuai kritik. 
Padahal, sebuah penelitian yang 
dilakukan oleh Pinkerton Tahun 
1997, menemukan bahwa peng¬ 
gunaan kondom secara konsisten 
dapat mengurangi resiko terinfeksi 
virus HIV/AIDS. 

Temuan itu diamini Direktur Or¬ 
ganisasi Kesehatan Dunia (WHO) 
bidang HIV/AIDS, Dr. Kevin M. 
De Cock. la menegaskan bah¬ 
wa kondom merupakan salah 
satu unsur yang sangat penting 
untuk pencegahan penularan. Hal 
senada disampaikan Menteri Ke¬ 
sehatan Nafsiah Mboi. la kembali 
menyebut bahwa kondom sama 
sekali bukan media untuk berzina. 
Kondom menurutnya hanya salah 


satu alternatif untuk mencegah pe¬ 
nyakit menular seksual. 

Namun, juru Bicara HizbutTahrir 
Indonesia Muhammad Ismail Yus- 
anto melihat lain. Menurutnya kam¬ 
panye penggunaan kondom untuk 
pelaku seks beresiko oleh pemer¬ 
intah itu sama halnya pemerintah 
mempersilahkan dan melegalkan 
seks bebas atau zina itu sendiri. 
Atau dengan kata lain, pemerintah 
mensponsori seks bebas. “Kon¬ 
dom tidak mampu menangkal virus 
HIV/AIDS. Pada konferensi AIDS 
se-dunia di Chiangmai, Thailand 
1995 diumumkan hasil penelitian 
ilmiah, bahwa kondom tidak dapat 
mencegah penularan HIV/AIDS. 
Sebab ukuran pori-pori kondom 
jauh lebih besar dari ukuran virus 
HIV/AIDS,” ujarnya. 

“Ukuran pori-pori kondom sebe¬ 
sar 1/60 mikron dalam kondisi nor¬ 
mal dan membesar menjadi 1/6 


mikron saat dipakai. 

Sedangkan uku¬ 
ran virus HIV/AIDS 
hanya 1/250 mikron. 

Jelas virus HIV san¬ 
gat mudah bebas 
keluar masuk melalui 
pori-pori kondom. 

Maka, ketika pemer¬ 
intah mengatakan, kondomisasi 
dapat menangkal penularan virus 
HIV/AIDS, itu jelas program me¬ 
nyesatkan dan membodohi ma¬ 
syarakat,” ujarnya lagi. 

Melihat sesat pikir yang demiki¬ 
an, Pendeta Emmy Sahertian 
mengatakan, jangan cara berpikir 
negatif yang diperkuat. “Kondom 
bukan solusi, tetapi penangkal 
agar jangan menyebar. Masalah 
AIDS sudah merupakan masalah 
bangsa yang amat serius yang 
harus ditanggulangi secepatnya. 
Jadi masalahnya untuk men- 


gatasan AIDS tidak boleh hanya 
menjadi tugas pemerintah, apalagi 
hanya diberikan ke punggung Ke- 
menterian Kesehatan. ”Jadi apa 
solusinya? Seluruh masyarakat ha¬ 
rus bahu-membahu. Dari lembaga 
keluarga, orangtua harus aktif men¬ 
jaga anak-anaknya. Suami istri ha¬ 
rus setia pada pasangannya. Lalu, 
peran ulama dan para tokoh agama 
sebagai pembimbing umat ke arah 
harus menyadari ini juga kelema¬ 
han.” 

Para ulama harus memberi 
pemahaman agama yang baik. 
Itu merupakan cara paling ampuh 


mengatasi pergaulan bebas. Agama 
merupakan benteng paling kokoh 
yang mencegah seseorang ber¬ 
buat hal yang merusak baik bagi diri 
sendiri maupun orang lain. “Tokoh- 
tokoh agama tidak cukup lagi hanya 
beritahu bahwa zina itu dosa. Apala¬ 
gi mendorong hukumannya cambuk 
atau rajam. Para pendakwah jarang 
yang membicarakan dengan nurani. 
Kebanyakan selama ini hanya men¬ 
ganggap itu zina. Tokoh agama jan¬ 
gan hanya menghujat, tetapi mesti 
memberikan solusi,” ujarnya. 

&Andreas Pamakayo/Hotman 
J. Lumban Gaol/DBS 


Pdt Emmy Sahertian, M.Th, Pendiri Rumah Philia 

“Jangan Kita Munafik!” 

Berbeda dengan para pendeta lainnya, dia mendukung pemakaian 
kondom sebagai perlindungan bagi para ibu rumah tangga 
khususnya. “Perempuan sebagai penderita terbanyak. Perempuan- 
perempuan di sini bukanlah ibu-ibu yang nakal. Mereka adalah ibu 
rumah tangga baik-baik yang sedang asyiknya memasak di dapur 
tiba-tiba dikasih hadiah HIV/AIDS,”jelas Pdt. Emmy. 

Bagaimana penularan HIV/AIDS dan mengapa dia menganjurkan 
pemakaian kondom sebagai salah satu upaya menghindari HIV/ 

AIDS, berikut petikan wawancara bersama REFORMATA. 


D ATA menyebut perkem¬ 
bangan HIV/AIDS belakan¬ 
gan semakin banyak.... 

Ya, termasuk ibu hamil yang ter¬ 
infeksi HIV. Bahkan banyak ditemu¬ 
kan angka infeksi menular seksual 
yang tinggi pada perempuan non- 
PSK (Pekerja Seks Komersial). 
Sayangnya, selama ini perempuan 
selalu disalahkan. 

Penelusuran Anda, benarkah 
Papua yang terbanyak perkem¬ 
bangan virus HIV/AIDS? 

Penelusuran kami justru tertinggi 
bukan di Papua. Tertinggi kedua 
di Indonesia adalah Jawa Barat 
setelah DKI Jakarta, baru kemu¬ 
dian Papua. Bukan disebabkan se¬ 
mata karena persoalan banyaknya 
prostitusi yang ada di Jawa Barat, 
tapi juga pengaruh karena ban¬ 
yaknya tenaga kerja wanita (TKW) 
yang dikirim ke luar negeri. Selain 
persoalan HIV/AIDS, angka kema- 
tian ibu (AKI) akibat pernikahan dini 
di Jawa Barat juga meningkat. 

Penularannya apa yang paling 
banyak? 

Penularannya sebagian besar 
melalui jarum suntik dan hubun¬ 
gan seksual suami isteri yang tidak 
aman. Hal yang mengejutkan lagi 
adalah dari ketiga terbanyak sep¬ 
erti DKI, Jawa Barat, dan Papua, 
perempuan sebagai penderita ter¬ 
banyak. Perempuan-perempuan di 
sini bukanlah ibu-ibu yang nakal. 
Mereka adalah ibu rumah tangga 
baik-baik yang sedang asyiknya 
memasak di dapur tiba-tiba dikasih 
hadiah HIV/AIDS. Belum lagi mer¬ 
eka distigma oleh masyarakat se¬ 
bagai perempuan nakal dan tidak 
bermoral. Padahal mereka tidak 
tahu apa-apa. 

Lalu, soal pencegahan HIV/ 
AIDS dengan kondom. Anda 


termasuk yang juga aktif mem¬ 
berikan penyuluhan agar meng¬ 
gunakan kondom. Kesan bahwa 
kampanye kondom untuk mem¬ 
buat orang berzinah? 

Sejak dulu saya sudah terlibat 
di penyuluhan agar kondom digu¬ 
nakan sebagai pengaman, meng¬ 
hindari penularan. Karena itu saya 
kerap disebut sebagai pendeta por¬ 
no. Pikiran kita harus jernih, kalau 
pikiran tidak jernih Monas saja dili¬ 
hat bisa pikirannya kemana-mana. 
Jadi jangan langsung mengatakan 
untuk memudahkan orang berzi¬ 
nah. 

Sebagai pendeta, jelas saya 
menentang perzinahan. Jadi ha¬ 
rus tahu dulu pokok persoalannya, 
yang mana mendukung perzinahan 
yang mana mau menyelamatkan 
manusia. Jadi dua hal yang berbe¬ 
da. Saya ragu, kalau mereka tahu 
betapa ganasnya HIV/AIDS meng¬ 
gerogoti kekebalan tubuh, hingga 
akhirnya merenggut nyawa. Jika 
mereka tahu, saya kira mereka ti¬ 
dak akan senaif itu. 

Banyak yang menyebut meng¬ 
gunakan kondom tindakan ira¬ 
sional, bagaimana pendapat 
Anda? 

Justru mereka yang berkomen¬ 
tar itulah yang irasional, menggu¬ 
nakan kondom adalah upaya pen¬ 
anggulangan HIV/AIDS. Kondom 
memang bukan solusi, tetapi sam¬ 
pai saat ini merupakan alat penang¬ 
gulangan yang paling tepat. 

Saya juga setuju masyarakat di¬ 
minta untuk bersama-sama men¬ 
gupayakan ketahanan keluarga 
melalui penguatan nilai-nilai moral 
dan agama. Tetapi kita harus real¬ 
istis melihat fakta di lapangan, kita 
harus mendukung upaya penang¬ 
gulangan AIDS di Indonesia. Saya 
sangat setuju penanggulangan 
dengan dekat pada Tuhan, salah 


satunya dengan membaca Alkitab, 
menjalankan perintah agama dan 
mengimaninya sebagai penuntun 
jalan hidup. 

Tetapi, masalahnya, bagaimana 
mereka yang sudah terkena? Mau 
tidak-mau harus menggunakan 
kondom! Jadi jangan kita munafik. 
Banyangkan, dari kasus yang ter¬ 
jadi sekarang ini adalah 38 persen 
yang terkenal ibu rumah tangga. 
Jadi persoalan kita ini serius, kare¬ 
na sudah masuk ke wilayah rumah 
tangga. 

Apakah efektif penyuluhan 
menggunakan kondom? 

Sampai sekarang ini tingkat 
penggunaan kondom oleh mereka 
yang beresiko masih rendah. Kami 
temukuan misalnya, dari data yang 
beresiko tertular HIV/AIDS 70 orang 
misalnya, hanya 2 orang saja yang 
mau menggunakan kondom. Jadi, 
pengetahuan dan kesadaran ma¬ 
syarakat masih rendah. Bagi saya 
ada empat level yang harus kita 
sadari, menggunakan kondom. Per¬ 
tama, orang yang punya kebiasaan 
melakukan hubungans seks, suka 
berganti-ganti pasangan. Selanjut¬ 
nya, orang-orang yang menggunak¬ 
an narkoba. Orang yang sudah ter¬ 
tular virus HIV/AIDS. Perlu diingat, 
penyuluhan pemakaian kondom 
itu justru mencegah, banyak meny¬ 
ematkan nyawa. 

Bagaimana peran gereja dalam 
penanggulangan HIV/AIDS? 

Gereja harus juga memahami 
pergumulan dari sudut teologia ke¬ 
sehatan. Kalau berangkatnya dari 
pemahaman teologia konvensional, 
teologia dosa, tidak akan ketemu. 
Selama ini, sebagian pelaksana 
program belum paham tentang in¬ 
formasi dasar HIV dan AIDS. Oleh 
karena itu, gereja harus diberikan 
pendidikan tentang informasi dasar. 
Sebagian gereja sudah memahami 
hal ini, tetapi masih banyak gereja 
belum terjadi transfer pengetahuan 
dari para pimpinan gereja yang 
mengikuti beberapa pelatihan HIV 
dan AIDS kepada jemaat. 

Apa yang mesti dilakukan ge¬ 
reja? 

Sudah saatnya gereja mem¬ 
persiapkan diri menjadi role mod¬ 



el penanganan terintegrasi berbasis 
gereja. Para ulama, pemimpin 
gereja harus sadar bahwa umatnya 
yang paling banyak itu ada di luar 
rumah ibadah. Hanya berapa 
persen mereka yang aktif di rumah 
ibadah, bisa diberikan penyuluhan. 
Lalu bagaimana mereka yang 
selama ini tidak ada hubungan 
dengan para ulama, atau pendeta, 
tidak pernah datang ke rumah 
ibadah. 

Saya selalu bercanda dengan 
para ulama dengan mengatakan, 
apakah Anda 24 jam bisa melihat- 
lihat umat yang Anda pimpin? Saat 
Anda tertidur itulah saat umat yang 
belum bisa menjaga diri berkeli¬ 
aran, dan tidak sedikit mereka ma¬ 
suk ke tempat-tempat gelap tadi. 
Jadi, saya pikir para pemimpin 
umat, para ulama, para pendeta 
harus mulai mengubah mind- 
set cara berpikir teologia yang 
konvensional tadi. Kita harus 
menyadari menolong betapa 
berjubelnya orang yang mau mati 
sia-sia karena virus ini. 

Jadi paradigma berteologia, 
melihat dari sudut kesehatan itu 
perlu? 

Kita harus sadar sekali banyak 
orang menghabiskan lebih ban¬ 
yak waktu dan sumber daya untuk 
memecahkan masalah kesehatan 
mereka karena pesatnya perkem¬ 
bangan virus seperti HIV/AIDS. 
Kita melihat dari sudut pendekatan 
paradigma sakit, yang terjadi ma¬ 
sih rendahnya pengetahuan dan 
pemahaman yang benar akan HIV/ 
AIDS membuat pencegahannya 
belum maksimal, serta memuncul¬ 
kan stigma dan diskriminasi bagi 
Orang Dengan HIV-AIDS (ODHA). 
Sasaran sosialisasi HIV-AIDS bagi 


penduduk usia 15-24 tahun ini bu¬ 
kan tanpa alasan, sebab usia SMP 
sampai dengan mahasiswa dinilai 
rawan akan penyalahgunaan seks 
dan narkoba, dua sebab penularan 
HIV-AIDS. 

Apa yang melatari Anda terjun 
menjadi aktivis? 

Lulus dari sekolah tinggi teolo¬ 
gia, saya ditempatkan di Rumah 
Sakit PGI Cikini menjadi pendeta 
pastoral yang melayani pasien 
rumah sakit. Terutama melayani 
mereka yang dari kondisi fisiknya 
sebentar lagi meninggal. Tepatnya 
23 tahun yang lalu. Satu waktu 
saya melayani seorang pasien 
yang tertular AIDS. Seluruh tu¬ 
buhnya sudah kering kerontang, 
digerogoti virus AIDS. Tak banyak 
yang berani melihat dan mem¬ 
berikan perhatian padanya. Saya 
kemudian memberikan pelayanan 
pastoral. Saya terus melayaninya 
hingga menjelang ajal menjemput¬ 
nya. Sejak itu, kalau ada pasien 
yang sama di Rumah Sakit Dr. 
Cipto Mangunkusumo pun, teru¬ 
tama yang Kristen saya diminta 
memberikan bekal pastoral. Se¬ 
jak itulah saya berketetapan hati 
menjadi aktivis, lebih fokus untuk 
melayani orang yang terkena virus 
mematikan itu. 

Hingga akhirnya mendirikan 
Rumah Philia, tolong dijelas¬ 
kan? 

Rumah Philia bergerak dalam 
isu HIV & AIDS yang mendukung 
perempuan dan anak bersesiko 
maupun yang sudah terinfeksi HIV 
& AIDS. Pendiri saya sendiri, ber¬ 
sama Yuni Spiritia dan Dr Raflus. 
Kami telah matang di dunia ini dan 
mengajarkan kami banyak hal ser¬ 
ta contoh dalam melayani. Rumah 
Philia berdiri sejak 1 September 
2007 hingga saat ini. Program- 
program yang terlaksana adalah 
pendampingan ibu dan anak, 
penutrisian susu pada anak-anak 
dan konseling. Di tahun 2011, 
Rumah Philia menyadari ternyata 
bukan hanya perempuan dan 
anak bersesiko HIV & AIDS yang 
perlu mendapat pendampingan. 
Oleh karena itu, kami melebarkan 
pelayanan keluarga yang beresiko 
HIV & AIDS. 

Rumah Philia sendiri berarti 
rumah persahabatan, di mana 
dengan persahabatan akan mam¬ 
pu merobek semua batas-batas 
kemanusiaan yang membeda¬ 
kan atau mendiskriminasikan dan 
menstigma ODHA dan OHIDA. 

& Hotman J. Lumban Gaol 
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S ETELAH lebih dari 30 
tahun melayani di gereja, 
Ivan bertekad berkiprah 
di tengah masyarakat Jakarta 
sebagai senator atau anggota 
DPD. Di Pemilu 2014 nanti, ia 
bersaing dengan 35 kandidat 
lain untuk memperebutkan 4 
kursi yang dialokasikan untuk 
DKI Jakarta. “Bersama dengan 
Tuhan, pasti bisa,” kata Ivan 
Rinaldi mengungkapkan 

prinsip hidup sekaligus dasar 
optimismenya. 

Terjunnya Ivan ke pentas politik 
boleh disebut sebagai sebuah 
metamorfose dan perluasan 
pelayanan, dari gereja ke lingkup 
masyarakat yang lebih luas. Jejak 
pelayanan Wakil Sekretaris Umum 
PGIW (Persekutuan Gereja 
Indonesia Wilayah) DKI Jakarta 
ini sangat kuat. Bahkan dimulai 
sejak dini. Sejak menjadi anggota 
jemaat Zebaoth pada tahun 1989, 
pria kelahiran 12 September 
1965 ini mengambil bagian 
dalam pelayanan. Di tahun itu, 
ia menjadi guru Sekolah Minggu. 
Setahun kemudian, ia diangkat 
sebagai Ketua Pemuda Zebaot 
dan Majelis Jemaat wewakili 
unsur pemuda. Dan sejak 2002 
hingga kini menjadi Ketua Jemaat 
Zebaoth. 

Pelayanannya di lingkup 
kegerejaan pun terus meluas. 
Dari tahun 2004, ia menjadi 
ketua Dewan Pembina YAKAISI 
(Yayasan Kasih Abadi Insani 
Sejahtera Indonesia). Lembaga ini 
mendukung pelayanan penginjilan 
di wilayah-wilayah pedalaman, 
terutama Luwuh-Banggai. Tahun 
2005 menjadi Bendahara Umum 
Sinode GEMINDO (Gerakan 
Masehi Injili Indonesia) dan sejak 
2009 hingga sekarang menjadi 
Ketua VI Sinode Gemindo 
yang membidangi Gereja dan 
Masyarakat. Sejak 2010, menjadi 
Wakil Sekretaris Umum PGIW DKI 
Jakarta. 


Keberanian dan kebenaran 

Ivan terlahir dari ayah Wagiman 
Sujana yang berasal dari Jawa 
dan ibu Yenny Luntungan dari 
Minahasa, Sulawesi Utara. 
Sebagai keluarga ABRI, Ivan 
dibesarkan dalam suasana disiplin 
tapi penuh kasih. Pendidikan dasar 
dan menengahnya dilaluinya di 
Jakarta dan Bandung. Setelah 
tamat SMAN 15 Sunter, Jakarta 
Utara, Ivan menyelesaikan 
pendidikannya di Fakultas Ekonomi 
Universitas Krisnadwipayana, 
Jakarta dan kemudian, setelah 
bekerja, mengambil S2 Magister 
Management di Padjajaran, 
Bandung. 

Sejak dini, ia memang gemar 
berorganisasi. Kini pun ia 
memimpin beberapa organisasi 
sosial dan kemasyarakatan. 
Sebut di antaranya sebagai Ketua 
Umum LSM JASMAJA (Jaringan 
Masyarakat Jakarta) DKI Jakarta 
(2012-2017), Ketua Umum Ikatan 
Alumni SMA 15 Jakut (2010- 
2015), Ketua Dewan Pembinaan 
Paguyuban Masyarakat 

Pademangan RW 11 Jakarta 
Utara (2012-2017). 

Kegemarannya berorganisasi, 
menurut suami dari Rose Eveline, 
ini merupakan salah satu modal 
awalnya berkiprah di dunia 
politik. “Melalui berorganisasi 
kita bisa bertemu dengan banyak 
orang, terjadi interaksi dan saling 
menolong demi kesejahteraan 
bersama,” katanya. Nah, setelah 
puluhan tahun membaktikan 
hidup di lingkungan gereja, ia 
memutuskan untuk melayani di 
massa yang tidak hanya kristen. 
“Saya mau melayani juga orang- 
orang non-kristen, dalam bentuk 
pengabdian sebagai wakil rakyat,” 
kata ayah dari Kevin Piether 
Rinaldi, Debby Velina Rinaldi dan 


Heaven Feifel Rinaldi ini. 

Ivan mengaku memilih jalur 
DPD dibanding menjadi anggota 
legislatif dari jalur partai karena 
ingin tetap independent dan 
berani menyuarakan kepentingan 
masyarakat. “Di partai, kalau kita 
tidak sejalan dengan garis partai, 
tentu akan tersingkir. Kalau di DPD, 
kita ‘kan didukung oleh massa kita 
sendiri. Jadi tinggal keberanian 
dari kita untuk menyuarakan 
kepentingan masyarakat. Tidak 
ada yang bisa mengerem kita untuk 
memperjuangkan kebenaran,” 
jelas anak salah seorang pahlawan 
ini. Intinya, tegas Ivan, di DPD, 
dia bersuara dengan keberanian 
dan kebenaran. 

la menolak anggapan yang 
mengatakan pengaruh DPD masih 
sangat periferial. Di tahun 2014, 
mengacu pada keputusan MK, 
anggota DPD bisa duduk bersama 
DPR dalam pembuatan UU. “Yang 
tidak dimiliki adalah hak budget, 
tapi bagi saya itu tidak akan 
jadi masalah. Yang terpenting 
adalah pembuatan UU-nya,” kata 
pria yang kini berkiprah sebagai 
pengusaha, konsultan market- 
ing dan praktisi Pendidikan Anak 
Usia dini ini. Sebelumnya, selama 
17 tahun, ia menjadi profesional 
di Nestle. 

Hak beribadah, pendidika 
dan kaum pinggiran 

Ada tiga konsentrasi utam 
yang ingin diperjuangkan Iva 
bila terpilih sebagai anggot 
DPD nanti. Yang pertama 
memperjuangkan kebebasan 
beribadah, termasuk pendirian 
rumah ibadah. “Rumah iba¬ 
dah merupakan bagian yang 
tidak bisa dilepaskan dari 
kebebasan beribadah yang 
merupakan hak konstitusion¬ 


al setiap warga negara,” kata Ivan. 
Sebagai Wakil Sekum PGIW DKI 
Jakarta, hal itu sebenarnya sudah 
sering dilakukan. Salah satunya, 
bergandengan dengan komponen 
bangsa lain, mengkritisi kehadiran 
SK Gubernur No. 83 Tahun 2012 
yang lebih ketat dari Per-Ber 
tentang pendirian rumah iba¬ 
dah. 

Sebagai praktisi pendi¬ 
dikan, tentu saja ia akan 
konsern dalam bidang 
vital ini. Terutama 
dalam mengawal 
penggunaan ang¬ 
garan pendidikan, 
agar pendidikan di 
Jakarta menjadi jauh 
lebih baik lagi. Se¬ 
raya berterimakasih 
kepada Pemprov DKI 
yang telah membebas¬ 
kan biaya pendidikan dari 
SD hingga SMA, ia 


berjanji akan mendorong Pemrov 
untuk membuka peluang kuliah 
lebih besar bagi anak miskin ber¬ 
prestasi. “Kita minta pemerintah 
beri beasiswa dan bangku kuliah 
bagi mereka,” katanya. 

Program ketiga adalah pengen¬ 
tasan kemiskinan dalam 
bentuk rumah 
sederhana dan 
perbaikan gizi 
anak dan 
permber- 
dayaan Po¬ 
syandu. 

^ Paul 
M a k 
Goru. 
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Francis Schaeffer 

Insan Kritis yang Bertobat 
dari Agnostik 


teolog sekaliber 
Francis Schaeffer 
pun pernah men¬ 
galami. 

Francis Schaef¬ 
fer hidup antara 
tahun (1912— 


H IDUP adalah sebuah mis- 
teri, putarannya tak jarang 
membuat orang terseok- 
seok mengikuti. Keberimanan se¬ 
seorang pun sebenarnya tak jauh 
berbeda. Hasrat hati merindu 
iman yang terus menggebu. Tapi 
apa daya, diri terkadang lebih 
sering berkompromi. Tak pelak 
dosa yang menjijikkan itu pun ter¬ 
us dikonsumsi. Siapapun orang¬ 
nya pasti pernah mengalami kri¬ 
sis, pun krisis iman. Acap terlihat 
dalam ekspresi diri dengan sikap 
apatis atau skeptik, baik terhadap 
diri, lembaga keagamaan, bahkan 
tak jarang bersikap acuh terhadap 
Tuhan sendiri. Umat biasa atau 
rohaniawan besar, tak terkecuali 


1984). Pria kela¬ 
hiran Philadelphia, Pennsylvania, 
tahun 1912, sejak kecil memang 
dikenal sebagai anak cerdas lagi 
kritis. Model berpikir kritis ini terus 
terbawa sampai dia dewasa. Bah¬ 
kan pergumulan persoalan teologis 
dan pertanyaan fundamental ten¬ 
tang misteri dan kebenaran terting¬ 
gi telah tertambat dalam benaknya 
sejak masih remaja. Buku-buku 
filsafat dan Alkitab pun menjadi 
menu hariannya. Tak heran, pada 
masa sekolah menengah, Schaef¬ 
fer sempat menjadi seorang ag¬ 
nostik (orang yang berpandangan 
bahwa kebenaran tertinggi tidak 
dapat diketahui dan mungkin tidak 
akan dapat diketahui). 

“Sementara saya merenung¬ 


kan kembali alasan mengapa 
saya menjadi orang Kristen, saya 
melihat kembali bahwa ada ban¬ 
yak alasan yang memadai untuk 
mengetahui bahwa Allah Yang 
Mahakuasa yang bersifat priba¬ 
di benar-benar ada dan bahwa 
kekristenan itu benar.” Kalimat 
itulah yang kemudian menjadi 
ekspresi verbal, titik balik spiritu¬ 
alitas Schaeffer. Keyakinannya 
sebagai seorang agnostik sema¬ 
sa remaja membuatnya kembali 
menggumulkan hal itu dan menc¬ 
ari jawaban atasnya. Alumni West- 
minster Theological Seminary, 
yang belajar di bawah bimbingan 
J. Gresham Machen dan Cornelius 
Van Til ini, secara serius menggu¬ 
mulkan persoalan tentang praduga 
dan pemikiran religius. Menurut¬ 
nya, filsafat bukanlah suatu fungsi 
akademik yang terpisah, tetapi 
bahwa setiap orang mempunyai 
pandangan hidup masing-masing. 
Dengan ini, Schaeffer seolah telah 
mendorong banyak orang untuk 


mengikuti dengan saksama im¬ 
plikasi dari praduga religius mer¬ 
eka, sekaligus memaksanya untuk 
menghadapi sudut pandang dunia 
yang mereka pegang. 

Perkembangan intelektuaitas 
Schaeffer kemudian mengarah¬ 
kannya untuk condong pada 
pengajaran yang lebih bersifat 
sosiologis dan politis. Dia 
melontarkan serangkaian analisis 
tentang subjek besar, seperti 
ekologi, gereja, kemurnian doktrin, 
aborsi, eutanasia, perang dan 
damai, dan hak warga negara. 
Dia juga menulis banyak buku 
yang diterjemahkan ke berbagai 
bahasa. 

Schaeffer adalah seorang 
pengkritik yang sangat konsisten 
dalam memperjuangkan apa 
yang dianggapnya benar. Salah 
satu yang dikritiknya adalah 
tentang penginjilan kontemporer 
yang begitu marak masa itu yang 
kemudian dipublikasikan dalam 
True Spirituality dan tulisan 


lainnya. Surat-suratnya pada 
masa itu memperlihatkan suatu 
kesadaran akan banyak kesalahan 
yang dilakukan oleh para pemecah 
dan semakin kuatnya kenyataan 
rohani dalam hidupnya, la mem¬ 
bimbing rekan-rekannya yang 
ikut memisahkan diri untuk me- 
merlihatkan kasih dan juga mem¬ 
bela kebenaran, la juga mema¬ 
suki suatu pengertian baru tentang 
hubungan antara berjuang untuk 
mempertahankan iman dan dip¬ 
impin Roh Kudus. Schaeffer ban¬ 
yak memengaruhi perkembangan 
gereja-gereja presbiterian konser¬ 
vatif di Amerika. 

Tema besar dari banyak karya 
Schaeffer adalah tentang “ketuhan¬ 
an Kristus dalam totalitas kehidu¬ 
pan”. Baginya, hidup tidak dapat 
dibagi menjadi suatu bagian “rohani” 
dan bagian “bukan rohani”. Jika Ye¬ 
sus Kristus benar-benar Tuhan, la 
harus menjadi Tuhan dari segala 
hal, dalam segala bidang. Jika pada 
awalnya, dari Schaeffer menekank¬ 
an ketuhanan Kristus secara intele¬ 
ktual dan seni. Namun, karena ke¬ 
merosotan kultur Barat, ia kemudian 
mengarahkan keprihatinannya ke 
arah ketuhanan Kristus atas isu-isu 
sosial. & Slawi 


Berita Luar Negeri 

Yesus Sosok Terbesar 
Dalam Sejarah 


Y ESUS adalah sosok terbe- 
sar dan paling diminati di 
sepanjang sejarah. Menu¬ 
rut hasil sebuah program pen¬ 
carian internet baru menunjuk¬ 
kan, bahwa Yesus adalah orang 
yang paling penting dalam seja¬ 
rah. Selanjutnya, di urutan ke 
dua, menurut program ini didudu¬ 
ki oleh Napoleon Bonaparte, lalu 
di urutan ketiga ada nabi Muham¬ 
mad, seperti Dirilis Daily Mail 
(15/12) 

Perangkat lunak, yang dikem¬ 
bangkan di Amerika Serikat 
dengan menggunakan algoritma 
khusus ini diklaim dapat mem¬ 
prediksi seberapa penting orang 
selang 200 tahun setelah kema- 
tian mereka. Dan seperti telah 
dirilis, orang yang penting di 
masanya, dan konsisten berpen¬ 
garuh setelah dia wafat adalah 
Yesus. 


Tidak itu saja, perangkat lunak 
BESUTAN Steven Skiena, profesor 
ilmu komputer di Universitas Stony 
Brook, Kota New York, Amerika 
Serikat juga diklaim dapat mengu¬ 
kur fenomena perubahan sosial, 
misalnya keterkaitan perempuan 
dalam suatu masyarakat. 

Skiena bersama rekannya 
Charles Ward, yang bekerja 
sebagai insinyur di Google, 
telah menerbitkan temuan itu 
ke dalam sebuah buku baru 
yang disebut “Siapa Terbe¬ 
sar”. Berikut adalah daftar 10 
nama orang terpenting sepan¬ 
jang sejarah (diurutkan menurut 
urutan kebesarannya): Ye¬ 
sus, Napoleon, Muham¬ 

mad, William Shakespeare, Ab- 
raham Lincoln, George 

Washington, Adolf Hitler, Aris¬ 
toteles, AlexanderAgung, Thomas 
Jefferson. &Slawi 
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Natal PKB Mengemban Empat Dasar NKBI 



P ARTAI Kebang¬ 
kitan Bangsa 
(PKB) meny¬ 
elenggarakan Natal 
bersama pengurus, 
ketua umum, dan 
calon legislatif dari 
seluruh daerah pili¬ 
han di DKI Jakarta. 

Ada 45 Caleg kristiani 
yang harus tetap me¬ 
megang empat dasar 
kebersamaan atas 
nama Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI) 

“Di tahun 2014 akan menjadi era 
kesejetaran rakyat, era restorasi. 
Siapakah yang akan memerintah, 
saya percaya parpol yang siap 
dan mampu mengemban 4 dasar 
Religius, pulraris, nasional, dan 
demokratis,” tegas Pdt. Ir. Suy- 
apto Tandyawasesa, M.Th, Caleg 
DPR RI Dapil 3 DKI Jakarta Utara, 
Barat, dan Kep. Seribu. 

la melihat, Indonesia dengan de¬ 
mokrasinya kini sudah kebablasan. 
Apa yang telah diwariskan bangsa 


Belanda seharusnya dibuang jauh, 
dan melakukan sebuah gebrakan 
baru serta tak perlu takut karena 
Tuhan berserta kita semua. 

“Saat ini demokrasi sudah ke¬ 
bablasan. Apa yang diwarisan 
selama 3 setengah abad dijajah 
Belanda yang membentuk mental 
budak, dan mental anak jajahan. 
Harus dirubah! Tuhan mengingink¬ 
an kita berubah dari mental itu 
semua. Tuhan bekerja mengatur 
bangsa dan berkerja di republik 
kita ini. Tuhan juga telah memper¬ 
siapkan Partai Kebangkitan Bang¬ 


sa untuk berjuang,” 
tambahnya. 

Sementara itu, Wakil 
Sekjen PKB, Daniel 
Johan mengatakan, ti¬ 
dak masalah, apapun 
agamamu dan suku¬ 
mu, selama kita bisa 
berbuat baik terhadap 
sesama tanpa bertan¬ 
ya apa agamanya. 

“Agama itu akan 
bermanfaat untuk 
kehidupan kalau agama mampu 
membawa perubahan dari yang 
tadinya tidak baik menjadi baik. 
Tetapi kalau agama tidak mendapat 
perubahan untuk masyarakat aga¬ 
ma menjadi tidak perlu,” terangnya. 

la berharap, semoga hari natal 
membawa berkat bagi kita. Kami 
mohon kepada caleg PKB juga 
bisa membawa berkat bagi PKB 
ke depan dan terus berdoa semo¬ 
ga 42 orang yang hadir adalah ca¬ 
leg pemimpin yang baik dan lurus 
yang mempunyai hati. 

j&Andreas Pamakayo 
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35 TAHUN (1978 -2013) YAMARI 

Diutus untuk Bersaksi 



S EBUAH ungkapan perjala¬ 
nan pelayanan Yayasan 
Marturia Indonesia (YA¬ 
MARI), sebagai lembaga Kristen 
interdenominasi dan non profit , 
melayani dalam bidang pekaba- 
ran Injil dan pembinaan iman. 
Berdiri di Jakarta pada 10 Okto¬ 
ber 1978. Sebagai ungkapan syu¬ 
kur atas pimpinan dan penyertaan 
Tuhan, YAMARI menyelenggara¬ 
kan ibadah syukur hari Ulang Ta¬ 
hun (HUT) ke 35, sekaligus acara 
peneguhkan pengurus baru YA¬ 
MARI periode VII (2013 - 2017), 
peresmian nama dan logo baru 
YAMARI, pada Kamis (10/9) lalu. 

Sekretaris Umum YAMARI, 
Ev.M.Bambang Soewono ber¬ 
harap kedepan YAMARI bisa 
lebih baik lagi dengan motto ‘Di 
Utus untuk Bersaksi’. Serta pe¬ 
rubahan nama dan logo baru. 
Juga dua bidang pelayanan baru, 
yakni kesaksian dan pelayanan 
kesehatan. 

“Perubahan nama karena ada 
yang memakai nama YAMARI 
oleh seseorang dari pengurus 
AYUB DKI. Memang pendaftaran 
ke Kemenkumham tertunda, se¬ 
hingga secara hukum memang ti¬ 
dak salah. Tapi secara etika Kris¬ 
ten tidak santun, hal ini memang 
kami tidak perpanjang. Oleh se¬ 
bab itu, kami buat baru, tapi tetap 
dengan singkatan YAMARI. Den¬ 
gan nama Yayasan Marturia Im- 
manuel (YAMARI), lebih memacu 
untuk pelayanan ke depan den¬ 
gan 2 bidang, yaitu pelayanan 
Kesaksian dan pelayanan Kese¬ 
hatan. Serta mempunyai Moto ‘Di 
Utus untuk Bersaksi’,” terangnya 
di LAI Jakarta. 

Acara yang diawali dengan kata 
sambutan selamat datang dan 
doa pembukaan oleh Sekretaris 
Umum YAMARI, Ev.M.Bambang 
Soewono. Selanjutnya, acara pu¬ 
jian bersama dipandu Devina dan 
tim VOD. Sebelum Ibu Pdt. DR. 


Hanna Budhi, Pembina YAMARI 
yang juga Ketua Sinode GPIA 
menyampaikan Firman Tuhan, 
ada persembahan pujian VG. 
Joyful dari GPIA Imanuel - Ja¬ 
karta. Firman Tuhan yang disam¬ 
paikan Bu Hanna sangat memoti¬ 
vasi untuk tetap semangat dalam 
melayani Tuhan, walau ditengah 
berbagai tantangan. Persemba¬ 
han pujian Paduan Suara Yu Yi, 
dari Persekutuan Gereja-gereja 
Tionghoa Indonesia (PGTI) den¬ 
gan judul “Berkat”. Doa safaat 
dipimpin Pdt. Andreas Abdianto, 
anggota Pengurus YAMARI, yang 
juga turut membidani lahirnya 
YAMARI tahun 1978 yang lalu. 

Sementara itu, Ibu Lydia Su- 
tantodisastra Pengurus YAMARI 
menjelaskan secara rinci 2 bi¬ 
dang pelayanan YAMARI, yaitu 
Pelayanan Bidang Kesaksian, 
seperti, pekabaran Injil, peng¬ 
utusan tenaga misi, persekutuan 
doa dan konseling, serta Pelay¬ 
anan Bidang Kesehatan meliputi, 
MHM, peduli sehat dan home 
care. 

Dilanjutkan dengan peneguhan 
Pengurus Lengkap YAMARI, di¬ 
layani oleh Pdt. Ronny Mandang, 
M.Th, Sekretaris Umum Pengu¬ 
rus Pusat Persekutuan Gereja- 
gereja dan Lembaga-lembaga 
Injili Indonesia (PP-PGLII). Ada¬ 
pun susunan Pengurus Lengkap 
YAMARI periode VII (2013-2017) 
Pembina Junius Suhadi dan Ket¬ 
ua Umum Lanny Trisnadi, Sek¬ 
retaris Umum Ev.M.Bambang 
Soewono dan Bendahara Umum 
Dra.Sylvia Tunggalwidjaja. 

Acara puncak, penyalaan dan 
peniupan lilin oleh seluruh Pen¬ 
gurus YAMARI, dan pemoton¬ 
gan kue oleh Ibu Sylvia Tjondro- 
wardojo, Ketua I YAMARI. Acara 
ditutup dengan kata-kata penutup 
sekaligus doa berkat oleh Bapak 
Pdt. DR. Mulyadi Sulaeman Ang¬ 
gota Pengawas yang juga Ketua 
Sinode GSPDI. 

Andreas Pamakayo 
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Natal GTI di DDK atas Perintah Tuhan 



A CARA Natal san¬ 
gat meriah, para 
jemaat datang 
dari seluruh Indonesia, 
sehingga memenuhi tri- 
bun di Gelora Bung Kar- 
no (GBK) Jakarta. Kuasa 
Allah memang benar ter¬ 
jadi karena tak ada hujan 
setelah beberapa ma¬ 
tahari tertutup mendung. 

Menurut Pendeta Ye- 
saya Pariadji Pimpinan 
Gembala Gereja Tibe- 
rias (GTI), mengatakan, 
mengapa di adakan di 
sini, karena Tuhan yang menen¬ 
tukan semuanya, sehingga kita 
semua bertemu dan tak akan ada 
hujan. 

“Saya di sini atas perintah Tu¬ 
han. Berberapa hari tidak ada ma¬ 


tahari hari ini muncul matahari dan 
hari ini tak ada hujan,” tegasnya di 
GBK, Jakarta, Sabtu, (7/12/2013). 

Lebih lanjut ia mengungkapkan, 
Tuhan Yesus memerintahkan agar 
perayaan Natal diadakan di GBK, 


bukan atas kemauannya. 

“Yesus undang untuk 
merayakan natal seturut 
perintah Tuhan. Perintah 
Yesus untuk merayakan 
Natal di GBK,” jelas Pari¬ 
adji. 

Banyak umbul-umbul 
mengelilingi Senayan, 
dan sepanduk bertuliskan 
‘Mempersiapkan jemaat 
yang kudus, misionaris 
dan siap ke surga’. 

Dari pantauan Reforma- 
ta, hampir semua tribun 
bawah terisi jemaat GTI, 
bahkan sampai ke tengah lapan¬ 
gan sepak bola. Semua bersor¬ 
ak-sorai bernyanyi memuliakan 
nama Tuhan dan bertepuk tangan 
serentak. 

Andreas Pamakayo 


Deklarasi MUKI 

Mengaktualisasikan Empat Pilar 

Kebangsaan 



M AJELIS Umat Kristen In¬ 
donesia (MUKI) beberapa 
waktu lalu mendeklarasi¬ 
kan pengurus di beberapa provinsi. 
Bertempat di Gedung Pertemuan, 
Jakarta Timur, Rabu (20/11/13). 
Ketua Panitia Deklarasi, Emmy 
Sambo Tallesang mengatakan, hal 
ini untuk mengembangkan sayap 
MUKI ke depan. “Deklarasi ini juga 
digelar dengan maksud dan tujuan 
untuk menwujudkan jalinan kemi¬ 
traan, kerjasama sesama anggota 
MUKI,” ujar Emmy. 

Pada deklarasi itu, Bonar selain 
melantik dan mengesahkan pen¬ 
gurus di DPP, juga memperkenal¬ 
kan dan mensosialisasikan visi 
MUKI sebagai ormas Nasional 


yang berpusat di Jakarta. Karena 
itu, lebih lanjut, Bonar menghim¬ 
bau, agar seluruh pengurus MUKI 
di provonsi mampu mengibarkan 
panji-panji MUKI di wilayah mer¬ 
eka. “Sebagai ormas Kristen saya 
berharap pada seluruh penguruh 
di daerah yang sudah dilantik un¬ 
tuk menjadikan MUKI alat perjuan¬ 
gan,” ujarnya. MUKI sendiri berdiri 
1 Desember 2005. Saat ini sudah 
ada 17 pengurus MUKI di daerah 
di 10 provinsi, dan 7 provinsi lagi 
sedang dalam persiapan. 

Selesai deklarsi dilanjutkan sem¬ 
inar bertema; Reaktualisasi Empat 
Pilar Kebangsaan. Sementara itu, 
Ketua Umum MUKI, Ir. Drs. Bonar 
Simangunsong menambahkan, or¬ 


mas yang dipimpinnya ini adalah 
ormas yang bermitra pada ormas 
Kristen, Gereja-gereja, Lembaga 
Lembaga yayasan dan komuni¬ 
kasi Kristen yang ada di Indonesia. 
“Dalam memperjuangkan hak-hak 
dan tanggung jawab umat Kris¬ 
ten dalam kehidupan berbangsa, 
bermasyarakat dan bernegara di 
republik Indonesia ini, MUKI ingin 
menjadi lembaga dan forum per¬ 
juangan, advokasi, edukasi dan 
representasi dan transformasi al¬ 
ternatif dengan berpegang teguh 
pada idealisme dan ajaran Kristen 
yang Alkitabiah dan UUD 1945 
dan Pancasila,” ujar purnawirawan 
Laksma TNI, ini. 

^Hotman 



RADIO 'IAETERA EJSM" 

Kuala Kapuas 91,4 FM 



Sebuah Stasiun Radio Rohani, Orientasi khusus untuk 
Pelayanan Pekabaran Irp.1 menjangkau Umat-Umat Tuhan di 
daerah yang belum terjangkau. 

Bapak/Ibu/Sdr (i) dapat menjadi Mitra/partner kami 
dengan cara : 

- Mendukung kami dalam do'a 

- Mendukung kami lewat dana untuk cperasional. 

- Mengirimkan kepada kami pakaian layak pakai/baru untuk 
pendengar radio yang di daerah yang sangat membutuhkan. 

- Mengirimkan kepada kami kaset/CD lagu rohani khotbah. 


Radio Bahtera Hayat FM 

Jl. Rakit n lSb.168 

Perumnas Pulau Telo Kuala Kapuas 

KaL-Teng 73551 

HP.081351377168 


Bank Mandiri 
Cab. Kuala Kapuas 
No.Rek : 0310096528347 
U/Radio Bahtera Hayat 



uSKFM 

JeUowshiji in iKitusby 


RADIO S WARA G ITA 
CITRA SUMBER KASIH FM 

c / letmo 


Head Office : Jl. 14 Februari Lingk. II Teling Atas Manado95119 
Telp. [0431)852431 
Rekening Bank: E5CA Manado a.n Hao PhoeKhoen A.C 02B136389S 
E-mail: rskffniyahoo.com 



Office & Studio 
Villa Puncak Tidar Blok i/9A 
Malang 65151 - Jawa Timur 
Telp/Fax: 0341-559777 
SMS: 0816-557000 
Studio: 0341-557000 
Flexi Radio: *55*570990 
E-mail: radio_solagracia@yahoo.com 
www.solagracia99fm.com 
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Magnificat Choir Competition 2013 

Tanda Bakti Cinta Kasih Ibunda 



M agnificat 

Choir Com¬ 
petition 2013 
(MCC) sudah berlang¬ 
sung dua kali, pada 
tahun 2009 dan 2011, 
kali ini ajang kompetisi 
bergengsi menggelar 
untuk ke tiga kalinya. 

Ketiga kompetisi terse¬ 
but diadakan di Uni¬ 
versitas Katolik Atma 
Jaya. MMC diprakasai 
oleh Baktinendra Prawiro sebagai 
tanda bakti cinta kasih pada ibun¬ 
danya Leoni Tarius Prawiro yang 
selalu diselengarakan berdekatan 
dengan Hari Ulang Tahun (HUT) 
ibunya (14/12). 

Menurut Indra Batara Simanjun- 
tak selaku Juri MCC, dalam konser 
kali ini MCC tetap menjalankan 
misi menghidupkan atau meles¬ 
tarikan penggunaan bahasa latin 
dalam puji-pujian rohani, yang se¬ 
lama ini makin ditinggalkan oleh 
gereja-gereja di Indonesia. 

“Kita terus mencoba menghidup¬ 


kan dan menggali kembali keter¬ 
tarikan sekaligus mengingatkan 
fungsi sebagai bahasa yang dulu¬ 
nya mempersatukan gereja, yaitu 
bahasa Latin,” jelasnya di Atma 
Jaya, Jakarta, Jumat (6/12/2013). 

Lebih lanjut ia mengatakan, ba¬ 
hasa latin tersebut dipakai sebagai 
syarat dalam memilih lagu wajib. 
Dan tahun ini kita membagi dalam 
dua kategori. Open (terbuka) di 
mana paduan suara diundang 
untuk ikut berkompetisi. Kategori 
kedua dibuka bagi paduan suaara 
yang sudah berpengalaman serta 


berkualitas itu ditun- 
jukan dengan bukti 
mereka mendapatkan 
mendali emas dalam 
dan luar negri. 

“Dua kategori ter¬ 
buka dan berpen¬ 
galaman tersebut 
bertanding dikelas- 
nya masing-masing,” 
katanya. 

Turut hadir dalam 
Press Conference, 
Fransisca Takdare selaku wakil ketua 
MCC 2013 merangkap EO acara, ser¬ 
ta juri Christopher Borela (dari Filipina), 
Ester Nasrani Gunawan, Indra Batara 
Simanjuntak, Romo A.Soetanta, dan 
Gracia Leonora Telaumbanua. 

Berikut daftar pemenang lomba 
MCC yang dilakukan pada (7/12). 
Pemenang campionship category 
Dolcissima Chorale, Juara open 
category Octava chamber choir, 
dan Conductor terbaik (untuk 
semua kategori) Aldo Randy Gint- 
ing (Dolcissima Chorale). 

^Andreas Pamakayo 


TriniU (Tribisswara Rohani SejatD Choir 

Pemuda Mempunyai Banyak Potensi 



RINITI (Tribiss¬ 
wara Rohani 

Sejati) Choir 
ke-13 Concert dengan 
mengambil tema ‘God 
of Life lead us to Jus- 
tice and Peace’. Ber¬ 
samaan dengan tema 
seluruh gereja ditahun 
ini konser ucapan syu¬ 
kur atas kasih dan pe¬ 
nyertaan Tuhan Yesus 
Kristus. 

Menurut Bonar Sihombing, kon¬ 
ser ini merupakan konser yang ke 
13 dari pertama kali dilakukan, di 
tahun 2001. Konser ini juga dibuat 
agar angkatan muda tetap ada 
dilingkungan yang baik, anggota 
kita sudah ribuan, dan semua in- 
terdominasi gereja serta dari ber¬ 
bagai suku. 

“Itu merupakan kebanggaan dari 
kami. Mempunyai asset yang be¬ 
gitu besar dan begitu beraneka ra¬ 
gam. Setiap tahunnya saya punya 
kewajiban untuk terus membuat 
acara ini,” katanya. 

Lebih lanjut ia menerangkan, 
sebenarnya dari awal konser ini 


berkaitan dengan Natal terakhir, 
mulai tahun 2011, namun kini su¬ 
dah kehabisan lagu stok natal 
yang baru, sebab sudah pernah 
kita bawakan semua. 

‘Tapi pada tahun 2012 kami 
membuat konser untuk ke¬ 
merdekaan pada Bulan Agustus,” 
terang Bonar. 

Triniti konsernya ada 74, harmo¬ 
ni eksaudia 35, kesemuanya ada 
127 orang. Anak muda sekarang 
kurang dimaksimalkan potensinya. 

Triniti (Tribisswara Rohani Se¬ 
jati) Choir, membuka bagi mereka 
yang ingin bergabung bersama 
tanpa test atau syarat. 


Lebih lanjut Bonar 
menyayangkan, me¬ 
lihat paduan suara 
pemuda yang hanya 
sedikit saja anggot¬ 
anya. la juga terus me¬ 
mantau perkembangan 
music, sehingga ia tau 
musik apa yang di¬ 
inginkan anak muda. 

“Saya berharap ke 
depan anak muda mau 
bergabung. Karena 
mereka mempunyai banyak po¬ 
tensi yang terpendam, sayang jika 
tidak diolah dengan baik. Pemuda 
harus diajarkan kerja keras untuk 
menghasilkan suatu yang baik 
buat dirinya kedepan,” harapnya. 

Untuk diketahui, Triniti Choir 
membawakan lagu-lagu rohani 
yang dinyanyikan pada saat per¬ 
lombaan Pesparawi tingkat Kota 
Administrasi Jakarta Pusat, kolek¬ 
si lagu-lagu rohani dan sekuler 
serta menampilkan lagu dan tarian 
Gema Nusantara yang menggam¬ 
barkan kekayaan budaya Indone¬ 
sia. 

grAndreas Pamakayo 



Seminar PGLII Banten 
Menyikapi Hingar-Bingar 
Politik Menjelang Pemilu 2014 



H INGAR-Bingar Politik 
makin terasa menjelang 
pemilu 2014, termasuk 
dirasakan warga gereja 
di Banten. Hal itulah yang 
menyeruak untuk ditanyakan. 
Apakah warga gereja sudah 
melek politik, atau jangan-jangan 
apriori terhadap politik. Dan 
segalah hal yang menyerempet 
soal politik menjadi perbicangan 
hangat ratusan jemaat pada 
fellowship Gereja-gereja se- 
Banten, pada November 2013, 
lalu. Seminar yang bertema: 
Bagaimana Gereja menyikapi 
Hinggar-Bingar Politik Menjelang 
Pemilu/Pelpres 2014 diadakan 
di Gereja Gerakan Pentekosta 
Elim, Jalan RE Martadinata, 
Ciputat, Tangerang Selatan. 

Hadir sebagai pembicara: Pdt 
Dr Robert P Borrong dari Sekolah 
Tinggi Teologia Jakarta, dan Pdt 
Dr Nus Rhemas, Ketua Umum 
Persekutuan Gereja-gereja 
Lembaga Injil Indonesia (PGLII). 
Diskusi dimoderatori Ketua 
PGLII Banten Pdt Dr Freddy 
Soenyoto. Pada pengantar 
diskusi Robert didaulat menjadi 
pembicara pertama mengatakan, 
bahwa pemahaman politik 
harus diberikan pada warga 
gereja. Warga gereja harus 
melek politik. “Politik harus 
kita sikapi untuk menemukan 
kebaikan Allah. Tugas gereja 
sebagai missionaris mengugah 
umat berpolitik dengan baik. 
Gereja bukan untuk berfungsi 
politik, tetapi memperlengkapi 
umat gereja agar melek politik,” 
ujarnya. 

Sementara itu, dalam sesi 
Tanya Jawab, Pdt Nus Rhema 
menjawab beberapa pertanyaan 


dari para peserta, juga dari para 
caleg yang berasal dari Banten 
seputar tentang bagaimana 
menjadi seorang politisi yang 
sukses. “Untuk terjun menjadi 
seorang politisi kita berharap 
yang punya integritas yang 
teguh, memiliki sikap pemimpi. 
Karena kalau masuk ranah 
politik mesti orang yang teguh 
pendirian, kalau tidak, akan juga 
terseret arus dunia sekarang ini, 
yaitu materialisme,” ujar Pendeta 
Nus Rhemas. Dia mencohtohkan 
keteguhan Daniel, mesti menjadi 
inspirasi bagi para politisi 
untuk berpolitik. “Daniel punya 
pendirian yang tetap. Saya 
berharap para politisi harus 
menyadari panggilannya jelas 
jika terjun berpolitik. Kalau tidak 
punya panggilan, lebih baikAnda 
urungkan niat untuk berpolitik,” 
jawabnya. 

Sementara pertanyaan seputar 
bagaimana memenangkan 
strategi politisi untuk terpilih, 
Nus mengusulkan agar jangan 
menghalkan segala cara, apalagi 
cara-cara yang bertentangan 
dengan nilai-nilai Kristiani. 
“Saya yakin, kalau memang 
itu panggilan Anda, lalu sudah 
berusaha semaksimal mungkin 
Anda pasti terpilih. Tetapi kalau 
pun belum diterpilih, Anda 
jangan kecewa, barangkali ada 
hal lain maksud Tuhan dibali 
itu,” sarannya. Pada seminar 
tersebut hadir pula puluhan caleg 
Kristiani dari berbagai partai 
yang ada di wilayah provinsi 
Banten. Menutup acara, setelah 
acara selesai seluruh para caleg 
diundang maju ke depan altar 
untuk didoakan. 

^Hotman J. Lumban Gaol 
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Isre/ormajaI 


Yunglitar Puwito, 

Mempersiapkan 
Pemimpin Muda 


Diskusi Kebangsaan 

TSmubb 

Kesatuan Gereja Menghadirkan Pemimpin Bangsa yang Transformatif 


PDT. DR. NUS REIIV1AS 
POT. DR. JAPARLIN MARBUN 
JEIRRY SUMAMPOUW 



D I penghujung pemerintahan 
rezim Orde Baru, banyak kader 
kristiani tersingkir dari pusat- 
pusat kepemimpinan nasional. Bila 
masa sebelumnya, kader kristiani di 
kabinet misalnya bisa mencapai 6 
orang, dengan posisi strategis pula, 
sejak saat itu yang tertinggal hanya 
tiga atau dua orang, itu pun dalam po¬ 
sisi yang kurang strategis. Semakin ke 
mari, peluang bagi umat kristiani untuk 
duduk di pemerintahan makin sempit. 

Sejalan dengan era kebebasan 
yang dibingkai dalam semangat de¬ 
mokrasi, banyak paham idiologis 
dalam masyarakat pun mendapatkan 
ruang gerak. Hukum dan perundang- 
undangan pun diwarnai oleh paham 
agama tertentu. Maka lahirlah perda- 
perda bernuansa agama yang bisa 
saja mengingkari kebhinekaan yang 
menjadi salah satu ciri khas bangsa 
kita. 

Di hadapkan pada dua tantangan 
tersebut, tidak bisa tidak, umat kristen 
harus keluar sebagai manusia yang 
berkualitas prima. Agar bisa men¬ 
duduki posisi strategis, ia harus me¬ 
miliki kemampuan lebih dari kelompok 
mayoritas lainnya. Begitupun dalam 
dunia politik, dia harus cerdas, ber¬ 
integritas, sungguh pedulu dan berpi¬ 
hak pada kaum marjinal dan menjun¬ 
jung prinsip-prinsip kenegarawanan. 
Tanpa “kualitas lebih”, umat kristen tak 
akan pernah “dipakai” dalam perjala¬ 
nan kehidupan berbangsa dan ber¬ 
negara. Bidang kualitas harus mem¬ 


bentang di setiap sisi dan dimensi 
kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Untuk menjawab tantangan akan 
SDM politik yang berkualitas, berb¬ 
agai lembaga kaderisasi pemimpin 
kristen pun didirikan. Salah satunya 
adalah “Lingkar Kebangsaan”. 

Mempersiapkan pemimpin muda 

Meski disingkirkan dari pusat-pusat 
kekuasaan, potensi umat kristiani 
sebenarnya sangat besar dan harus 
diperhitungkan. Apalagi menjelang 
Pemilu legislatif dan Presiden, po¬ 
tensi umat kristiani haruslah diper¬ 
hitungkan oleh lembaga-lembaga 
politik yang ada. Lebih jauh lagi, 
potensi yang dimiliki umat Kristiani 
hendaknya juga mewarnai kebijakan, 
sikap dan pilihan partai politik. 

Sikap menunggu “diperhatikan” 
oleh lembaga politik, bukanlah si¬ 
kap yang bijaksana. Gereja harus 
memunculkan dirinya, menyatakan 
eksistensinya. Untuk mencapai hal 
demikian, gereja-gereja sudah seha¬ 
rusnya menyatukan potensi gerakan 
umat untuk pembaharuan politik 
dengan melakukan kaderisasi tokoh- 
tokoh politik sebagai kepanjangan 
tangan dalam lembaga-lembaga 
Negara. Gereja-gereja dalam peran¬ 
nya sebagai lembaga keagamaan 
perlu melakukan pendidikan politik 
secara berkesinambungan kepada 
umat. Itulah salah satu sebab utama 
kehadiran “Lingkar Kebangsaan”, la 
hadir di tengah gereja dan masyara¬ 



kat agar benar-benar nanti mendapat¬ 
kan pimpinan muda yang trasformatif 
bagi bangsa Indonesia. 

“Lingkar Kebangsaan itu hadir un¬ 
tuk mempersiapkan pemimpin 
muda - baik Kristen Protestan agar 
mereka mampu menjadi pemimpin 
yang mempunyai pengaruh yang 
signifikan di bidang politik dan bis¬ 
nis,” terang salah satu pendiri 
Lingkar Kebangsaan Yunglitar Pu¬ 
wito. Bersama penggagas lainnya 
yaitu Eddy Sidharta, Mawardin Zega, 
dan Ramli Sidabutar, pihaknya telah 
melakukan kerjamasama berjejar- 
ing dengan beberapa organisasi 
Kristen dan beberapa tokoh Kristen. 
Juga terus mengembangkan suatu 
modul dari setiap partai politik guna 
mempersiapkan kader pemimpin 
Kristen muda agar benar-benar di¬ 
persiapkan mengahadapi permasala¬ 
han bangsa ini dan boleh menjadi pe¬ 
mimpin yang bisa membawa keluar 
dari keadaan sulit seperti sekarang. 

“Lingkaran Kebangsaan akan tetap 
fokus dalam mencari kader muda 
dan akan terus melakukan kerjasama 
dengan lembaga gereja yang sudah 
ada, merevitalisasi dan mencoba 
merangkai dan membentuk sinegri 
antara lembaga yang ada sehingga 
kesemuanya dapat optimal mencip- 
takan pemimpin muda di dunia politik 
dan bisnis,” jelas suami dari Widayanti 


Tania ini. 

Masuk Dunia Politik 

Sebelum berkiprah di dunia politik, 
pria kelahiran Jakarta, 18 Oktober 
1970, ini menggeluti dunia bisnis, ter¬ 
utama dalam bidang penjualan alat- 
alat kantor, dan usaha air minum, la 
mengaku masuk ke dunia politik se¬ 
bagai sebuah panggilan, la merasa 
terpanggil karena melihat situasi 
bangsa seperti sekarang ini. Untuk 
turut merubahnya, tak ada jalan lain, 
harus juga masuk ke dalam sistem 
yang ada, yaitu kepartaian. Dulu me¬ 
mang ia “bermain” dari luar sistem. Te¬ 
man-temannya saat itu mengajaknya 
bergabung, tapi dia menolak. Namun 
karena situasi sulit saat ini, di mana 
terjadi krisis kebangsaan, panggilan 
untuk masuk ke partai yang berjuang 
menegakkan NKRI makin kuat. 

Menurutnya, politik itu salah satu 
penentu Undang-Undang (UU). Jika 
kita terjun kesitu maka kita berjuang 
untuk penentuan UU, termasuk hak 
dan kewajiban sebagai warga neg¬ 
ara. Ketika sudah masuk dan UU 
itu dibentuk, orang tidak bisa lagi 
mengatakan tidak tahu sebab orang 
yang berada di pinggir laut dan hu¬ 
tan tetap terikat. “Jika masuk ke du¬ 
nia politik dan kebijakan UU yang 
dibuat tersebut tidak membawa kes¬ 
ejahteraan dan keadilan maka akan 
berdampak pada penilaian buruk 


masyarakat terhadap calonnya di 
leglitatif,” ungkap salah satu Caleg 
DPRD DKI Jakarta dengan nomor 
urut 9 dari PKB ini. 

la memilih PKB (Partai Kebang¬ 
kitan Bangsa) karena partai yang 
didirikan Gus Dur ini telah men¬ 
catat sejarah panjang. Bahkan 
cikal bakalnya yaitu NU, telah 
berkiprah sebelum kemerdekaan. 
Dan kebangsaannya sudah dibuk¬ 
tikan dalam perjalanan panjang 
sejaran bangsa Indonesia. Pada 
detik-detik Proklamasi, melalui 
tokohnya Wahid Hasyim, NU 
sungguh memberikan peran sig¬ 
nifikannya. Begitu pun di masa re¬ 
formasi, meski hanya sesaat masa 
pemerintahannya, Gur Dur mampu 
merubah Negara ini menjadi lebih 
demokratis, egaliter dan bermarta¬ 
bat. 

Di tahun 2013 ini, kata Yunglitar, 
Ketua Umum PKB Muhaimin Is- 
kandar menegaskan bahwa Pan¬ 
casila bukan pilar, seperti yang 
selama ini didengungkan MPR 
dalam 4 pilarnya, tapi merupakan 
ide dasar yang tak akan pernah 
tergantikan. “Politik itu bukan 
sesuatu yang kotor, tapi sebuah 
panggilan untuk dapat memberi¬ 
kan hak dan kewajiban sebagai 
warga negara,” kata jemaat GBI 
Mawar Saron ini. 

jssA ndreas Pamakayo 
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Resensi CD 



Iskpresi Cinta Berbeda 

D ARI mula mendengar album ini akan segera merasa nuansa berbeda 
tercipta. Energik, lincah, sedikit nuansa “centil” begitu kental terasa dalam 
iramanya. Itulah dinamika music Jazzy yang begitu enak dinikmati. Easy 
listening , juga menjadi salah satu keunggulan jenis musik yang digemari di awal 
1978 hingga 1980 ini. Kalau di era itu music Jazzy lebih sering digunakan untuk 
mengekspresikan cinta kepada kekasih, kini, Apreyvita Diah Wulansari, penyanyi dan 
presenter ini menggunakan musik sama untuk mengekspresikan cinta berbeda. Cinta 
kepada khaliknya. 

Dalam albumnya yang bertajuk “Jazzy Worship”, pemilik suara mezzo sopran yang 
akrab disapa Vita ini berhasil mengekspresikan penyembahan kepada Allah dalam 
interpretasi berbeda. Tak dapat dipungkiri, kesan “sacred” seperti layaknya lagu 
rohani, lagu penyembahan pada umumnya memang kurang terasa. Tapi justru itu 
letak keunikan Album ini. Simple, sederhana adalah kata kuncinya. Vita yakin bahwa 
Tuhan juga turut bekerja melalui lagu-lagu yang ada di album ini. Jazzy Worship, 
meski dengan warna berbeda, niscaya album ini bisa memberikan rasa nyaman, 
rileks, damai dan memberkati pendengar sekalian. 10 lagu yang sudah tidak asing 
di telinga digarap dengan aransemen yang ringan dalam balutan smooth jazz yang 
berkarakter. Blessing Music kembali menghadirkannya untuk Anda. &Slawi 


Album 

Jazzy Worship 

Artis 

Vita (Apreyvita Diah Wulansari) 

Distributor 

Blessing Music 
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BAGAIMANA Sang GURU 


MEMBENTUK MURID MURID NYA MENJADI BESAR 


dan APA YANG IA INGIN LAKUKAN dengan ANDA 




JOHN MacARTHUR 


Orang Biasa yang Diubah 
Jadi luar Biasa 


Judul Buku 

: “Tweleve Ordinary Men” 

Penulis 

: John MacArthur 

Penerbit 

: ImmanuelPublishing 

Cetakan 

: 1 

Tahun 

: 2013 


B ERBAHAGIA orang yang dapat hidup se¬ 
jaman dengan Yesus. Dapat melihat karya 
dan kebesaranNya melalui mujizat, penga¬ 
jaran dan penyataan Yesus. Tetapi jauh lebih ber¬ 
harga di antaranya adalah mereka yang secara 
langsung dipilih oleh Tuhan Yesus untuk menjadi 
murid-Nya. Betapa tidak. Setiap hari, selama ku¬ 
run 3 tahun, mereka dapat hidup bersama-sama, 
belajar, baik melalui pengajaran secara langsung, 
pun praktik langsung dari Yesus. Bukan asal 
teori, tapi juga teladan langsung. Tentu saja ti¬ 
dak semua orang mendapat kesempatan seperti 
itu. Hanya 12 orang-orang pilihan, meskipun satu 
di antaranya kelak membelot. 

Terlepas dari pembelotan Yudas, 12 orang itu, 
yang sesungguhnya bukan apa-apa, di kemudian 
dibentuk Allah menjadi apa-apa. Dari orang yang 
biasa-biasa saja diubah menjadi orang yang luar 
biasa. Seperti apa? John Mac Arthur, penulis, 
guru dan juga pendeta ini mengulasnya dengan 
baik untuk Anda. Dalam bukunya “Tweleve Or- 
dinary Men”, Arthur melukisan peristiwa dengan 
sudut pandang kamera yang difokuskan pada 
detil-detil sosok dua belas murid Yesus. Arthur 
mengajak pembaca untuk melihat satu persatu 
tentang siapa para murid itu, latarbelakangnya 
dan bagaimana sosok Sang Guru hebat itu mem¬ 
besarkan dan membentuk mereka. 


Jika dipandang dari perspektif orang kekinian 
tentang pemilihan seseorang “the right man on 
the right place”, maka mudah untuk menjastifi- 
kasi, bahwa Yesus salah pilih orang, Yesus salah 
menempatkan orang. Tapi menariknya, seperti di¬ 
ulas oleh Arthur, Yesus, yang adalah Tuhan yang 
berkenosis, merendahkan diri menjadi manusia itu 
memiliki perspektif yang jauh berbeda dari orang 
kebanyakan. Dan memang di situlah letak nilai 
lebihnya. Dia yang adalah Tuhan, juru selamat, 
guru luar biasa itu berkenan memilih orang yang se¬ 
benarnya biasa-biasa saja. Bahkan sering diang¬ 
gap kurang berarti, alias dipinggirkan, jika dilihat 
dengan kaca mata manusia dari unsur pekerjaan 
atau profesi mereka sebelumnya. Pekerjaan men¬ 
jadi nelayan atau pemungut cukai, sudah pekerjaan 
kasar, paling hina dan pemungut cukai juga diang¬ 
gap “tidak halal”, alias pekerjaan pendosa. Berbe¬ 
da jauh dengan orang-orang seperti ahli taurat, para 
imam, atau tua-tua, yang secara ritual keagamaan 
dan pengetahuan teologis dianggap lebih mumpu¬ 
ni. Tapi itulah hal menarik dari misteri Yesus yang 
Arthur tunjukkan di buku ini. Yesus nyatanya justru 
memilih orang yang tak dianggap. 

Membaca buku ini, selain mendapatkan pema¬ 
haman penting tentang profil para murid sebelum 
dan sesudah dibentuk oleh Yesus, pembaca budi¬ 
man niscaya juga mendapatkan suatu penegu¬ 
han. Bahwa orang-orang biasa pun diperkenan 
Allah, dibentuk Allah untuk menjadi orang yang luar 
biasa. Arthur mengajak Anda sekalian menapak ti¬ 
las jejak para murid dan gurunya. Bagaimana 
Sang Guru membentuk dan membesarkan mereka, 
serta bagaimana Guru yang sama juga dapat me¬ 
makai Anda, orang-orang biasa di kekinian untuk 
menjadi luar biasa. Siapkah Anda & Slawi 
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Kokoh di Tengah Badai 



Pdt. Robert R. Siahaan, M.Div. 
(www.robertsiahaan.com) 


S ETELAH seseorang dila- 
hirbarukan menjadi orang 
percaya, selanjutnya Allah 
menghendakinya untuk mema¬ 
suki proses pertumbuhan yang 
progresif untuk mencapai kede¬ 
wasaan rohani (2 Pet 1:5-10; 3:18). 
Banyak orang Kristen yang ga¬ 
gal memasuki proses ini dengan 
baik, kebanyakan gagal mencapai 
pertumbuhan iman yang dewasa. 
Mungkin kebanyakan orang Kris¬ 
ten berpikir bahwa pertumbuhan itu 
adalah sesuatu yang bersifat alami 
dan pada dirinya sendiri ketika ia 
mulai banyak terlibat dengan keg¬ 
iatan-kegiatan gereja maka ia akan 
bertumbuh dan menjadi dewasa. 
Namun kenyataan menujukkan 
bahwa hanya sedikit orang Kristen 
yang berhasil bertumbuh menjadi 
dewasa dalam iman. Bertumbuh 
dan menjadi dewasa secara rohani 
tidaklah terjadi secara otomatis 
dan tidak terjadi secara instan, dan 
pastinya bukan suatu proses yang 
mudah atau sederhana. Tidak ada 
janji Allah di Alkitab, bahwa jika se¬ 
seorang menjadi Kristen, maka se¬ 
luruh aspek hidupnya akan menjadi 
lebih mudah. Karena pertumbuhan 
kedewasaan iman tidak pernah 
lepas dari perjuangan dan usaha 
orang Kristen untuk betul-betul giat 
dan serius menjalani tuntutan dan 
perintah-perintah Allah. Yang di¬ 
maksud bukanlah sekedar melaku¬ 
kan aktivitas-aktivitas yang selalu 
dilakukan oleh orang-orang Kristen 
pada umumnya. Seperti rajin ke 
gereja, rajin berdoa, aktif melayani 
bahkan menjadi pengurus komisi- 
komisi, menjadi anggota majelis 
gereja, bahkan menjadi rohaniwan. 
Kepada setiap orang Kristen Allah 
mewajibkannya untuk hidup sama 
seperti Kristus hidup (lYoh 2:6). 
Tuhan Yesus dengan keras menge¬ 
cam para Imam, ahli-ahli Taurat 
dan orang-orang Farisi (Lukas 
11:42-52). Sekalipun mereka begitu 
giat dalam menjalankan kegiatan- 
kegiatan keagamaan mereka. Mer¬ 


eka juga sangat serius mengurusi 
ajaran-ajaran Taurat dan adat istia¬ 
dat mereka, namun mereka justru 
memungkiri kebenarannya, bahkan 
melakukan manipulasi-manipulasi 
keagamaan. 

Bagaimana dengan fenomena 
kekristen masa kini? Fenomena 
yang sama mungkin saja se¬ 
dang terjadi dalam kehidupan 
orang-orang Kristen di masa kini. 
Dalam kehidupan kekristenan saat 
ini, kita dapat melihat bahwa orang 
Kristen juga terlibat dalam berbagai 
praktek kejahatan dalam berma¬ 
syarakat atau bernegara. Dimana 
praktek tipu menipu dalam bis¬ 
nis, korupsi di kantor, menyontek, 
mengimitasi skripsi, dan pelangga¬ 
ran-pelanggaran moral lainnya juga 
biasa dilakukan oleh orang Kristen 
yang notabene aktif beribadah dan 
aktif melayani. Tidak sedikit orang 
Kristen ketika berhadapan den¬ 
gan kehidupan nyata yang penuh 
dengan godaan, tantangan dan 
kesulitan hidup, ia kemudian mem¬ 
praktekkan apa yang merupakan 
kebalikan dari apa yan ia tahu se¬ 
bagai kebenaran. Sehingga yang 
paling sering terlihat dilakukan juga 
oleh banyak orang Kristen adalah 
rumus aji mumpung, karena ter¬ 
paksa, karena kepepet, dan karena 
orang lain juga melakukannya. Ka¬ 
lau orang lain boleh, kenapa saya 
tidak boleh? Kompromi terhadap 
penyimpangan dan pelanggaran 
dosa cenderung menguasai dan 
mengendalikan orang-orang Kris¬ 
ten yang tidak matang kerohanian- 
nya. Ada ruang di dalam hatinya 
yang sengaja dibiarkan untuk kom¬ 
promi terhadap dosa, untuk berbo¬ 
hong, malas dan tidak bertanggung 
jawab, menggosip, atau melakukan 
dosa-dosa pribadi lainnya. Sehing¬ 
ga bertahun-tahun bahkan puluhan 
tahun menjadi orang Kristen, yang 
terjadi bukanlah pertumbuhan iman 
yang semakin matang, tetapi men¬ 
galami kemandegan rohani, dan 
tidak sedikit yang menjadi sema¬ 
kin buruk imannya. Perumpamaan 
tentang benih yang ditabur (Mat 
13:1-9, 18-23) juga menggambar¬ 
kan mengenai bagaimana kualitas 
kekristenan saat ini. Kebanyakan 
orang Kristen rajin beribadah, ke¬ 


banyakan orang Kristen senang 
mendengar Firman Tuhan. Namun 
sama seperti kebanyakan benih 
itu jatuh di tanah yang tidak baik, 
awalnya Firman itu diterima dengan 
sukacita, namun hanya bertahan 
sebentar saja, kemudian diabai¬ 
kan, terlupakan dan akhirnya mati 
terhimpit oleh kesulitan dan tantan¬ 
gan hidup. Mungkin hanya sedikit 
orang Kristen yang betul-betul me¬ 
nyediakan hati yang baik, dimana 
Firman itu betul-betul berbuah tiga 
puluh kali lipat, enam puluh bahkan 
seratus kali lipat. 

Tuhan Yesus berkata: “Yang 
jatuh di tanah yang baik itu ialah 
orang, yang setelah mendengar 
firman itu, menyimpannya dalam 
hati yang baik dan mengeluarkan 
buah dalam ketekunan.” (Lukas 
8:15). Diperlukan suatu sikap hati 
yang baik untuk terus menyimpan 
Firman di dalam hati dan diperlu¬ 
kan ketekunan, kedisiplinan, keta¬ 
atan dan kerja keras untuk dapat 
membangun kualitas iman yang 
matang. Dalam semua bangunan 
terdapat dasar yang tidak terli¬ 
hat yang menjadi dasar untuk me¬ 
letakkan dan mendirikan bangunan 
itu. Kualitas fondasi sebuah bangu¬ 
nan jauh lebih penting dari keindah¬ 
an dan kemegahan bangunan yang 
tampak di luar. Dasar bangunanlah 
yang menentukan apakah suatu 
gedung akan berdiri kokoh ketika 
dilanda berhadapan dengan ber¬ 
bagai keadaan cuaca serta ketika 
terjadi badai atau gempa bumi. Jika 
fondasinya kuat, tentu bangunan itu 
akan tetap berdiri kokoh mengha¬ 
dapi badai atau gempa yang hebat 
sekalipun. Namun jika fondasinya ti¬ 
dak kuat, bangunan itu akan hancur 
seketika ketika ada badai, bahkan 
gempa yang biasa-biasa pun mung¬ 
kin akan merubuhkannya. 

Membangun Dasar Iman 

Demikian juga dengan kehidupan 
rohani kita, ada bagian dari kehidu¬ 
pan rohani kita yang terlihat dalam 
aktivitas ibadah, pelayanan, yang 
mungkin itu terlihat begitu bagus 
dan sangat baik. Namun sesung¬ 
guhnya ada bagian dari kerohanian 
itu sendiri yang tidak terlihat yang 
merupakan dasar dari bangunan 


kerohanian kita. Dasar iman inilah 
yang akan menentukan apakah 
seorang Kristen akan sanggup 
menghadapi godaan, tantangan 
dan badai hidup ataukah ia akan 
terhanyut oleh badai hidup. Kuali¬ 
tas dasar iman ini juga yang me¬ 
nentukan keotentikan dan kualitas 
dari semua aktivitas yang dilakukan 
orang Kristen. 

Yudas menegaskan kepada kita: 
‘Akan tetapi kamu, saudara-sauda¬ 
raku yang kekasih, bangunlah dir¬ 
imu sendiri di atas dasar imanmu 
yang paling suci dan berdoalah 
dalam Roh Kudus. Peliharalah 
dirimu demikian dalam kasih Al¬ 
lah sambil menantikan rahmat 
Tuhan kita, Yesus Kristus, untuk 
hidup yang kekal.” (Yudas 20-21). 
Membangun diri menjadi seorang 
Kristen yang sejati membutuhkan 
suatu dasar yang benar dan kuat, 
yang suci dan murni. Membangun 
iman yang suci berkaitan dengan 
motivasi dan kemurnian hati, ketu¬ 
lusan dalam sikap hati dan tindakan 
beribadah dan melayani. Berapa 
banyak orang yang mengaku diri 
Kristen dan sangat aktif dalam ber¬ 
bagai aktivitas pelayanan gereja 
namun tidak memiliki dasar iman 
yang tidak suci. Orang demikian 
biasanya akan mudah sekali frus¬ 
trasi menghadapi kesulitan hidup, 
mudah sekali jatuh ke dalam dosa 
atau pertikaian yang tidak perlu, 
mudah tersinggung atau menjelek- 
jelekkan orang lain. Mudah sekali 
tergoda untuk marah-marah dan 
biasanya lebih suka mempertah¬ 
ankan hak pribadi daripada men¬ 
gasihi dan mengampuni orang lain. 
Mudah sekali membenci orang lain 
atau senang menyimpan kesala¬ 
han orang lain, merasa diri paling 
benar atau berdiri di posisi paling 
benar, orang lain yang pasti salah. 

Orang yang telah membangun 
dasar imannya dengan benar tidak 
akan mudah goyah menghadapi 
badai hidup. Tidak mudah terobsesi 
untuk mengorbankan kekudusan 
dan ketaatannya pada Allah demi 
kenikmatan dosa sesaat (Lukas 
14:27-35). Orang yang telah mem¬ 
bangun iman dengan benar akan 
berani mempertahankan kebena¬ 
ran dan memperjuangkan keadilan, 


kebenaran dan kejujuran, berapa 
pun harganya. Jangankan mem¬ 
bayar dengan uang dan harta, 
membayar dengan nyawa pun ia 
akan rela, la akan mentaati hukum, 
ia memilih mengaku salah dan 
menerima resiko hukuman dari¬ 
pada menyogok, ia akan memilih 
dipecat dari pekerjaan daripada 
menyangkali kebenaran dan iman¬ 
nya. la tidak akan menipu atau 
merugikan perusahaan dimana ia 
bekerja, komitmennya adalah men¬ 
jadi berkat bagi perusahaan dan 
orang-orang di tempat ia bekerja, 
la tampil di tengah pertarungan ro¬ 
hani dengan perlengkapan rohani 
yang lengkap, ia mempersenjatai 
diri dengan doa, kerendahan hati, 
mengandalkan Firman Tuhan dan 
bukan pikiran-pikirannya atau per¬ 
timbangan hati nuraninya semata, 
la lebih mengadalkan kasih dan 
pengorbanan dari pada mengejar 
atau memaksakan hak-hak pribadi 
yang bersifat sementara. 

Membangun dasar iman yang 
benar dan suci menuntut latihan- 
latihan ibadah (ITim 4:8), perlu 
melatih kepekaan dan komitmen 
yang tinggi untuk memilih mentaati 
dan melakukan hal-hal yang benar 
(Roma 13:12). Seberapa baik Anda 
telah membangun dasar iman 
Anda? Seberapa kuat dasar ban¬ 
gunan iman Anda? Apakah Anda 
adalah orang Kristen yang akan 
tetap berdiri kokoh di tengah badai 
kehidupan, atau akan hancur seke¬ 
tika? Apakah Anda akan hanyut 
dilanda godaan gaya hidup dan 
tuntutan hidup yang semakin kom¬ 
pleks? 

Mari kita membangun dasar iman 
dengan benar, mari kita memper¬ 
juangkan kemurnian iman, motivasi 
dan ketulusan dalam mengerjakan 
semua pekerjaan, ibadah dan 
pelayanan. Paulus mengajak kita 
untuk mengejar semua itu: “Tetapi 
engkau hai manusia Allah,.... kejar¬ 
lah keadilan, ibadah, kesetiaan, ka¬ 
sih, kesabaran dan kelembutan.” (1 
Tim 6:11; bd. 2 Tim 2:22; Ibr 12:14). 
Soli Deo Gloria. 

Penulis melayani di Gereja 
Santapan Rohani Indonesia Ke¬ 
bayoran Baru. 
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Menghitung Hari 
Dalam Perspektif Baru 


Pdt. Bigman Sirait 

Follow Q@bigmansirait 

S EMARAK tahun baru me¬ 
mang menjadi fenom¬ 
ena menarik. Setiap kali 
awal tahun tiba, maka orang la¬ 
tah menyebutnya dengan tahun 
baru. Walaupun sebenarnya ti¬ 
dak jelas benar yang dimaksud 
dengan baru itu seperti apa. Toh, 
jikalau tahun depan datang, maka 
tahun sekarang ini yang dise¬ 
but orang tahun baru itu tak lagi 
menjadi baru. Begitulah terus- 
menerus bergulir di sepanjang 
perjalanan hidup orang. Hal Ini 
perlu ditelisik dan pikirkan lebih 
mendalam. Menyikapinya dengan 
arif agar tidak terjebak pada rutini¬ 
tas perputaran waktu itu sangat di¬ 
perlukan. Mazmur 90:3-19 mem¬ 
punyai gambaran menarik tentang 
waktu dan bagaimana orang me¬ 
nyikapinya. Mazmur yang berisi 
tentang doa Musa melukiskannya 
dengan sangat indah, apalagi jika 
orang paham betul bagaimana 
latar mazmur itu ditulis. 

Musa adalah manusia leng¬ 
kap. Dalam artian, manusia yang 
mendapat anugerah hidup selama 
tiga periode berbeda dengan gre- 
get yang berbeda pula. 40 tahun 
pertama hidup Musa berada di 
Istana. Menjadi orang terbaik, 
terhebat di jamannya dari an¬ 
tara bangsanya. Diangkat anak 
oleh putri Firaun. Hidup menjadi 
seorang pangeran muda luar bi¬ 
asa, penuh fasilitas, menjadi orang 
terkaya, terbaik, dan terhebat di ja¬ 
mannya dan dari antara bangsan¬ 
ya. Hidup di istana memberi musa 
limpahan, bukan saja fasilitas 
hidup, tapi juga ilmu yang tinggi. 
Sebuah pembentukan pendidikan 
dasar yang berkualitas berke¬ 
las istana. Namun pembentukan 


dasar seperti itu rasanya mubazir 
saja jika orang memperhatikan peri¬ 
ode 40 kedua kehidupan Musa. Ke¬ 
hidupan istana seolah sirna belaka 
setelah dia menjadi buron, gara-ga¬ 
ra kecintaannya kepada bangsanya, 
Israel, bukan Mesir, tempat dimana 
dia diasuh dan dibesarkan. Hatinya 
selalu gelisah dan terpanggil untuk 
membela saudara sebangsanya. 
Ketika dia melihat saudara sebang¬ 
sanya dianiaya orang Mesir, kontan 
darahnya mendidih, lalu membunuh 
orang Mesir itu. Alih-alih Musa 
dipuji, hujatan justru diterimanya. 
Bahkan dianggap sok tahu dan 
mau ikut campur saja oleh orang 
sebangsanya, yang mati-matian 
Musa bela. Pertolongan Musa di¬ 
lupakan. Sialnya, mereka justru 
berteriak kiri dan kanan, membuat 
Mesir mendengar dia melakukan 
pembunuhan. Alhasil Musa menjadi 
buronan. Maka pergilah Musa, lalu 
kemudian tinggal di padang rumput 
menjadi gembala domba. 

Dari Istana turun ke padang 
domba. Dari kehidupan tera¬ 
tas nan mulia menjadi terbawah 
yang dihina. 40 tahun di padang 
rumput sebagai gembala, Musa 
menikahi putri Yitro, imam di Me¬ 
dian. Kemudian hidup tak me¬ 
nentu sebagai gembala di padang 
rumput. Jikalau hanya untuk hid¬ 
up sebagai gembala rendahan, 
gembala upahan yang tak perlu 
skill khusus melakoninya, maka 
kehidupan istana yang menjadi 
dasar pembentukan pribadi Musa 
sepertinya tak berarti apa-apa. 
Toh yang dikerjakan tak lebih dari 
membawa domba ke padang rum¬ 
put hijau, itu sudah. Menariknya, 
dalam dalam kondisi sebegitu 
terpuruknya, Musa tidak lantas 
menjadi gila. Musa tidak menjadi 
seorang yang kehilangan arah 
hidup. Musa memulai hidup baru, 
menjalaninya, meski terasa berat. 
Tetapi langkah demi langkah terus 


dia ayunkan, untuk menunjukkan 
kualitas hidup. Kualitas keimanan¬ 
nya. 

Episode ketiga kehidupan Musa 
adalah ketika dia dipanggil Tuhan 
untuk membebaskan Israel dari 
jeratan Mesir. Tentu saja perintah ini 
ditolak oleh Musa. Sebab bukan hal 
gampang berurusan dengan Isra¬ 
el. Mengingat pengalaman pahitnya 
bersama mereka. Di Mesir, saudara 
sebangsanya sendiri ini yang justru 
membuat dia menjadi buron. Mem¬ 
bekas benar dalam ingatannya beta¬ 
pa bebal Israel. Meski ada rasa belas 
kasihan, tetapi melihat kebebalan 
orang sebangsanya maka semua 
gugur sudah. Sebuah tugas yang 
super berat memimpin orang Israel 
yang jumlahnya enam ratus ribu la¬ 
ki-laki, belum termasuk perempuan 
dan anak-anak. Dan orang-orang 
ini adalah orang-orang yang tegar 
tengkuk. Musa berhadapan dengan 
orang-orang yang siang dan malam 
melihat mujizat, tiang awan dan tiang 
api. Tiap hari melihat mujizat Tuhan 
melalui mana yang Tuhan beri cu¬ 
ma-cuma, namun tetap saja enggan 
percaya. Meski menolak, tapi toh 
akhirnya menerima juga. Karena 
Tuhan berdulat “menetapkan” Musa 
harus berangkat. 

Perjalanan hidup selama tiga 
episode, dari mesir menuju ta¬ 
nah perjanjian, Musa melihat 
dan belajar banyak dari perilaku 
manusia yang notabene orang- 
orang sebangsanya. Tiga episode 
hidup Musa menghantarkan dia 
sampai kepada doanya, seperti 
tertulis dalam Mazmur 90. Disini 
dilukiskan dengan sangat baik 
tentang betapa besarnya Allah, 
dan sekaligus betapa manusia itu 
hina luar biasa. Betapa manusia 
itu tiada. Tetapi ironisnya, dalam 
kelemahan manusia, dalam keti¬ 
dakberdayaannya dia, ternyata 
manusia tetap bisa kurang ajar 
juga kepada Allah yang maha 


berkuasa. Karena itu keluarlah 
kalimat:”Ajarlah kami menghitung 
hari-hari kami sedemikian, hingga 
kami beroleh hati yang bijaksana”. 
( 90:12 1. 

Di Mazmur yang sama, Musa 
juga menggambarkan betapa Al¬ 
lah adalah Allah yang sangat 
besar, yang sanggup mengem¬ 
balikan manusia pada ‘subtansi” 
asalinya, dari debu. Dia juga 
mempertunjukkan Allah yang lin¬ 
tas ruang dan waktu. Dalam ra¬ 
nah ruang dan waktu Musa mem¬ 
berikan gambaran, bahwa seribu 
tahun bagi manusia itu hanyalah 
sekejab bagi Allah. Tak lebih dari 
giliran jaga saja. Artinya perjala¬ 
nan hidup manusia yang ribuan 
tahun, itu hanya sekejab bagi Al¬ 
lah. Maka, jikalau orang hendak 
mengerti sejauh dan sebesar apa 
pemeliharan Allah, maka orang 
akan mengalami kesulitan luar bi¬ 
asa, jika hanya memahami dalam 
terminologi yang dikurung oleh ru¬ 
ang dan waktu. 

Ajar kami menghitung hari-hari 
kami sedemikian rupa. Ini men¬ 
gajarkan kepada orang bagaima¬ 
na menghitung dengan keteli¬ 
tian yang tinggi. Memperhatikan 
dengan cermat, dan memahami 
dengan bijak. Supaya orang tahu 
apa yang Tuhan mau sesungguh¬ 
nya dalam hidupnya. Dan tentu 
saja agar orang tidak menjadi 
salah. Seharusnya ini yang men¬ 
jadi semangat orang di kehidupan¬ 
nya agar dapat melakoni hari-hari 
seperti yang Tuhan kehendaki. 
Celakalah jika orang tidak meng¬ 
hitung hari-hari, menelitinya den¬ 
gan cermat. Meneliti diri penting 
dilakukan. Dengan meneliti atau 
mengaudit diri, maka orang diper¬ 
hadapkan pada fakta sesungguh¬ 
nya, bahwa betapa manusia itu 
jahat luar biasa, sementara di sisi 
lain, betapa luar biasanya Allah 
menolong kita, sekalipun kita jahat 


luarbiasa. 

Dengan menghitung hari seperti 
demikian, orang dapat melakukan 
sebuah progres tindakan, yaitu 
dengan: 

•Kurangi! Yang dikurangi adalah 
kesahan dan dosa kita. Manusia 
begitu hoby berbuat dosa, hoby 
berbuat salah, dan rutin lagi. Den¬ 
gan menghitung hari, kita akan 
dibawa pada komitmen untuk 
mengurangi. Berdoa dan bergumul 
untuk tidak lagi melakukan kesala¬ 
han sama. Berdoa dan bergumul 
untuk melakukan apa yang Tuhan 
mau. 

■Tambah! Menambahkan kebaji¬ 
kan dalam hidup. Tambahkan per¬ 
buatan-perbuatan benar. Mulai lihat 
hal baik apa yang dilakukan, lalu 
siap menambahkan. Belajar mema¬ 
hami orang lain. Belajar menghar¬ 
gai orang lan. Dengan mengurangi 
keributan, kita bisa meambah damai 
sejahtera. Bukan sekadar menam¬ 
bahkan kolekte. Karena persemba¬ 
han tidak berarti apa-apa kalau diri 
kita, hati kita bengkok. Ketika orang 
melihat perubahan di diri, dari tam¬ 
bah dan kurang tadi, itu pun sudah 
menjadi berkat bagi mereka. Selan¬ 
jutnya adalah Bagikan! 

•Bagikan! Membagi kelebihan 
yang ada, keunggulan yang dimil¬ 
iki. Waktu orang bersaksi, berarti 
sedang membagikan fakta tentang 
kebenaran akan pemeliharaan Tu¬ 
han. Ketika orang berbagi berkat, 
berarti dia juga sedang menunjuk¬ 
kan, bahwa Tuhan telah memelihara 
dia, Tuhan telah memperkaya dia. 
Karena itu hasrat diri ingin membagi 
apa yang ada, supaya orang mera¬ 
sakan, bukan agar diri kaya sendiri. 

Inilah yang musti dibangun dalam 
diri kita, dan patut dikembang¬ 
kan. Sebuah makna baru dalam 
memandang tahun baru. Sehing¬ 
ga kita sungguh-sungguh menjadi 
hidup yang berkenan kepada Dia. 
Amin! ^Slawi 



BGMBaca Gali Alkitab) Beisamaliaiitaiianllailan” 



Mazmur 120 

Menghadapi Fitnah 



Inilah realitas kehidupan orang percaya, tinggal di tengah-tengah 
dunia yang fasik pasti mengalami entah fitnahan, atau pelecehan, 
dan seterusnya. Saat menghadapi situasi seperti itu, anak Tuhan 
tidak perlu takut karena Tuhan tahu membela anak-Nya. 

Apa saja yang Anda baca? 

1. Situasi apa yang pemazmur sedang alami (1,5-7)? 

2. Apa permohonan pemazmur pada Tuhan (2)? 

3. Apa argumentasi pemazmur terhadap para musuhnya (3-4)? 


B agaimana sikap kita 
menghadapi musuh yng 
menfitnah hendak meng¬ 
hancurkan kita? Membalas ke¬ 
jahatan dengan kejahatan tentu 
bukan sikap kristiani. Menyerah 
begitu saja dan hancur, juga bukan 
sikap kristiani. Karena bukankah 
nama baik kita sebagai orang Kris¬ 
ten juga mewakili nama baik Allah? 

Pemazmur tinggal di tempat as¬ 
ing yang penduduknya memusuhi 
dia (5). Suku Mesekh menetap di 
Turki dan suku Kedar tinggal di 
gurun Arabia. Ini menggambarkan 
situasi pembuangan. Bandingkan 
dengan Mazmur 42-43 di mana 
pemazmur yang berada di pem¬ 
buangan juga merasakan sindiran 
permusuhan dari penduduk se¬ 
tempat “Di mana Aliahmu?” Mung¬ 
kin fitnah serupa sedang dialami 


pemazmur, bahkan yang menjurus 
pada kekerasan (6). Kalau terpro¬ 
vokasi, pemazmur bisa melawan 
dengan kekerasan (7). 

Pemazmur berpaling kepada 
Tuhan untuk meminta kelepasan 
(2). Pertama,pemazmur sudah 
pernah mengalami bagaimana 
Tuhan menjawabnya pada saat ia 
mengalmi kesesakan (1). Ini men¬ 
jadi alasan bagi pemazmur untuk 
meminta pertolongan dari Tuhan. 
Kedua, pemazmur mencoba ber¬ 
argumentasi dengan para musuh 
(3-4). Ayat 3 merupakan pertan¬ 
yaan retorik: “Keuntungan apa 
yang mereka akan peroleh den¬ 
gan menfitnahnya?” Jawaban¬ 
nya di ayat 4, “Fitnahan itu akan 
berbalik menimpa mereka.” Ayat 
4 bisa diterjemahkan sebagai 
berikut: “Panah-panah dari pahla¬ 


wan, yang ditajamkan dengan bara 
kayu arar.” Kayu arar adalah seje¬ 
nis kayu yang tahan lama baranya 
ketika dibakar. Dengan panas yang 
lama, anak-anak panah ditajamkan 
dan semakin berdaya perusak. Arti¬ 
nya, pemfitnah akan dihancurkan 
oleh fitnahannya sendiri. 

Tidak membalas bukan berarti 
manda (mau/tahan) kepada keti¬ 
dakadilan. Menyerahkan pembala¬ 
san kepada Tuhan, berarti percaya 
Tuhan akan bertindak membela 
yang benar! Apakah hidup kita su¬ 
dah benar? 

(Ditulis oleh Hans Wuysang, 
diambil dari renungan tanggal 
5 Januari 2014 di Santapan Har¬ 
ian edisi Januari-Februari 2014 
terbitan Scripture Union Indo¬ 
nesia) 


Apa pesan yang Anda dapat? 

1. Bagaimana sikap yang tepat menghadapi fitnahan musuh? 

2. Mengapa tidak perlu melawan menghadapi musuh yang 
memfitnah? 

Apa respons Anda? 

1. Apakah Anda sedang difitnah? Apa yang akan Anda lakukan 
terhadap orang yang memfitnah Anda? 

(oleh Hans Wuysang; Bandingkan hasil renungan Anda dengan 
SH 5 Januari 2014) 
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ANTARA KR0N0S DAN KAIROS 

Pdt. BigmanSirait 

Follow Q@bigmansirait 


W AKTU dalam terminologi 
bahasa Yunani dikenal 
sebagai kronos dan kai- 
ros. Dan, dalam Alkitab dipakai 
secara jeli oleh para penulis Per¬ 
janjian Baru menunjuk keimanan 
dalam persekutuan dengan Tu¬ 
han. Secara umum, Kronos berarti 
waktu berjalan seperti jam kejam, 
hari ke hari, minggu, bulan hing¬ 
ga tahun ke tahun. Apa saja yang 
menjadi kegiatan di dalamnya, 
time schedule bagi mereka yang 
tertib rencana. Kronos adalah akar 
kata untuk kronologis, urut-urutan 
peristiwa. Waktu ini akan terus 
bergerak, tak pernah kembali, di 
dalamnya ada keberhasilan, juga 
kegagalan. Bisa jadi kenangan 
yang menyenangkan, tapi juga 
menyedihkan, bahkan coba 
untuk dilupakan. Disana ada 
penyesalan karena tak bisa 
kembali untuk mengubahnya 
agar menjadi seperti apa yang 
diinginkan. Semua peristiwa yang 
terjadi tercatat dalam perjalanan 
hidup, itulah kronos. 

Sementara kairos lebih bersi¬ 
fat kualitas pada peristiwa yang 
ada. Hal-hal yang bernilai pada 
peristiwa, kronos, itulah kairos. 
Sederhananya, kairos ada dalam 
krosnos, namun kronos bisa saja 
tanpa kairos. Peristiwa bermutu 
ada dalam waktu, tapi tidak tiap 
waktu yang ada bermutu. 

Dari perspektif kuantitas dan 
kualitas, maka kronos adalah 
waktu kuantitas dimana kita ada 
dan beraktivitas disana. Waktu 
itu terus berjalan, semua orang 
hidup memilikinya. Disana semua 
kita semakin menua, pengalaman 
hidup terus bertambah, namun 
perubahan kualitas hidup tidak 
semua orang sama. Mereka yang 
bijak memakai waktu dengan 
teliti, dalam rencana yang terinci, 
dan mengeksekusi dengan disip¬ 


lin yang tinggi. Mereka ini akan 
mengukir keberhasilan demi ke¬ 
berhasilan. Hidup mereka akan 
penuh nilai, dan terus berkem¬ 
bang dalam berbagai akses. 
Kita menyebut mereka sebagai 
orang yang berhasil. Ya, mereka 
bisa menggapai pendidikan yang 
tinggi, baik dengan biaya pribadi, 
atau pun memenangkan kompe¬ 
tisi bea siswa. Pendidikan Tinggi 
membawa mereka pada posisi 
tinggi, dan posisi tinggi, sudah 
pasti memberi hasil yang tinggi 
pula. Mereka masuk dalam ling¬ 
kungan masyarakat elite, ini ke¬ 
berhasilan secara materi. Ini kai¬ 
ros di dalam kronos. Sementara 
mereka yang hanya menangkap 
kronos tanpa kairos, bagai orang 
terjebak dalam perjalanan waktu, 
mengikut saja tanpa daya men¬ 
gukir karya. Berjalan di tempat, 
yang bertambah hanya usia, na¬ 
mun nilai tetap sama. Ini kronos 
tanpa kairos. 

Dalam perjalanan berikut, yang 
bijak tak akan berhenti hanya pada 
nilai materi. Dalam kronos mereka 
mengembangkan nilai hidup. Ke¬ 
berhasilan materi dijadikan alat 
untuk menolong sesama yang 
kurang bijak memakai kronos. 
Mereka yang bahkan terpuruk, 
dan terkesan berjalan mundur. 
Semakin dalam berada di kega¬ 
galan, sehingga disebut beban 
masyarakat. Ini bukan soal fisik 
yang sehat atau sakit, cacat atau 
bukan, tapi soal mental. Kembali 
kepada yang bijak, karya sosial 
mereka terus dikembangkan di 
berbagai bidang. Di era ini sema¬ 
kin banyak orang menambah nilai 
hidupnya dengan gerakan sosial. 
Dan badan sosial juga terus ber¬ 
tambah. Namun yang berhenti 
pada keberhasilan materi, hidup 
berpusat pada diri, ini menjadi 
pencapaian kualitas yang ber¬ 


beda. Keberhasilan materi yang 
diikuti dengan semangat berbagi 
jelas lebih tinggi, ketimbang mer¬ 
eka yang berhenti hanya pada 
keberhasilan materi. Karena itu, 
sangatlah penting bagi tiap prib¬ 
adi untuk mengevaluasi kualitas, 
dan makna hidupnya. Apakah 
tiap pribadi telah menjadi manu¬ 
sia yang manusiawi? Pertanyaan 
yang harus terus-menerus diku¬ 
mandangkan di dalam hati, dan 
perlu diresponi dengan bijak. Atau, 
Anda hanya akan menjadi manu¬ 
sia yang berkutat pada ego, hidup 
individualis dan menjadi material¬ 
istis. Tak mampu mencintai sesa¬ 
manya. Mereka yang yang hidup 
bijak dalam kronos, mengisinya 
dengan kairos, dan mengispirasi 
dunia berbagi hidup yang berni¬ 
lai tinggi. Ada berbagai cara yang 
mereka lewati, tapi yang pasti 
mereka mengangkat hidup orang 
lain yang kurang beruntung, atau 
lengah di waktu lampau, meraih 
kairos di kronosnya. 

Bagaimana dalam perspektif 
kristiani? Ini sebuah lompatan 
tinggi! Bagaimana tidak, disana 
kairos berjalan di atas dasar pe¬ 
nyangkalan diri. Ya, orang kris¬ 
ten harus menjalani kronos ber¬ 
dasarkan pertobatan. Pertobatan 
oleh karena kasih karunia Tuhan, 
sebagai titik balik hidup kristiani 
dari cinta diri menjadi cinta Tuhan. 
Disinilah penyangkalan diri men¬ 
jadi proses yang harus teraktual¬ 
isasi. Ini akan tampak dalam kual¬ 
itas spiritual dan moral tiap perib- 
adi. Ini juga mengubah orientasi 
kehidupan orang percaya, yang 
bukan berkosentrasi bagaimana 
memperkaya diri, tapi bisa mem¬ 
perkaya orang lain. Dia bukan 
hanya tidak terjebak pada materi, 
tapi juga melewati gerakan sosial 
pada umumnya. 

Rasul Paulus mengatakan 


dalam Galatia 2:20: “Namun 
aku hidup tetapi bukan lagi aku 
sendiri yang hidup, melainkan 
Kristus yang hidup di dalam aku. 
Dan hidupku yang kuhidupi sek¬ 
arang di dalam daging, adalah 
hidup oleh iman dalam Anak Al¬ 
lah yang telah mengasihi aku 
dan menyerahkan diri-Nya untuk 
aku.” Ini adalah titik revolusioner 
pada seorang Kristen, pertemuan 
dengan Tuhan menjadi pusat pe¬ 
rubahan. Jika meneliti perkataan 
rasul Paulus, maka jelas sekali 
bahwa hidup tak berpusat pada 
diri (sangkal diri) melainkan ber¬ 
pusat pada Kristus (pikul salib). 
Maka sudah pasti, yang menjadi 
orientasi keberhasilan bukan lagi 
sekedar materi, juga bukan seke¬ 
dar sebuah gerakan sosial, tetapi 
hidup sesuai kehendak-Nya. 

Bagaimana hidup yang sesuai 
kehendak-Nya? Jelas tiap orang 
percaya harus hidup benar. Rajin 
belajar, kerja keras, bersikap jujur, 
berlaku adil, bertanggung jawab 
atas tiap tindakannya, bahkan terha¬ 
dap sesamanya, dan tidak cengeng 
menghadapi pergulatan kehidupan 
ini. Keberhasilan bagi orang Kris¬ 
ten bukanlah pencapaian status 
diri, melainkan pengabdian diri. Apa 
yang didapatnya, disadari sebagai 
anugerah Allah untuk dijadikan alat 
pengabdian, inilah kehidupan ung¬ 
gul umat Kristiani. Dia tak akan 
berhitung apa yang sudah diker¬ 
jakan, karena itu sudah seharus¬ 
nya. Semua yang dikerjakan adalah 
ungkapan syukur yang melimpah 
karena telah menerima, karena itu 
lahirlah karya yang melimpah. Dan, 
jika dia berhitung, maka yang di¬ 
perhitungkannya adalah apa yang 
belum diperbuatnya, yang mungkin 
bisa diperbuatnya. Digelisahkannya 
hatinya untuk hal yang belum diper¬ 
buatnya demi kemuliaan Tuhan Ye¬ 
sus Kristus, bukan untuk perutnya. 


Begitulah seorang percaya, hidup 
sebagai petarung yang gigih, beru¬ 
saha untuk memenangkan setiap 
ronde kehidupan. 

Kronos pada orang percaya (ke¬ 
giatan rohani, atau hari-hari), terisi 
dengan kairos (kehadiran Tuhan 
yang nyata). Orang Israel pernah 
dikritik Tuhan dengan berkata, per¬ 
cuma bangsa ini memuliakan Aku 
dengan bibirnya, beribadah kepada- 
Ku, tapi hatinya jauh dari-Ku (Matius 
15:8-9). Jadi ibadah kita, doa, dan 
kegiatan pelayanan kristiani lain¬ 
nya, bisa jadi kronos minus kairos. 
Karena itu, umat Kristen jangan 
terlalu bersemangat bersaksi ten¬ 
tang 1001 kegiatan pelayanannya, 
bahkan berkhotbah kemana-mana, 
tapi kehidupannya tak menunjuk¬ 
kan Buah Roh. Awas kronos minus 
kairos. Tidak mengherankan jika Ye¬ 
sus Kristus sendiri berkata: Bukan 
setiap orang yang berseru kepada- 
Ku, Tuhan, Tuhan, akan masuk ke 
dalam Kerajaan Surga, melainkan 
mereka yang melakukan kehendak 
Bapa (Matius 7:21). Ini bisa jadi 
situasi yang sangat menyesatkan, 
berpikir semua pelayanan (kronos) 
sangat membanggakan diri, namun 
ternyata sangat mengecewakan Tu¬ 
han (tanpa kairos). 

Antara kronos dan kairos 
bagaikan jalan licin dimana 
banyak orang bisa tergelincir, 
karena itu perlu waspada. Cer¬ 
matilah tiap langkah, gugatlah 
diri dalam terang Firman Al¬ 
lah, semoga kita tetap terjaga 
disana. Tahun boleh berganti, 
apakah itu baru? Awas bukan 
kronosnya, tapi kairos, adakah 
itu pada kita. Selamat menemu¬ 
kan kairos, dan mengukir dalam 
kronos. Betapa indahnya dunia 
ini, jika saja semua gereja tak 
hanya ada dalam kronos, tapi 
juga kairos. 

Mari merenung. 


PELAYANAN RADIO 


BERSAMA PDT. BIGMAN SIRAIT PELAYANAN TELEVISI 


1. Pelita Batak 90.7 FM, Dolok Sanggul (Sumut) 

(Senin s/d Sabtu Pkl.10.30 WIB, Minggu Pkl.13.00 WIB) 

2. BUDAYA SIMALUNGUN 102 FM, P.Siantar ( Sumut) 

(Selasa & Kamis Pkl. 16.00 wib) 

3. SUARA KIDUNG KEBENARAN 87.8 FM, Pem.Siantar (Sumut) 
(Selasa & Jum'at Pkl. 19.30 wib, Minggu Pkl. 13.00 wib) 

4. SWARA BERKAT 103.2 FM, Sidikalang. (Sumut) 

(Sabtu Pkl.05.00 -5.30wib) 

5. MERCY YAAHOWU MANDIRI FM, Gunung Sitoli (Sumut) 

(Sabtu, Pkl. 21.00 WIB) 

6. Radio Gresia 101.5 Mhz, Sibolga - (Sumut) 

(Sabtu Pkl. 19.00 -1930 Wib) 

7. Radio Furai 102,90 FM, Teluk Dalam Nias Selatan - (Sumut) 

(Senin-Sabtu Pkl. 06.00- 07.00 Wib), (Kamis: Pkl.17.00 - 20.00 Wib) 
(Minggu Pkl. 06.00 - 22.00 Wib) 

8. PRESTASI 107,9 FM, Jakarta 
(Kamis, Pkl. 22.00 wib) 

(Sabtu, Pkl. 21.00 wib) 

9. PEUFA KASIH 96.30 FM, Jakarta 
Senin (Perspektif Kristiani) Pkl. 20.00 wib 
Jum'at (renungan pagi) Pkl. 05.00wib 

10. TONA 702 AM, Jakarta 

(Minggu, Pkl. 07.00 WIB & Pkl. 19.00 WIB 

11. NAFIRI 96.2FM, Tasikmalaya 
(Senin, Pkl. 15.00 wib) 

12. SUARA SION PERDANA 1314 AM^Jebres (Jateng) 

(Sabtu Pkl. 10.00 wib) 

13. KERUXON 107.6 FM, Semarang (Jateng) 

(Senin,Rabu^um'at Pkl.13.00 WIB) 

14. R.HOSANA IMANUEL 107.5FM. PATI (Jateng) 

(sabtu-minggu Pkl. 13.00wib) 

15. SOLAGRAOA 97.4 FM, Malang (Jatim) 

(Selasa Pkl. 06.00 WIB, Jum'at Pkl. 22.00 WIB) 

16. SYALOM FM 107.2 MHz, Kediri (Jatim) 

(Rabu Pkl. 09.00 - 09.30 WIB) 

17. GALA FM 107 FM, Banyuwangi (Jatim) 

18. HEART LINE 92.2 FM, Bali 

(Selasa 21.30 - 22.00 Wita, Sabtu 20.00-20.30 Wita) 

19. ROCK RADIO 88,4 FM, Lombok (NTB) 

(Minggu dan Kamis Pkl.05.30 wita) 

20. SUARA PENGHARAPAN 90.30 FM, Waingapu - Sumba (NTT) 
(Senin s/d Minggu Pkl.20.00 wita) 

21. MERCY 90.4 FM SOE, Soe - NTT 

(Senin s/d Minggu Pkl 05.00, 12.00,22.00 WTTA 

22. KISSORA FM 105.1 MHz, Kupang 
(Minggu Pkl. 09.00 wita) 

23. RADIO SAHABAT 102.7 MHz, kupang 
(Senin s/d Minggu Pkl 05.00 - 05.30 WTTA 


24. BAHTERA HAYAT 91.4 FM, Kuala Kapuas (Kalteng) 

(Senin, Pkl. 19.00 wib 

25. SARTIKA FM Kuala Kumn (Kalteng) 

(Minggu, Pkl 08.00 wib) 

26. R.P.K SERUYAN FM 91.5 MHz, Kuala Pembuang - (Kalteng) 
(Senin-Minggu Pkl. 08.00 wita) 

27. SUARA GITA CITRA FM 90.2 MHz, Manado (Sulut) 

(Senin s/d Sabtu Pkl 08.05 WTTA) 

28. ROM2 102.FM, Manado (Sulut) 

(Minggu Pkl. 07.00 WTTA) 

29. CWS 89.40 FM, Manado (Sulut) 

(Minggu Pkl. 10.00 wit, Senin Pkl. 12.00 wit) 

30. Rd. Anugerah 107.2 FM, Minahasa (Sulut) 
senin - minggu Ragi pkl 06.00-07.00 Wita 

Malam Pkl 21.00-22.00 Wita 

31. SUARA NAFIRI 92.2 FM, Bitung 
(Senin, Pkl. 21.00 wita) 

32. Radio Voice of ove92.6Mhz, Manado (Sumut) 

Senin dan Sabtu Pkl05.10-05.45 Wit 

33. SYALLOM FM 90.2 MHz, Tobelo -(Sulut) 

(Minggu, Pkl. 14.30 wita) 

34. KASIH PROSKUNEO 105.8 FM, Palu (Sulteng) 

(Selasa Pkl. 15.00 WTTA) 

35. LANGGADOPI 101.2 FM, Tantena. (Sulteng) 

(Minggu Pkl. 17.00 WTTA) 

36. CHARTTAS 103.3 FM, Tolitoli (Sulteng) 

(Senin s/d Sabtu Pkl. 18.00 WTTA) 

37. CRISTY 828 AM, Makasar (Sulsel) 

(Senin Pkl. 22.30 WTTA) 

38. SANGKAKALA 96.8 FM, Ambon ( Maluku) 
(Sen,Rab,Kam,Jum Pkl. 05.30 wit) 

39. TTTASOMI96 FM, Ambon ( Maluku) 

(Minggu, Pkl. 18.30 wita) 

40. SWARA NUSA BAHAGIA FM 1170 KHz, Jayapura (Papua) 
(Kamis Pkl. 10.00 wit) 

41. MATOA 102.6 FM, Manokwari 
(Minggu, Pkl. 06.00 wit) 
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PAMA 


Seluruh Hasil keuntungan 
penjualan buku & kaset 
dipakai untuk biaya pelayanan 
PAMA &MIKA 

Bagi Anda yang merasa diberkati 
dan ingin mendukung pelayanan 
PAMA 

(Yay as a n Pelayanan MediaAntiokhia), 

dapat mengirimkan dukungan 
langsung ke: 

Account: a.n. 

Yayasan.Pelayanan Media 
Antiokhia BCA kcp Sunter No: 
4193024800 


2. PROGRAM BUKU 

(Buku 1) Teropong Kehidupan 
(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 


3. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 
Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
<ku Kristen terdt 



Program TV 3 Menit 

"Bijaksana Amsal" 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 

Indovision Live Channel 

Setiap Hari 
Senin - Minggu: 
Pkl. 06.30 Wib, Pkl. 11.55 Wib 
Pkl. 17.55 Wib, Pkl. 23.55 Wib 


buku Kristen terdekat atau Teip. 021.3924229 

e-mail : pama yayasan@yahoo.com Website: www.yapama.com 


Indovision: LIVE Ch 70 
“Dimensi Iman Kristiani” 
Kamis : 00.30 Wib & 12.30 Wib 
Minggu : 05.00 Wib & 22.00 Wib 

Media Cinema Indonesia: 

Hl TV Channel: 28 
“Dimensi Iman Kristiani” 

Sabtu & Minggu 
Pkl. 05.00 Wib - 05.30 Wib 


TV Shine Initiatives & Satellite 
Freq 3980 x, SR 29900 MSPS 

Minggu, Pkl. 05.00, 23.00 WIB 
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Hikayat 





Hotman J. Lumban Gaol 


M akhluk hidup di bumi 
akan mengalami kepuna¬ 
han massal. Bentuknya 
bisa musibah; kesengsaraan, 
tentu siapa pun tidak mengharap¬ 
kan. Malapetaka, sesuatu yang 
tidak diharapkan yang datang 
tetapi dengan tiba-tiba menimpa. 
Malapetaka bentuk perang, keg¬ 
elisahan telah mengepung manu¬ 
sia. Sebuah amukan dan seperti 
sebuah badai yang datang, satu 
demi satu mulai tampak makin 
pekat. Pemanasan global, aster¬ 
oid, ancaman pandemi, rekayasa 
penyakit, perang nuklir, kelebihan 
penduduk, efek bola salju. Efek ini 
merupakan bagian dari dampak 
pemanasan global. Pemanasan 
global akan memudahkan penye¬ 
baran penyakit dan menyebabkan 
perubahan iklim. Sementara itu, 
runtuhnya ekosistem bisa mem¬ 
buat manusia kekurangan makan¬ 
an. Tepatnya malapetaka besar. 
Perang besar di akhir zaman, per¬ 
ang Harmagedon. 

Salah satu penyebabnya kiamat 
adalah perubahan yang terjadi di 
matahari. Kondisi matahari, para 
ilmuan memprediksi kiamat akan 
datang dengan karbon dioksida 
yang sangat sedikit di lapisan 
atmosfer. Prediksi ini didasarkan 
pada simulasi komputer tentang 
dampak perubahan jangka pan¬ 
jang dari matahari pada bumi. 
Akibatnya matahari akan sema¬ 
kin panas dan sudah tidak sesuai 
lagi dengan kebutuhan makhluk 
hidup. 

Bagi segelintir orang, hal ini 
dianggap hanya picisan kosong, 
cerita klise ‘bak narasi absurd. 
Alasan sesungguhnya perang itu 
tidak diketahui, ‘bak misteri. Per¬ 
ang yang merujuk bencana apo- 
kaliptik besar, perang dahsyat di 
bimasakti. Tampak permukaan 
luar, Harmagedon, hal ini ditandai 
dengan berkecamuknya perang 
besar yang melibatkan banyak 
bangsa di dunia termasuk bangsa 
Israel. Pertempuran dahsyat ini 
dikenal sebagai awal permulaan 
perang, malapetaka. 

Harmagedon adalah nama se¬ 
buah gunung di Palestina atau 


Israel. Kata itu sendiri be¬ 
rasal dari bahasa Yunani, 
yaitu “Ar” berarti Gunung. 

Har dalam bahasa Ibrani 
atau Hebrew dan Maged- 
don atau Magiddo. Har 
adalah nama kota kuno 
di wilayah Israel sebelah 
Utara. Sedangkan Magid¬ 
do terletak di pegunungan 
Samaria tempat gunung 
ini membentang dari Mag¬ 
iddo di Utara sampai ke 
Hebron di Selatan. Istilah 
Armageddon berasal dari 
bahasa Yunani. Kata ini 
menjadi diskursus yang 
cukup intens dilakukan 
oleh tokoh agama. 

Namun, para majus 
modern menyebut itu 
“Harmagedon” peristiwa 
jatuhnya meteor ke bumi. 

Walau belum dimulakan, 
berbagai asumsi, para 
ahli perang tempo dahu¬ 
lu memandang bahwa kawasan 
ini merupakan sebuah tempat 
yang strategis, di mana setiap 
pemimpin yang punya otoritatif 
menguasai kawasan ini. Maka 
akan dengan mudah mematahkan 
setiap perlawanan musuh. Eska- 
tologi tafsiran keruwetan besar 
itu. Katanya, akan mempersatu¬ 
kan politik, ekonomi dan agama. 
Mencelikkan mata rohani umat 
sehingga melihat terang kebena¬ 
ran yang sesungguhnya. 

Kiamat akan datang karena 
dampak pemanasan global mem¬ 
bawa kehancuran bumi, kiamat. 
Hal itu bisa dilihat dari tanda- 
tanda bahwa permukaan air laut 
meningkat terus-menerus. Akibat 
pemanasan global lembaran es 
mencair di kutub utara dan se¬ 
latan. Begitu gunung es mencair, 
karena perubahan temperatur 
atmosfer bumi, paras laut pun 
meluas hingga mengambil porsi 
tujupuluh persen dari permukaan 
bumi seperti saat ini. Kelak, porsi 
tujuhpuluh persen itu bertambah 
seiring munculnya gejala pema¬ 
nasan global. Tak heran para 
ilmuan memprediksi, jika dua ku¬ 
tub itu mencair maka es mencair, 
air mulai naik, dan banjir akan 
menggenangi permukaan tanah, 
itu artinya kiamat. 

Kiamat dari aspek ramalan 
adalah efek hubungan bumi mem¬ 
pengaruhi dan dipengaruhi bin¬ 


tik matahari. Membebani medan 
magnet bumi, dan memperparah 
pemanasan global di bumi. Arti¬ 
nya, pemanasan global menjadi 
momok, malapetaka besar yang 
mengglobal. Dalam lima tahun 
terakhir, di bumi bagian timur mis¬ 
alnya kita bisa lihat, telah terpukul 
oleh dua gempa bumi besar dan 
tsunami. Banyak spesies, seperti 
penguin dan beruang kutub men¬ 
derita karena suhu lebih tinggi 
dari yang diharapkan. 

Agar jangan terjadi kiamat maka 
semua mahkluk saling menjaga 
ekositim yang sudah ranum. Aga¬ 
ma penopang terakhir yang pada 
intinya umat dari semua agama 
memikirkan kelestarian lingkun¬ 
gan. “Esensi dari agama adalah 
moralitas,” kata Mahatma Gandhi. 
Rusak moral rusak manusianya. 
Demikian juga alam rusak karena 
pudarnya moralitas. Maka, seti¬ 
daknya peran agama perlu untuk 
pemulihannya. Sebab, hakekat 
yang hakiki semua agama men¬ 
gajarkan memelihara alam. 

Ajaran Islam menyebut seluruh 
alam semesta adalah ciptaan dan 
milik Tuhan. Allah menciptakan 
manusia unik, memberikan ke¬ 
mampuan berpikir, bahkan pili¬ 
han untuk memberontak melawan 
Tuhan. Sesungguhnya manusia 
diberi kesempatan merawat, me¬ 
lindungi alam. Ajaran Buddha me- 
nyakini, bahwa semua kejadian 


alam adalah karma dan berbagai 
kejadian berkaitan satu sama lain. 
Kebahagian serta penderitaan ti¬ 
dak terjadi begitu saja. Jadi, tin¬ 
dakan manusia mengeksploitasi 
alam mendatangkan karma bag¬ 
inya sendiri. 

Ajaran Hinduisme memper¬ 
cayai, manusia dianggap sebagai 
bagian spiritual dan psikologi 
terkait dengan seluruh elemen 
pisik dan biologis yang menyusun 
lingkungan semua berbagai satu 
sama lain dan berada di bawah 
kekuataan spiritul yang sama. 
Kekuatan alam tidak boleh lepas 
satu sama lain, karena menurut 
mereka, alam merupakan per¬ 
nyataan keilahian. Dibuktikan 
pada banyak naskah Hindu me¬ 
nyebut, semua makhluk mempu¬ 
nyai kekuasaan keilahian yang 
sama. 

Lalu bagaimana perspektif iman 
Katolik-Kristen tentang perlind¬ 
ungan alam ini? Kitab Mazmur 
mengajak umat meninggikan Dia 
atas segala sesuatu dalam dunia. 
Tuhan adalah pencipta yang nam¬ 
pak dan yang tidak nampak yang 
ada di atas bumi dan di dalam 
bumi. Segala sesuatu yang dicip- 
takan-Nya adalah baik, sungguh 
baik, sangat baik. Dan tidak ada 
sesuatu yang diperlukan yang ti¬ 
dak diciptakannya. 

Dengan demikian, penciptaan 
terhadap segala isi dunia din¬ 


yatakan dalam kera¬ 
hasiaan yang ideal. 
Adanya saling keter¬ 
gantungan, menunjuk¬ 
kan dan mencerminkan 
kebenaran, keindahan, 
kasih, kebaikan, kebi¬ 
jaksanaan, keagungan, 
kemuliaan dan kekua- 
san-Nya. Alkitab menye¬ 
butnya, dosa telah men¬ 
gaburkan tujuan manusia 
diciptakan. Akibat dosa, 
membawa ketidakstabi¬ 
lan pada alam. Itu sebab¬ 
nya, pemanasan global 
yang mengacam kiamat; 
terjadi karena sikap ma¬ 
nusia yang egois, yang 
memikirkan kesenangan 
sendiri tanpa memikir¬ 
kan nasib orang lain. 
Ketidaksebandingan pe- 
miliharaan, atau ketidak¬ 
seimbangan pemakaian 
sumber alam bukti ter¬ 
ayal rusaknya ekosistim. 

Jadi, apakah klimaks pema¬ 
nasan global yang memicu per¬ 
ang Harmagedon akhir zaman? 
Seorang pun tidak ada yang tahu. 
Sebelum kiamat, Kitab Suci han¬ 
ya menyebut pertobatan adalah 
metanoia. Metanoia berasal 
dari bahasa Yunani yang berarti 
perubahan pola pikiran. Artinya, 
merangkul pikiran melampaui ba¬ 
tasan yang ada sekarang. Tidak 
lagi berkutat pada kondisi yang 
ada. Berubah untuk makin dina¬ 
mis. Pertobatan yang sejati akan 
menghasilkan perubahan tinda¬ 
kan. Hanya pertobatan sejati itu 
yang bisa menghadang kiamat. 

Menjaga ekosistim daripada 
mengeksploitasi. Alam bagi umat 
manusia universal, bukan untuk 
segelintir orang saja. Sebab Tu¬ 
han menyibakkan tirai “kiamat” 
sehingga kita dapat melihat be¬ 
berapa detail dari hari-hari yang 
terakhir. Paling tidak pesannya 
untuk kita memikirkan kelestarian 
bumi kita. Sampai saat ini untuk 
menguratkan pertanyaan, adakah 
komitmen kita di jagat ini untuk 
mengubah dampak pemanasan 
global. Ini pesan untuk umat ma¬ 
nusia, agar jangan melupakan 
kodrat dari alam. Sebab memang 
semua materi di alam ini sesung¬ 
guhnya tidak pernah bertambah, 
yang terjadi karena menggangu 
kodrat asasinya. 



Suara Pengharapan 

Radio Furai io2,9oFM 

Teluk Dalam 

senin - sabtu 

Pagi jam: 06.00 - 07.00 
Renungan/Khotbah 

Kamis 

Pukul : 17.00 - 20.00 

Minggu 

Pukul : 06.00 - 22.00 
Rohani Kristen/Khotbah 


Telp. 0813.1888.9360 / 0852.259.5555.4 

Menjangkau 
yang Tidak Terjangkau 




( T)i6erf{ati 
dan 

9VLem6erf{ati 


Jl. Ratulangl II/19-B Kediri, Jawa Timur 
e-Mail: syalomfm@telkom.net 
streaming: http://radio.mitra.net.id 
facebook: Radio Syalom FM 
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Natal dan HUT GPPK, 

Sesama Membutuhkan Pertolonganmu 


Cherish Indonesia, 
Kembangkan Potensi Diri 



S ETELAH lama dikungkung 
perbudakan, oleh ramatTuhan 
semata, kebebasan direng¬ 
kuh. Kebebasan itu berbuah perha¬ 
tian dan perjuangan untuk menolong 
sesama, terutama yang miskin dan 
menderita. Itulah kisah perjalanan 
keselamatan yang divisualisasikan 
melalui tayangan video dan konser 
musik yang digelar ribuan jemaat Ge¬ 
reja Pelayanan Penyembahan Karis¬ 
matik (GPPK). ‘Tuhan tidak membu¬ 
tuhkan pertolongan kita, tapi sesama 
membutuhkan...” demikian pesan inti 
aplikatif yang ingin dikumandangkan 
terus. 

Itulah cara GPPK merayakan Na¬ 
tal sekaligus HUT-nya. Bertempat 
di AXA Tower, pada Minggu (15/12) 
natal GPPK dirayakan dengan tema: 
“Grace has come!” “Kita berharap 
agar Tuhan yang datang dalam natal 
itu, bisa memberkati semakin ban¬ 
yak orang, juga melalui GPPI,” kata 
Ujang Saksono, salah seorang pani¬ 
tia dan pengurus GPPI. 

GPPK sendiri didirikan di Sub¬ 


ang, dengan bercikal bakal kan Ge¬ 
reja Sidang Jemaat Kristus Sub¬ 
ang (GSJKS) yang didirikan oleh 
James Halim Kurnia (alm), Yuzak 
Awinto, Irawati, dan Yeremiah Ajin- 
to, pada 9 Mei 1977. Pada 25 April 
2012, beberapa pengurus inti - an¬ 
tara lain James Halim Kurnia (alm), 
Agus Saputra, Rose Mulyaningsih, 
Magdalena Kurniatin, Irawati, Hen- 
drawan, Ujang Saksono, dan Agus 
Soetopo - bersepakat mengem¬ 
bangkan pelayanan dengan men¬ 
gubah nama Gereja Sidang Jemaat 
Kristus Subang menjadi Gereja 
Pelayanan Penyembahan Karisma¬ 


tik dan sekaligus mengangkat James 
Halim Kurnia (alm) sebagai Penasihat 
Gereja, Hendrawan sebagai Ketua, 
Udjang Saksono sebagai Sekretaris, 
dan Agus Soetopo sebagai Benda¬ 
hara. Pendirian dan kepengurusan ini 
dikukuhkan berdasar Akta Keputusan 
Rapat Dewan Pengurus Gereja Si¬ 
dang Jemaat Kristus Subang nomor 
03 tanggal 7 Mei 2012 dibuat oleh 
Dwi Yulianti, S.H, notaris di Jakarta. 
Perubahan itu dikukuhkan melalui 
Keputusan Direktur Jenderal Bimbin¬ 
gan Masyarakat Kristen Kementrian 
Agama Republik Indonesia nomor: 
D J. 11 l/Kep/H K.00/5/712/2012 Tentang 
Perubahan Nama Gereja Sidang Je¬ 
maat Kristus Subang Menjadi Gereja 
Pelayanan Penyembahan Karismatik, 
tertanggal 17 Oktober 2012. 

Atas perkenanan Tuhan Yesus 
Kristus, jumlah gereja yang telah 
mendaftarkan diri untuk menjadi ba¬ 
gian dari GPPK (sebagai gereja lokal) 
berjumlah sekitar 60 gereja, dengan 
sekitar 130 orang hamba Tuhan, pu¬ 
luhan pelayan dan ribuan jemaat. 
GPPK sendiri memilih I Yohanes 3: 
18 sebagai motto gerejanya: “Anak- 
anakku, marilah kita mengasihi bukan 
dengan perkataan atau dengan lidah, 
tetapi dengan perbuatan dan dalam 
kebenaran!” Paul Makugoru. 



T ERDAPAT banyak cara untuk 
menolong orang berkembang 
secara optimal, juga dalam as¬ 
pek kehidupan rohani. Bisa melalui 
pemuridan, penggembalaan, kon¬ 
sultasi, konseling dan belakangan ini, 
coaching. “Coaching adalah sebuah 
metode untuk membantu orang agar 
mereka bisa menolong diri mereka 
sendiri dalam menemukan agenda 
dan potensi pemberian Tuhan, lalu 
mewujudnyatakannya di dalam ke¬ 
hidupannya sehari-hari - melalui 
pendampingan, pemberdayaan, dan 
kemitraan yang berkesinambun¬ 
gan,” kata Pdt. Paulus Kurnia, Ph.D, 
pendiri Cherish Coaching Center. 

Hal itu ditegaskannya dalam lo¬ 
kakarya Coaching Teens yang 
digelar di Graha GEPEMRI, Ke¬ 
lapa Gading, Jakarta Utara, Sabtu 
(30/11/2013) silam. Masing-masing 
metode, menurut Paulus, memi¬ 
liki kelebihan dan kekurangannya 
tersendiri. “Dalam coaching, kita 
tidak memberikan solusi iman dan 
teologi apa yang harusnya dia dapat, 
tapi lebih menggali apa yang sudah 
dia tahu, dan bagaimana itu bisa dia 
terapkan dalam kehidupan sehari- 


hari. Kita harapkan, melalui pertan¬ 
yaan coaching, dia mau bertumbuh 
menjadi lebih dewasa dalam iman,” 
kata Paulus. 

Dia menambahkan, coaching me¬ 
miliki hubungan dekat dengan pasto¬ 
ral. “Inti dari pastoral adalah person 
dan soul-nya. Kadang orang merasa 
tidak bersamangat dalam jiwanya. 
Tidak mempunyai kekuatan untuk 
maju ke depan. Dan kadang mer¬ 
eka tidak tahu potensinya dan ha¬ 
rus dikembangkan seperti apa. Nah 
coaching menolong orang dalam 
kondisi seperti begini, untuk dibawa 
selangkah lebih ke depan. Ya untuk 
move forward-lah,” urainya. 

Optimalkan potensi 

Menurut Paulus, Cherish Indone¬ 
sia sendiri berdiri atas desakan ger¬ 
akan menolong orang-orang percaya 
terutama dan juga siapapun untuk 
menemukan bagian-bagian tertentu 
dari dalam dirinya yang perlu dan 
harus dikembangkan. “Supaya mer¬ 
eka tahu bahwa ada bagian-bagian 
tertentu yang perlu dikembangkan. 
Juga untuk mendorong mereka agar 
potensinya dipakai, sampai ke tem¬ 
pat yang Tuhan mau.” 

Bila tidak melalui coaching, kat¬ 
anya, kadang-kadnag orang ber¬ 
tumbuh hanya secara alami. Tapi 
tidak dengan purpose. Untuk dapat 
bertumbuh optimal, setiap orang 
membutuhkan seorang coach. “Ber¬ 
tumbuh sendiri sebenarnya bisa, tapi 
seorang coach bisa menolong orang 
untuk bertumbuh lebih baik.” 

Selain melayani gereja-gereja, 
Cherish Indonesia melayani di mar- 
ket place. Terutama melalui pelatihan 
dan training. 

j^Pau! Maku Goru. 
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Segenap Pengurus & 

Jemaat Indonesian 
Reformed Church (IRC) 

1 Sydney 1 

Mengucapkan Selamat kepada : 

Pdt dr Robby C Moningka S.Th, MA, MBA 

1 (Gembala IRC Sydney 2004 - 2013) 1 

telah dilantik menjadi 

Direktur Nasional 

Scripture Union Indonesia ( PPA) 
pada hari 

Sabtu 30 November 2013 di Jakarta 

Kiranya Tuhan memberkati senantiasa! 

M m 
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1 Pdt. Bigman Sirait, 1 

1 GRI Antiokhia, Yayasan PAMA, 1 

1 Yayasan MIKA, dan Reformata. 1 

mengucapkan Selamat kepada: 

1 Pdt dr Robby C Moningka S.Th, MA, MBA 1 

1 (Gembala IRC Sydney 2004 - 2013) 1 

Yang telah dilantik menjadi 

Direktur Nasional Scripture Union 

1 lndonesia( PPA) 1 

pada hari 

1 Sabtu 30 November 2013 di Jakarta 1 

Kiranya Tuhan memberkati senantiasa! 
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Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan: 

II. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip: (021) 3924229, Faic(021) 3924231 
HP: 0811991086 


Tarip iklan baris: Rp.6.000,-/baris 
11 baris=30 karakter, min 3 baris) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 3.000,-/mm 

(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum RW: Rp. 3.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC: Rp. 4.000,-/mmk 



(MGWAN SIRA'f 


Dapatkan Segera Buku-buku Karya 
Pdt. Bigman Sirait 
Informasi : 021.3924229 


fecplPATlf 



Kami melayani jual-beli, 
tukar tambah, service,rental 
alat-alat musik 
& sound system berbagai 
merek dengan harga spesial 

Jl. Bungur Besar 17 No. 25 
Jakarta Pusat 

Jkt 10610, Telp. 021 -4203829, 
7075.1610 

HP. 0816.852622, 0816.1164468 


Dapatkan segera CD dan DVD 
Khotbah Pdt. Bigman Sirait 



Uinini i i.ii M li.L..I M| 

untuk info dan pemesanan 
telp 021-3924229 


BUKU 


Gratis bk "Benarkah Nabi Isa Dis¬ 
alib?" Surati ke PO BOX 6892 Jkt- 
13068, www.the-good-way.com, 
www.answering-islam.org, www. 
yabina.org, www.sabda.org, www. 
baritotimur.org, E-mail: apostolic. 
indonesia@gmail.com 


KONSULTASI 


Anda punya mslh dng pajak pribadi, 
pajak prshan (SPT masa PPN, PPh, 
Badan) Hub Simon: 0815.1881.791. 
email: kkpsimon@gmail.com 



Sherly: 081184 35 35 Anwar: (021) 704 888 32 



Terus Maju Memimpin. 

Kini REFORMATA hadir setiap hari 
dengan BERITA terkini, 

www.reformata.com 


You 

iW 

^ - 

Subscribe 





rmata.com 


/ 


@bigmansirait 


http://www.youtube.com/refermatachannel 

Free Download Lebih dari 500 khotbah, Moment Inspirasi, bersama Pdt. Bigman Sirait 
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menyuarakan kebenaran dan keadilan 



HOUSE OF WORSHIP | ADVERTISING | RENTAL & STAGE 
SPECTACULAR | FRONT SERVICE 
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TOL BALI MANDARA 

JKJ 


GKBJ 


GEREJA REFORMED 
INJIL INDONESIA 



GKMI 


\h 

INDONESIA 


PT. V2 Indonesia 

5th Floor Intiland Tower 
Jl.Jend Sudirman Kav.32 Jakarta, 
Telp. 021 578 53 547 
sales@v2indonesia.com 


NET TV 


Showrooms 


Christ Cathedral Grand Chapel UPH Grand City Mali Sby 
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MICE CENTRE JAKARTA 

2nd Floor Kuningan City 
Jl. Prof Dr. Satrio 
Tel. 021 304 805 10 
hendra@mice-centre.com 


MICE CENTRE SURABAYA 

Grand City Mali 
3th Floor Unit 09 

Tel. 031511 670 24 / Fax. 031 511670 26 
asep@mice-centre. com 







































